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KATA PENGANTAR

Ketersediaan data merupakan komponen penting dalam proses penyelenggaraan pembangunan, karena
akan mendukung dalam pengambilan kebijakan/keputusan, alat kontrol untuk mencegah terjadinya
kesalahan serta mendukung penyelenggaraan pemerintahan yang transparan, akuntabel dan partisipatif.
Sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional, perencanaan pembangunan harus didasarkan pada data dan informasi yang
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.

Penyusunan Buku Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan Tahun 2015 ini merupakan publikasi
pertama dalam tahapan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2015-2019. Hal ini juga
merupakan komitmen Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan dalam rangka pelaporan
kinerja pembangunan peternakan dan kesehatan hewan melalui penyajian data dan informasi yang
dapat digunakan oleh seluruh pemangku kepentingan. Dalam buku ini disajikan data terkini terkait
dengan pembangunan peternakan dan kesehatan hewan, mencakup populasi, produksi, pengeluaran
dan pemasukan ternak, pemotongan ternak, serta data lainnya yang terkait dengan pembangunan
peternakan.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah terlibat dalam penyusunan Buku
Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan Tahun 2015. Kami menyadari, tidak tertutup kemungkinan
adanya berbagai ketidaksempurnaan dalam penyajian. Oleh karena itu kritik dan saran dari semua pihak
sangat diharapkan dalam rangka perbaikan Buku Statistik Peternakan di tahun yang akan datang.
Semoga data dan informasi yang tersaji dalam buku ini dapat memberikan manfaat dan memenuhi
harapan para pengguna.

akarta, Agustus 2015

KTUR JENDERAL PETERNAKAN DAN
IF_

ffrf, ATAN HEWAN
| r-gr /Muladno, MSA
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PREFACE

Data availability is an important component in the development implementation process, because it will
support in policy/decision making, serve as a control tool to prevent errors from occurring and support
transparent, accountable and participative governance. As mandated by Law Number 25 of 2004 On
National Development Planning System, development planning should be based on the data and
information that is accurate and accountable

Preparation of this Statistic Book on Livestock and Animal Health of 2015 is the first publication in the
stages of the National Medium Term Development Plan 2015-2019. It is also a commitment of the
Directorate General of Livestock and Animal Health Services in order to report the development
performance of livestock and animal health through presentation of data and information that can be used
by all stakeholders. This book presents the latest data relating to livestock and animal health
development, including population, production, export and import of livestock, livestock slaughtering, and
other data related to the livestock development.

We grateful to all parties for their involvement in compilation of this Statistic Book on Livestock and
Animal Health of 2015. We realize, there certainly be possibilities for many imperfections in presentation.
Therefore, we will appreciate any criticisms and advices from all parties for improvement of the Statistic
Book on Livestock in the years to come. Hopefully the data and information presented in this book may
be useful and meeting expectation of the users.

akarta, August 2015
IRECTOR GENERAL OF LIVESTOCK AND
HEALTH SERVICES -~

M/

uladno, MSA
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1. PRODUK DOMESTIK BRUTO (PDB) DAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO (PDRB)
A. PRODUK DOMESTIK BRUTO TAHUN 2010-2014

Produk Domestik Bruto atas dasar harga berlaku pada tahun 2012 sebesar Rp 8.616 triliun atau
meningkat sebesar 10,01 persen dari tahun 2011 yang sebesar Rp 7.832 triliun. Produk Domestik Bruto
atas dasar harga konstan pada tahun 2012 sebesar Rp 7.727 triliun atau meningkat sebesar 6,03
persen dari tahun 2011 yang sebesar Rp 7.288 triliun (angka tetap). Produk Domestik Bruto atas dasar
harga berlaku pada tahun 2014™ sebesar Rp 10.543 triliun atau meningkat sebesar 10,69 persen dari
tahun 2013" yang sebesar Rp 9.525 triliun. Produk Domestik Bruto atas dasar harga konstan pada
tahun 2014 sebesar Rp 8.568 triliun atau meningkat sebesar 5,02 persen dari tahun 2013” sebesar Rp
8.158 triliun (angka sementara).

Distribusi PDB atas dasar harga berlaku tahun 2010-2014™ menurut lapangan usaha, yang memberikan
kontribusi terbesar adalah sektor industri pengolahan yang menempati urutan pertama sedangkan
sektor pertanian, kehutanan dan perikanan serta sektor perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil
dan sepeda motor memberikan kontribusi kedua dan ketiga terbesar bagi PDB Indonesia.

Berdasarkan perhitungan PDB atas dasar harga konstan, PDB Nasional pada tahun 2012 bertumbuh
sebesar 6,03 persen dibandingkan tahun 2011. Pertumbuhan ini lebih rendah dibandingkan
pertumbuhan PDB tahun 2011 sebesar 6,17 persen jika dibandingkan dengan PDB tahun 2010. Laju
pertumbuhan PDB Nasional Indonesia pada tahun 2014 mengalami penurunan dibandingkan dengan
tahun 2013". Berdasarkan perhitungan PDB atas harga konstan, laju pertumbuhan ekonomi nasional
tahun 2014 sekitar 5,02 persen dan pada tahun 2013" sebesar 5,58 persen (angka sementara).

B. PRODUK DOMESTIK BRUTO PERTANIAN DAN PETERNAKAN

Nilai PDB pertanian pada tahun 2012 atas dasar harga konstan sebesar Rp.1.039,4 triliun, meningkat
sebesar 4.59 persen dari tahun 2011 sebesar Rp.993,9 triliun. Sedangkan nilai PDB sub sektor
peternakan pada tahun 2012 sebesar Rp 119,2 triliun, meningkat sebesar 4,97 persen dari tahun 2011
sebesar Rp.113,6 triliun (angka tetap). Nilai PDB pertanian pada tahun 2014™ atas dasar harga konstan
sebesar Rp.1.128,4 triliun, atau meningkat sebesar 4,2 persen dari tahun 2013” sebesar Rp.1.083,1
triliun. Sedangkan nilai PDB sub sektor peternakan pada tahun 2014™ sebesar Rp 132,1 triliun, atau
meningkat sebesar 5,44 persen dari tahun 2013” sebesar Rp 125,3 triliun (angka sementara).

Laju pertumbuhan PDB pertanian Indonesia pada tahun 2012 relatif meningkat dibandingkan dengan
tahun 2011. Berdasarkan perhitungan PDB atas harga konstan, laju pertumbuhan sektor pertanian
tahun 2012 sebesar 4,59 persen, dan pada tahun 2011 sebesar 3,95 persen. Sedangkan laju
pertumbuhan sub sektor peternakan pada tahun 2012 sebesar 4,97 persen, lebih tinggi dibandingkan
pertumbuhan tahun 2011 sebesar 4,80 persen (angka tetap). Laju pertumbuhan PDB Pertanian
Indonesia pada tahun 2014" mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 2013". Berdasarkan
perhitungan PDB atas harga konstan laju pertumbuhan PDB Pertanian tahun 2014 sebesar 4,18
persen dan pada tahun 2013" sebesar 4,20 persen. Sedangkan laju pertumbuhan sub sektor
peternakan pada tahun 2014" sebesar 5,44 persen, mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2013”
sekitar 5,08 persen (angka sementara).

Peranan PDB menurut lapangan usaha pada tahun 2011-2012 (angka tetap) sektor pertanian,
kehutanan dan perikanan bila dibandingkan dengan sektor lain memberi peran sebesar 13,51 persen
(tahun 2011) dan 13,37 persen (tahun 2012). Peranan PDB menurut lapangan usaha pada tahun
2013"-2014" (angka sementara) sektor pertanian, kehutanan dan perikanan bila dibandingkan dengan
sektor lain memberi peran sebesar 13,39 persen pada tahun 2013"” dan menurun menjadi 13,38 persen
pada tahun 2014™. Apabila dilihat peranan PDB sektor pertanian, kehutanan dan perikanan diurut dari
yang tertinggi ke yang terendah maka yang memberikan peran yang terbesar dari tahun 2010-2014"
adalah sub sektor pertanian, peternakan, perburuan dan jasa pertanian sekitar 77-79 persen; sub sektor
perikanan sekitar 15-18 persen dan sub sektor kehutanan dan penebangan kayu sekitar 5-6 persen.
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C. PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO (PDRB)

Berdasarkan data PDRB tahun 2012 atas dasar harga berlaku (angka tetap) di 33 provinsi seluruh
Indonesia yang mempunyai Nilai PDRB terbesar adalah Provinsi DKI Jakarta yaitu sebesar 1.369,43
triliun. Sedangkan yang terendah adalah Provinsi Maluku Utara yaitu sebesar Rp.19,34 triliun dari total
33 provinsi sebesar Rp. 8.672,95 triliun. Berdasarkan data PDRB tahun 2012 atas dasar harga konstan
(angka tetap) di 33 provinsi seluruh Indonesia, yang mempunyai Nilai PDRB terbesar adalah Provinsi
DKI Jakarta yaitu sebesar 1.222,53 triliun. Sedangkan provinsi yang terendah yaitu Provinsi Maluku
Utara yaitu sebesar Rp.17,12 triliun dari total 33 provinsi sebesar Rp. 7.735,79 triliun.

Laju Pertumbuhan PDRB tahun 2012 (angka tetap) atas dasar harga konstan di 33 propinsi seluruh
Indonesia dengan pertumbuhan yang pesat adalah Provinsi Sulawesi Tenggara yaitu sebesar 11,65
persen. Sedangkan provinsi yang terendah yaitu Provinsi Nusa Tenggara Barat sebesar -1,54 persen.

PDRB sub sektor peternakan tahun 2012 (angka tetap) atas dasar harga berlaku di 33 provinsi seluruh
Indonesia yang mempunyai PDRB terbesar adalah Provinsi Jawa Timur yaitu sebesar Rp.33,74 triliun
dari jumlah total di 33 propinsi sebesar Rp 130,77 triliun. Peranan PDRB sub sektor peternakan Provinsi
Jawa Timur terhadap PDRB sub sektor peternakan di 33 provinsi memberikan kontribusi yang cukup
besar yaitu mencapai 25,80 persen. Provinsi yang mempunyai PDRB sub sektor peternakan terendah
adalah Provinsi DKI Jakarta yaitu sebesar Rp.0,07 triliun. Peranan PDRB sub sektor peternakan
Provinsi DKI Jakarta terhadap PDRB sub sektor peternakan di 33 provinsi memberikan kontribusi yang
cukup rendah, sebesar 0,06 persen.

PDRB sub sektor peternakan tahun 2012 (angka tetap) atas dasar harga konstan di 33 provinsi seluruh
Indonesia yang mempunyai PDRB terbesar adalah Provinsi Jawa Timur yaitu sebesar Rp.29,06 triliun
dari jumlah total di 33 provinsi sebesar Rp.119,18 triliun. Disamping itu juga peranan PDRB sub sektor
peternakan Provinsi Jawa Timur terhadap PDRB sub sektor peternakan di 33 provinsi memberikan
kontribusi yang cukup besar yaitu mencapai 24,38 persen. Provinsi yang mempunyai PDRB sub sektor
peternakan terendah adalah Provinsi DKI Jakarta yaitu sebesar Rp.0,068 triliun. Peranan PDRB sub
sektor peternakan Provinsi DKI Jakarta terhadap PDRB sub sektor peternakan di 33 provinsi
memberikan kontribusi yang cukup rendah 0,06 persen.

PENJELASAN TEKNIS
1. Data PDB dan PDRB diperoleh dari Badan Pusat Statistik.

2. Perhitungan statistik neraca nasional yang digunakan mengikuti buku petunjuk yang diterbitkan oleh
Perserikatan Bangsa Bangsa dikenal dengan "Sistem Neraca Nasional”.

3. Produk Domestik Bruto (PDB) pada tingkat nasional serta Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pada
tingkat regional (provinsi) yang menggambarkan kemampuan suatu wilayah untuk menciptakan output
(nilai tambah) pada waktu tertentu.

4. PDB disajikan dalam dua versi penilaian, yaitu atas dasar "harga berlaku” dan atas dasar "harga konstan”.
Disebut sebagai harga berlaku karena seluruh agregat dinilai dengan menggunakan harga pada tahun
berjalan. Sedangkan harga konstan penilaiannya berdasarkan pada harga suatu tahun dasar tertentu.

5. Laju pertumbuhan PDB diperoleh dengan cara mengurangi nilai PDB pada tahun ke-n terhadap nilai
pada tahun ke n-1 (tahun sebelumnya), kemudian dikalikan dengan 100 persen. Laju pertumbuhan
menunjukkan perkembangan agregat pendapatan dari satu waktu ke waktu .
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1. GROSS DOMESTIC PRODUCT (GDP)AND GROSS REGIONAL DOMESTIC PRODUCT (GRDP)
A. GROSS DOMESTIC PRODUCT 2010-2014

Gross Domestic Product at current prices in 2012 is Rp 8,616 trillion or increasing by 10.01 percent from
the 2011 amounting to Rp 7,832 trillion. Gross Domestic Product at constant prices in 2012 is Rp 7,727
trillion or increasing by 6.03 percent from the 2011 amounting to Rp 7,288 trillion (final figures). Gross
Domestic Product based on the current price in 2014 is Rp 10,543 trillion or increasing by 10.69
percent from the 2013" amounting to Rp 9,525 trillion. Gross Domestic Product at constant prices in
2014 amounts to Rp 8,568 trillion or increasing by 5.02 percent from the 2013" amounting to Rp 8,158
trillion (provisional figures).

GDP Distribution at current prices in 2010-2014™ by business fields, that gave largest contribution is the
processing industry sector that places the first rank, whereas the agricultural, forestry and fishery
sectors and wholesale and retail trades; repair of motor vehicles and motorcycles gave the second and
third largest contribution to the Indonesian GDP.

Based on GDP calculation at constant prices, the National GDP in 2012 grew by 6.03 percent compared
to in 2011. This growth is lower than the GDP growth in 2011 by 6.17 percent in comparison to the GDP
2010. The Indonesian National GDP growth rate in 2014™ has experienced the decrease compared to in
2013". Based on GDP calculation at constant price, the national economic growth rate in 2014™ is
around 5.02 percent and in 2013” is around 5.58 percent (provisional figures).

B. GROSS DOMESTIC PRODUCT OF AGRICULTURE AND LIVESTOCK

The agricultural GDP value in 2012 at constant prices was Rp 1,039.4 trillion, increasing by 4.59 percent
from the year 2011 amounting to Rp 993.9 trillion. While the GDP value of the livestock sub-sector in
2012 amounted to Rp 119.2 trillion, increasing by 4.97 percent from the year 2011 amounting to
Rp 113.6 trillion (final figures). Agricultural GDP value in 2014™ at constant prices amounted to
Rp 1,128.4 trillion, or increasing by 4.2 percent from the year 2013 amounting to Rp 1,083.1 trillion.
While the GDP value of livestock sub-sector in 2014™ amounted to Rp 132.1 trillion, or increasing by
5.44 percent from the year 2013"” amounting to Rp 125.3 trillion (provisional figures).

Indonesian agricultural GDP growth rate in 2012 relatively increased compared to in 2011. Based on
GDP calculation at constant price, agricultural economic growth rate in 2012 was around 4.59 percent,
and in 2011 amounted to 3.95 percent. While the livestock sub-sector growth rate in 2012 was 4.97
percent, higher than the growth in 2011 amounting to 4.80 percent (final figures).

Indonesia agricultural GDP growth rate in 2014™ decreased com pared to the year 2013". Based on the
calculation of GDP at constant price, the agricultural GDP growth rate in 2014™ was around 4.18
percent and in 2013 was 4.20 percent. While livestock sub-sector growth rate in 2014 was 5.44
percent, increasing compared to the year 2013" of approximately 5.08 percent (provisional figures).

Role of GDP by business field in 2011-2012 (final figures), the agricultural, forestry and fishery sectors,
when compared to other sectors, have contributed at 13.51 percent (2011) and 13.37 percent (2012).
Role of GDP by business field in 20137-2014™ (provisional figures), the agricultural, forestry and fishery
sectors, when compared to other sectors, have contributed at 13.39 percent in 2013” and decreased to
13.38 percentin 2014,

If viewed from the role of GDP of agricultural, forestry and fishery sectors, in descending order, the
sub-sector with largest contribution from 2010 to 2014 was agriculture, livestock, hunting and
agriculture services sub-sector was around 77-79 percent; the fishery sub sector around 15-18 percent,
and forestry and logging sector around 5-6 percent.
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C. GROSS REGIONAL DOMESTIC PRODUCT (GRDP)

Based on data of GRDP 2012 at current prices (final figures), among 33 provinces throughout
Indonesia, the province with the highest GRDP value is DKI Jakarta Province, namely amounting to
Rp 1,369.43 trillion. Whereas the province with the lowest GRDP value is North Maluku Province,
namely amounting to Rp 19.34 trillion from the total 33 provinces amounting to Rp 8,672.95 trillion.
Based on data of GRDP 2012 at constant prices (final figures), in 33 provinces throughout Indonesia,
the province with highest GRDP Value is DKI Jakarta Province, namely amounting to Rp 1,222.53
trillion. Whereas the province with lowest GRDP value is North Maluku Province, namely amounting to
Rp 17.12 trillion of total of 33 provinces amounting to Rp 7,735.79 trillion.

GRDP growth rate in 2012 (final figures) at constant prices in 33 provinces throughout Indonesia, the
province with rapid growth is South east Sulawesi Province namely at 11.65 percent. While the slowest
growing province is West Nusa Tenggara, hamely at-1.54 percent.

GRDP of livestock sub-sector in 2012 (final figures) at current prices in 33 provinces throughout
Indonesia, the province with the highest GRDP is the East Java Province namely amounting to Rp 33.74
trillion of the total 33 Provinces amounting to Rp 130.77 trillion. The role of GRDP of livestock sub-sector
in East Java Province to the GRDP of livestock sub-sector in the 33 provinces gave a considerable large
contribution, namely reaching 25.80 percent. The Province with the lowest GRDP in the livestock
sub-sector is DKI Jakarta Province namely amounting to Rp 0.07 trillion. The role of GRDP of livestock
sub-sector of DKI Jakarta Province to the GRDP of livestock sub-sector in 33 provinces gave a
considerable low contribution, 0.06 percent.

GRDP of livestock sub-sector in 2012 (final figures) at constant prices in 33 provinces throughout
Indonesia, the province with the highest GRDP is East Java Province namely amounting to Rp 29.06
trillion of the total 33 provinces amounting to Rp 119.18 trillion. In addition, the role of GRDP of livestock
sub-sector of East Java province to the GRDP of livestock sub-sector in 33 provinces gave a
considerable large contribution, namely reaching 24.38 percent. The province with the lowest GRDP in
the livestock sub-sector is DKI Jakarta Province namely amounting to Rp 0.068 trillion. The role of
GRDP of livestock sub-sector of DKl Jakarta Province to the GRDP of livestock sub-sector in 33
provinces gave a considerable low contribution, 0.06 percent.

TECHNICAL EXPLANATION
1. GDP and GRDP data have been obtained from the Central Bureau of Statistics.

2. The calculation of national account statistic was used to follow the manual issued by the United Nations,
known as the "System of National Accounts".

3. Gross Domestic Product (GDP) at the national level and Gross Regional Domestic Product (GRDP) at the
regional (provincial) levelthat depict the ability of a region to create output (value added) at any given time.

4. GDP is presented in two assessment versions, namely, one is based on "current prices" and the other one
is based on "constant prices". It is called as current price because all of the aggregates are assessed by
using the prices in current year. Whereas, the assessment of constant prices is based on price of a certain
base year.

5. GDP growth rate is obtained by subtracting the GDP value in year n from the value in year n-1 (previous
year), and then multiplied by 100 percent. The growth rate indicates the development of aggregate income
from time to time.
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Grafik 11 Nilai PDB (Rp Milyar) Sektor Pertanian Tahun 2014**) Atas Dasar Harga Berlaku
Graph GDP Value (Billion Rupiahs) of Agriculture Sector Year 2014**) At Current Market Price

Grafik Nilai PDB (Rp Milyar) Sektor Pertanian Tahun 2014**) Atas Dasar Harga Konstan
Graph ™ GDP Value (Billion Rupiahs) of Agriculture Sector Year 2014**) At Constant Market Price
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Grafik PDB Peternakan Atas Dasar Harga Berlaku Dan Harga Konstan Tahun 2010-2014** (Rp Milyar)
Graph Livestock GDP at Current and Constant Market Price Year 2010-2014** (Billion Rupiahs)
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Tabel 11 Produk Domestik Bruto Tahun 2010 - 2014 (Atas Dasar Harga Berlaku)
Table ' Gross Domestic Product 2010 - 2014 (At Current Market Price)
(Rp Milyar/Billion rupiahs)
N L Usaha/Industrial Origi Tahun/Year
o apangan Lsahafincustrial Lrigin 2010 2011 2012 2013) 20147
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
A |Peranian, Kehutanan, dan Perikanan 956.119,7| 1.058.245.3 | 1.152.262,1 | 1.275.048.4 | 1.410.657,1
Agriculture, Forestry And Fishery
1. Per‘tanlan, Pgternakan, Pert?uruan dan 'JasaPertam‘an 754.434,41 832.513,6 902.125,9 994.778,4 | 1.088.944,9
Agriculture, Livestock, Hunting and Agriculture Services
a lanaman Pangan 253326,6] 270977,4| 305.670,5| 332111,9] 3439522
Food crops
Tanaman Hortikultura
b. . 110.395,3] 125.286,1 125.107,9 137.368,8 159.520,6
Horticultural crops
C. Tanamgn Perkebunan 268.207,3] 303.402,9 323.361,6 358.172,4 397.896,2
Plantation crops
d.Peternakan 108.399,9| 117.256,6| 1306142| 147.981,9] 167.075,1
Livestock
e. Jasa Peranian dan Perburuan 14.1053| 15.5006| 17.371,7| 19.1434| 205008
Agricultural Services and Hunting
Kehutanan dan Penebangan Kayu
2. . 58.125,9 62.247,7 65.882,2 69.599,2 74.618,0
Forestry and Logging
3. P.erlkanan 143.559,4] 163.484,0 184.254,0 210.670,8 247.094,2
Fishery
B Pg@ambmgan daﬂ Penggalian 718.128,6| 924.813,4]1.000.307,6 | 1.042.975,9] 1.035.120,9
Mining and Quarrying
Industri P lah
c [ neustnh Fengoiahan 1.512.760,8 | 1.704.250,5 | 1.848.150,9 | 1.998.693,7 | 2.215.753,6
Manufacturing Industry
D Penge}dlaan Listrik dan Gas 72.549,1 91.721,9 95.637,8 98.686,8 114.121,9
Electricity And Gas Supply
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang
E Water Supply, Sewerage, Waste Management And Remediation 5.848,5 6.208,8 6.603,8 7.154,9 7.703,6
Activities
Konstruksi
F . 626.905,4) 712.184,4 805.208,1 905.990,5] 1.041.949,5
Construction
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
G |Wholesale And Retail Trades; Repair Of Motor Vehicles And Motor- 923.923,8] 1.066.092,1 ] 1.138.484,4 1 1.263.815,4 | 1.410.932,0
cycles
Transportasi dan Pergudangan
H 245.375,4) 276.122,4 313.156,2 368.678,6 450.600,0
Transport And Storage
| |Penvediaan Akomodasi dan Makan Minum 200.281,8| 224.2153| 252612,3| 289.498,3| 330672,4
Accommodation And Food Service Activities
j  |mnformasidanKomunikasi 256.048,1| 281.777.6| 311.362,4| 341.000,4| 3689430
Information And Communication
K |7asaKeuangandan Asuransi 230.728,4| 270586,3| 320534,3| 368876,9| 408.646,7
Financial And Insurance Services
Real Estat
L eastale. - 1982135| 218796,6| 237.913,9| 264.2750| 2045734
Real Estate Activities
Jasa Perusahaan
M,N . . 99.085,4 113.975,3 127.724,2 144.604,1 165.990,6
Business Services
Admini i Pemerintahan, P h in ial Waji
o [Adminisvasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib | g0 506 1| 304785,7| 340.567,6| 371.2080| 4043796
Public Administration, Defence And Compulsory Social Security
P Jasa P.endldlkah 201.559,5] 232.726,8 270.372,3 309.438,5 346.557,8
Education Services
J Kesehatan dan Kegiatan Sosial
Q [@safesenatandan Regiaan sosial 66.4447| 76.4049| 86.2354| 96.6669| 109.069,7
Human Health And Social Work Activities
Rs,Tu[laSaMIMYE 101.061,0] 113022,0] 122566,2| 140.311,9] 1635488
Other Services Activities
Nilai Tambah Bruto Atas H D
fal iamban Brito ALes niargs Lasar 6.683.679,8 | 7.675.899,3 | 8.429.699,5 | 9.286.934,1 |10.279.220,6
Gross Value Added At Basic Price
Pajak Dikurangi Subsidi Atas Prod uk
Taxes Less Subsides On Products 180.453,3| 155.826,7 186.005,0 237.802,4 263.472,9
P k D ik B
roduk Domestik Bruto 6.864.133,1 | 7.831.726,0 | 8.615.704,5 | 9.524.736,5 | 10.542.693 5

Gross Domestic Product

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik/BPS-Statistics Indonesia
Keterangan/Note :
) Angka sementara/Preliminary figures

”) Angka sangat sementara/Very preliminary figures
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JTabel 12 Produk Domestik Bruto Tahun 2010 - 2014 (Atas Dasar Harga Konstan 2010)
Table : Gross Domestic Product 2010 - 2014 (At Constant Market Price 2010)
(Rp Milyar/Billion rupiahs)
No Lapangan Usaha/Industrial Origin Tahun/Year
' e ¢ 2010 2011 2012 2013) 20147
1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
A [Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 956.119,7| 993.857,3| 1.039.440,7| 1.083.141,8] 1.128.4480

Agriculture, Forestry And Fishery

1 |Pertanian, Petemakan, Perburuan dan Jasa Pertanian 754.434,4| 7805811 816.304,4| 847.763,7] 870.231,2

Agriculture, Livestock, Hunting and Agriculture Services

Tanaman Pangan

Food crops

p, Tanaman Hortikultura 110.395,3| 120079,3| 117.4245| 118207,7] 1231588
Horticultural crops

C. Tanamfan Perkebunan 268.207,3 281.465,0 301.019,5 319.532,6 338.154,5
Plantation crops

d. Peternakan
Livestock

e. Jasa Pertanian dan Perburuan
Agricultural Services and Hunting

Kehutanan dan Penebangan Kayu

a. 253.326,6 250.787,4 263.076,2 268.268,2 268.917,9

108.399,9 113.603,3 119.249,8 125.302,3 132.122,0

14.105,3 14.646,1 15.534,4 16.452,9 16.878,0

2. , 58.1259| 587310 58.8720| s9.2288| 59.5735
Forestry and Logging

3 |Penkanan 143559,4| 154545,2| 164.264.3| 176.149,3| 189.643,3
Fishery

g |Pertambangandan Penggalian 718.128,6| 748.956,3] 771561,6] 785.016,3| 789.320,7

Mining and Quarrying

¢ |'ndustii Pengolahan 1512.760,8 | 1.607.452,0| 1697.787,2| 1.774.097,3| 1.856.310,6
Manufacturing Industry

Pengadaan Listrik dan Gas

D 72.549,1 76.678,1 84.393,0 88.805,1 93.755,9
Electricity And Gas Supply ' ' ' ' '
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang

E Water Supply, Sewerage, Waste Management And Remediation 5.848,5 6.125,1 6.329,8 6.587,1 6.788,0
Activities
Konstruksi

F . 626.905,4 683.421,9 728.226,4 772.719,6 826.615,6
Construction
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda
Mot or

G 923.923,8] 1.013.199,6] 1.067.911,5] 1.118.207,0] 1.172.362,6
Wholesale And Refail Trades; Repair Of Motor Vehicles And
Motorcy cles

y [|Transportasi dan Pergudangan 245375,4| 2657740 284662,6| 308521,2| 3331909

Transport And Storage

| |Penvediaan Akomodas dan Makan Minum 200.281,8| 214.022,0] 228232.6] 243748,3| 258.161,0
Accommodation And Food Service Activities

J Informa§| dan Komumka5|- . 256.048,1 281.693,8 316.278,7 349.150,2 384.129,9
Information And Communication

K Jésa Kleuangan dan Asuran5|' 239.728,4 256.443,0 280.896,1 306.432,2 321.525,5
Financial And Insurance Services

L Real Estate o 198.213,5 213.441,4 229.254,2 244.237,5 256.440,2
Real Estate Activities

M,N Jas:.:l Perusah;an 99.085,4 108.239,3 116.293,3 125.490,7 137.795,3
Business Services

Adrr_l_inistrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial
(¢] Wajib 259.646,1 276.336,8 282.235,3 288.963,3 296.145,0
Public Administration, Defence And Compulsory Social Security

P Jasa P.end|d|ka'n 201.559,5 215.029,1 232.704,3 251.784,6 267.633,3
Education Services

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

Human Health And Social Work Activities 66.444,7 72.592,1 78.380,1 84.518,4 91.287,8

R,S,TU Jasa Iamny'a _— 101.061,0 109.372,4 115.675,4 123.088,8 134.070,1
Other Services Activities

Nilai Tambah Bruto Atas Harga Dasar

Gross Value Added At Basic Price 6.683.679,8 | 7.142.634,2| 7.560.262,8] 7.954.509,4| 8.353.989,4

Pajak Dikurangi Subsidi Atas Produk

Taxes Less Subsides On Products 180.453,3 145.001,1 166.820,6 203.684,3 214.126,2

Produk Domestik Bruto

) 6.864.133,1| 7.287.635,3] 7.727.083,4| 8.158.193,7| 8.568.115,6
Gross Domestic Product

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik/BPS-Statistics Indonesia
Keterangan/Note :

9 Angka sementara/Preliminary figures

" Angka sangat sementara/Very preliminary figures
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Jabel 13 PDRB Tahun 2010 - 2014 (Atas Dasar Harga Berlaku) Menurut Provinsi
Table GRDP 2010 - 2014 (At Current Market Price) By Province

(Rp Milyar/ Billion rupiahs)

No Provinsi/Provinces Tahun/¥ear - -
2010 2011 2012 2013" 20147
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 |]Aceh 101.545 108.218 114.552 121.973 130.448
2 | Sumatera Utara 331.085 377.037 417.120 470.222 523.772
3 | Sumatera Barat 105.018 118.674 131.436 146.885 167.040
4 |Riau 388.578 485.649 558.493 607.499 679.692
5 |Jambi 90.618 103.523 115.070 132.019 153.857
6 |Sumatera Selatan 194.013 226.667 253.265 281.997 308.407
7 | Bengkulu 28.353 32.200 36.208 40.460 45.235
8 |Lampung 150.561 170.047 187.349 204.403 231.008
9 |Kep. Bangka Belitung 35.562 40.849 45.400 50.3%4 56.390
10 |Kep. Riau 111.224 126.914 144.841 163.112 182.916
11 | DKl Jakarta 1.075.183 1.224.218 1.369.433 1.547.038 1.761.407
12 |Jawa Barat 906.686 1.021.629 1.128.246 1.258.914 1.385.959
13 |Jawa Tengah 623.225 692.562 754.529 832.954 925.663
14 | DI Yogyakarta 64.679 71.370 77.248 84.925 93.450
15 |Jawa Timur 990.649 1.120.577 1.248.767 1.382.435 1.540.697
16 |Banten 271.465 306.174 338.225 380.173 432.764
17 |Bali 93.749 104.612 117.987 134.399 156.448
18 | Nusa Tenggara Barat 70.123 68.177 69.022 73.605 82.247
19 |Nusa Tenggara Timur 43.847 48.815 54.893 61.325 68.603
20 |Kalimantan Barat 86.066 96.727 106.959 118.623 131.933
21 |Kalimantan Tengah 56.531 65.871 73.425 81.906 89.872
22 |Kalimantan Selatan 85.305 98.781 106.725 115.876 131.593
23 |Kalimantan Timur 418.212 515.191 550.736 571.310 579.010
24 | Sulawesi Utara 51.721 57.344 63.875 71.079 80.623
25 | Sulawesi Tengah 51.752 60.716 69.638 79.820 90.256
26 |Sulawesi Selatan 171.741 198.289 228.285 258.683 300.124
27 |Sulawesi Tenggara 48.401 55.759 64.694 71.041 78.620
28 |Gorontalo 15.476 17.407 19.670 22.128 25.201
29 | Sulawesi Barat 17.184 20.189 22.626 25.249 29.392
30 |Maluku 18.429 21.368 24.662 27.834 31.733
31 |Maluku Utara 14.984 17.078 19.340 21.440 24.054
32 |Papua Barat 41.362 44.255 47.421 53.014 58.285
33 | Papua 110.808 108.189 112.813 119.772 123.180
Jumian 33 ProvinsiTotal of 33 6.864.133| 7.825076| 86729054| 9612508 | 10699878
PDB Indonesia/GDP Indonesia 6.864.133 7.831.726 8.615.705 9.524.737 10.542.694

Keterangan/Note :

Perbedaan antara jumlah PDRB 33 PROVINSI dan PDB Indonesia antara lain disebabkan oleh diskrepansi statistik/

The difference between the total of GRDP of 33 Provinces and the GDP of Indonesia among others due to the statistical discrepancies
) Angka sementara/Preliminary figures
") Angka sangat sementara/Very preliminary figures

PDRB/GRDP: Produk Domestik Regional Bruto/Gross Regional Domestic Product
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Jabel 14 PDRB Tahun 2010 - 2014 (Atas Dasar Harga Kon_stan 2010) Menur_ut Propinsi
Table GRDP 2010 - 2014 (At Constant Market Price 2010) By Province
(Rp Milyar/Billion rupiahs)
No Propinsi/Provinces ICUCIALE 5 =
2010 2011 2012 2013 2014

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 |Aceh 101.545 104.874 108.915 111.992 113.836
2 | Sumatera Utara 331.085 353.148 375.924 398.779 419.649
3 | Sumatera Barat 105.018 111.679 118.724 125.875 133.240
4 |Riau 388.578 410.216 425.626 436.206 447.616
5 |Jambi 90.618 97.741 104.615 112.009 120.696
6 | Sumatera Selatan 194.013 206.361 220.459 232.354 243.229
7 | Bengkulu 28.353 30.295 32.363 34.330 36.216
8 |Lampung 150.561 160.438 170.769 180.637 189.809
9 |Kep. Bangka Belitung 35.562 38.014 40.105 42.198 44,172
10 |Kep. Riau 111.224 118.961 128.035 137.135 147.168
11 | DKl Jakarta 1.075.183 1.147.558 1.222.528 1.297.195 1.374.349
12 |Jawa Barat 906.686 965.622 1.028.410 1.093.586 1.148.949
13 |Jawa Tengah 623.225 656.268 691.343 726.900 766.272
14 | DI Yogyakarta 64.679 68.050 71.702 75.637 79.557
15 |Jawa Timur 990.649 1.054.402 1.124.465 1.192.842 1.262.700
16 |Banten 271.465 290.546 310.386 332.517 350.700
17 |Bali 93.749 99.992 106.951 114.109 121.778
18 | Nusa Tenggara Barat 70.123 67.379 66.341 69.756 73.285
19 |Nusa Tenggara Timur 43.847 46.334 48.863 51.512 54.108
20 |Kalimantan Barat 86.066 90.798 96.162 101.970 107.092
21 |Kalimantan Tengah 56.531 60.493 64.649 69.421 73.735
22 |Kalimantan Selatan 85.305 91.252 96.698 101.879 106.821
23 | Kalimantan Timur 418.212 445.264 469.646 482.442 492.178
24 | Sulawesi Utara 51.721 54,911 58.678 62.423 66.359
25 | Sulawesi Tengah 51.752 56.834 62.250 68.192 71.678
26 |Sulawesi Selatan 171.741 185.708 202.185 217.618 234.084
27 |Sulawesi Tenggara 48.401 53.547 59.785 64.274 68.299
28 |Gorontalo 15.476 16.669 17.987 19.369 20.781
29 | Sulawesi Barat 17.184 19.028 20.787 22.229 24.169
30 |Maluku 18.429 19.597 21.000 22.104 23.585
31 |Maluku Utara 14.984 16.002 17.120 18.211 19.212
32 |Papua Barat 41.362 42.867 44.423 47.706 50.272
33 | Papua 110.808 106.067 107.891 116.429 120.217

Jumian 33;;?){,'1”:;? otal of 33 6.864.133 | 7.286.015| 7.735.785 | 8.179.836 | 8.605.810

PDB Indonesia/GDP Indonesia 6.864.133 7.287.635 7.727.083 8.158.194 8.568.116

Keterangan/Nate :

Perbedaan antara jumlah PDRB 33 PROVINSI dan PDB Indonesia antara lain disebabkan oleh diskrepansi statistik/

The difference between the total of GRDP of 33 Provinces and the GDP of Indonesia among others due to the statistical discrepancies
) Angka sementara/Preliminary figures
™) Angka sangat sementara/Very preliminary figures

PDRB/GRDP: Produk Domestik Regional Bruto/Gross Regional Domestic Product
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Tabel 15 PDRB Pertanian Tahun 2010-2014 (Atas Dasar Harga Berlaku) Menurut Provinsi
Table GRDP Of Agriculture 2010- 2014 (At Current Market Price) By Province
(Rp Milyar/Billion rupiahs)
No Provinsi/Provinces Tahun/Year - -
2010 2011 2012 2013" 20147
©) 2 ®3) 4) (5) (6) )
1 |Aceh 25.580 27.554 29.643 32.366 35.116
2 | Sumatera Utara 85.561 95.857 103.933 115.195 121.435
3 | Sumatera Barat 27.278 30.542 32.887 36.235 41.835
4 | Riau 91.153 99.561 106.539 115.445 133.770
5 |Jambi 23.627 27.121 27.833 35.058 42.792
6 | Sumatera Selatan 38.067 43.296 47.863 52.178 54.935
7 | Bengkulu 9.344 10.516 11.684 12.906 14.118
8 | Lampung 52.039 58.959 63.344 67.775 75.523
9 | Kep. Bangka Belitung 6.098 7.071 8.112 9.270 10.837
10 | Kep. Riau 4507 4.872 5.268 5.817 6.215
11 | DKl Jakarta 1.276 1.391 1.488 1.618 1.711
12 | Jawa Barat 89.088 95.452 100.785 113.948 120.935
13 | Jawa Tengah 99.572 110.425 119.707 131.672 136.858
14 | DI Yogyakarta 7.253 7.805 8.640 9.449 10.293
15 | Jawa Timur 133.505 148.769 168.233 186.038 211.518
16 | Banten 16.738 18.077 19.635 22.895 25.932
17 | Bali 16.093 16.981 18.518 20.451 22.900
18 | Nusa Tenggara Barat 14.939 15.891 16.724 17.530 19.363
19 | Nusa Tenggara Timur 13.963 15.196 16.529 18.272 20.447
20 | Kalimantan Barat 21.485 23.344 24.861 27.097 28.549
21 | Kalimantan Tengah 13.935 15.639 16.953 18.596 21.118
22 | Kalimantan Selatan 13.702 14.906 15.769 16.782 18.842
23 | Kalimantan Timur 27.403 31.895 35.361 37.845 46.083
24 | Sulawesi Utara 12.281 12.598 14.150 15.791 17.798
25 | Sulawesi Tengah 19.523 22.231 24,727 27.416 31.017
26 | Sulawesi Selatan 39.599 44.974 51.415 57.367 68.437
27 | Sulawesi Tenggara 13.741 14.631 16.306 18.096 20.158
28 | Gorontalo 5.978 6.633 7.403 8.272 9.512
29 | Sulawesi Barat 7.487 8.637 9.484 10.676 12.309
30 | Maluku 4.826 5.349 6.132 6.963 7.942
31 | Maluku Utara 3.937 4.423 5.043 5.520 6.186
32 | Papua Barat 4.890 4.733 5.026 5.558 6.286
33 | Papua 11.681 12.763 14.140 15.595 17.385
Jumlah / Total 956.146 1.058.090 1.154.134 1.275.691 1.418.155
Ratarata Nasional 28.974 32.063 34.974 38.657 42.974

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik/BPS-Statistics Indonesia

Keterangan/Note :

) Angka sementara/Preliminary figures

™ Angka sangat sementara/Very preliminary figures

PDRB/GRDP : Produk Domestik Regional Bruto/Gross Regional Domestic Product
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Tabel 16 PDRB Pertanian Tahl_Jn 2010-2014 (Atas Dasar Harga Konstan T_ahun 2010) Men u_rut Provinsi
Table GRDP Of Agriculture 2010 - 2014 (At Constant Market Price 2010) By Province
(Rp Milyar/Billion rupiahs)
No Provinsi/Provinces Tahun/Year - —
2010 2011 2012 2013" 20147
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 |Aceh 25.580 26.515 27.685 28.989 29.669
2 | Sumatera Utara 85.561 90.593 95.405 99.900 104.270
3 | Sumatera Barat 27.278 28.535 29.285 30.286 32.061
4 Riau 91.153 94.307 97.911 102.217 108.698
5 |Jambi 23.627 24.745 26.429 28.229 31.962
6 |Sumatera Selatan 38.067 40.121 42.557 44.795 46.612
7 Bengkulu 9.344 9.735 10.273 10.685 10.956
8 |Lampung 52.039 54.841 56.997 59.636 61.656
9 | Kep. Bangka Belitung 6.098 6.643 7.073 7.558 8.256
10 |Kep. Riau 4.507 4.683 4.794 5.000 5.379
11 | DKl Jakarta 1.276 1.277 1.319 1.345 1.355
12 |Jawa Barat 89.088 88.387 88.409 92.312 92.747
13 |Jawa Tengah 99.572 103.389 106.537 109.252 106.029
14 |DI Yogyakarta 7.253 7.135 7.501 7.670 7.507
15 [Jawa Timur 133.505 138.870 146.003 150.464 155.924
16 |Banten 16.738 17.242 17.793 18.991 19.493
17 |Bali 16.093 16.259 16.970 17.340 18.160
18 |Nusa Tenggara Barat 14.939 15.692 16.407 16.938 17.693
19 |Nusa Tenggara Timur 13.963 14.245 14.670 15.069 15.611
20 |Kalimantan Barat 21.485 22.293 23.201 24.480 24.952
21 |Kalimantan Tengah 13.935 14.165 14.537 15.039 16.048
22 |Kalimantan Selatan 13.702 14.052 14.490 14.898 15.453
23 | Kalimantan Timur 27.403 28.969 31122 32.883 34.556
24 | Sulawesi Utara 12.281 12.154 12.918 13.754 14.231
25 | Sulawesi Tengah 19.523 20.711 21.923 23.148 24.718
26 |Sulawesi Selatan 39.599 42.326 44.263 46.447 51.084
27 |Sulawesi Tenggara 13.741 14.007 14.625 15.508 16.922
28 | Gorontalo 5.978 6.321 6.764 7.233 7.698
29 |Sulawesi Barat 7.487 8.115 8.710 9.207 9.760
30 |Maluku 4.826 4973 5.283 5.501 5.856
31 |Maluku Utara 3.937 4.106 4371 4526 4.651
32 |Papua Barat 4.890 4.583 4.786 5.090 5.347
33 |Papua 11.681 12.133 12.884 13.662 14.453
Jumlah / Total 956.146 992.123 1.033.897 1.078.053 1.119.764
Rata-rata Nasional 28.974 30.064 31.330 32.668 33.932

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik/BPS-Statistics Indonesia

Keterangan/Nate :

7 Angka sementara/Preliminary figures

™) Angka sangat sementara/Very preliminary figures

PDRB/GRDP : Produk Domestik Regional Bruto/Gross Regional Domestic Product
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JIabel 17 PDRB Peternakar_l Tahun 2010 - 2014 (Atas Dasar HargaBer_Iaku) Menurl_Jt Provinsi
Table GRDP Of Livestock 2010 - 2014 (At Current Market Price) By Province
(Rp Milyar/Billion rupiahs)
No Provinsi/Provinces Tahun/vear 5 ™
2010 2011 2012 2013 2014
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7)
1 |Aceh 3.484 3.662 4.004 4.429 4.992
2 | Sumatera Utara 6.486 7.109 7.791 8.554 9.587
3 | Sumatera Barat 1.824 2.085 2.342 2.615 2.830
4 | Riau 2.204 2.535 2.889 3.324 3.949
5 |Jambi 1.137 1.281 1.434 1.655 1.984
6 | Sumatera Selatan 2.734 3.138 3.629 4.184 4423
7 | Bengkulu 1.167 1.327 1.494 1.694 1.907
8 | Lampung 5.744 6.570 7.356 7.957 9.007
9 | Kep. Bangka Belitung 316 363 411 479 533
10 | Kep. Riau 405 425 471 519 573
11 | DKl Jakarta 65 73 73 81 86
12 | Jawa Barat 10.974 11.241 11.717 13.344 14.774
13 | Jawa Tengah 15.531 16.727 18.418 21.167 23.194
14 | DI Yogyakarta 1.332 1.480 1.616 1.758 2.027
15 | Jawa Timur 26.996 30.713 33.736 37.761 42.254
16 | Banten 3.997 4.209 4.808 5.644 6.436
17 | Bali 4.701 4.890 5.505 6.396 7.215
18 | Nusa Tenggara Barat 2.355 2.430 2.587 2.751 3.108
19 | Nusa Tenggara Timur 3.900 4.209 4.647 5.232 6.180
20 | Kalimantan Barat 2.056 2.212 2.372 2.541 2.807
21 | Kalimantan Tengah 841 935 1.090 1.220 1.377
22 | Kalimantan Selatan 1.139 1.234 1.317 1441 1.597
23 | Kalimantan Timur 1.407 1.445 1.505 1.609 1.458
24 | Sulawesi Utara 996 1.122 1.281 1.419 1.636
25 | Sulawesi Tengah 1.087 1.217 1.340 1.475 1.722
26 | Sulawesi Selatan 1.930 2.120 2.538 2921 3.317
27 | Sulawesi Tenggara 1.540 1.627 1.817 1.965 2.119
28 | Gorontalo 391 434 487 546 592
29 | Sulawesi Barat 374 414 438 486 536
30 | Maluku 104 125 147 167 187
31 | Maluku Utara 157 174 194 222 248
32 | Papua Barat 300 310 331 389 429
33 | Papua 773 843 982 1.098 1.192
Jumlah/ Total 108.449 118.680 130.769 147.043 164.278
Ratarata Nasional 3.286 3.596 3.963 4.456 4.978

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik/BPS-Statistics Indonesia
Keterangan/ Note :

7 Angka sementara/Preliminary figures

") Angka sangat sementara/Very preliminary figures

PDRB/GRDP : Produk Domestik Regional Bruto/Gross Regional Domestic Product
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Jabel 18 PDRB Peternakan Tahun 2010 - 2014 (Atas Dasar Harga Konstan 2010) Menurut Provinsi
Table ™ GRDP Of Livestock 2010- 2014 (At Constant Price 2010) By Province

(Rp Milyar/Billion rupiahs)

No Provinsi/Provinces Tahun/vear
2010 2011 2012 2013" 2014
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 |]Aceh 3.484 3.596 3.782 3.994 4.164
2 Sumatera Utara 6.486 6.849 7.120 7.473 7.966
3 Sumatera Barat 1.824 1.897 1.974 2.021 2.062
4 Riau 2.204 2.343 2.502 2.687 2.875
5 |Jambi 1.137 1.224 1.290 1.357 1.399
6 |Sumatera Selatan 2.734 2.995 3.242 3.455 3.748
7 Bengkulu 1.167 1.237 1.327 1414 1.502
8 Lampung 5.744 6.494 7.004 7.370 7.752
9 |Kep. Bangka Belitung 316 350 364 385 411
10 |Kep. Riau 405 415 441 464 485
11 | DKl Jakarta 65 71 68 70 71
12 |Jawa Barat 10.974 10.936 11.076 11.328 11.801
13 |Jawa Tengah 15.531 16.442 17.287 18.248 19.263
14 |DI Yogyakarta 1.332 1.375 1.398 1.410 1.478
15 |Jawa Timur 26.996 28.127 29.056 29.366 29.705
16 |Banten 3.997 4.179 4.382 4724 5.080
17 |Bali 4.701 4774 5.264 5.386 5.677
18 |Nusa Tenggara Barat 2.355 2424 2551 2.670 2.833
19 |Nusa Tenggara Timur 3.900 4.115 4.326 4.506 4.895
20 |Kalimantan Barat 2.056 2.173 2.292 2.385 2521
21 |Kalimantan Tengah 841 894 965 1.013 1.052
22 |Kalimantan Selatan 1.139 1.180 1.234 1.300 1.327
23 | Kalimantan Timur 1.407 1.419 1.450 1.516 1.560
24 | Sulawesi Utara 996 1.079 1.178 1.236 1.305
25 | Sulawesi Tengah 1.087 1.156 1.225 1.309 1.425
26 |Sulawesi Selatan 1.930 2.120 2.327 2.482 2.567
27 |Sulawesi Tenggara 1.540 1.564 1.660 1.751 1.822
28 | Gorontalo 391 424 459 499 537
29 |Sulawesi Barat 374 401 421 439 459
30 | Maluku 104 111 119 125 132
31 |Maluku Utara 157 168 172 178 188
32 |Papua Barat 300 308 319 362 384
33 |Papua 773 837 906 940 1.033
Jumlah / Total 108.449 113.676 119.181 123.864 129.479
Rata-rata Nasional 3.286 3.445 3.612 3.753 3.924

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik/BPS-Statistics Indonesia
Keterangan/Note :

) Angka sementara/Preliminary figures

") Angka sangat sementara/Very preliminary figures

PDRB/GRDP : Produk Domestik Regional Bruto/Gross Regional Domestic Product
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Tabel 19 Pertumbuhan Ekonomi Negara-Negara ASEAN Tahun 2010 - 2014
Table Economic Growth Of ASEAN Countries 2010 - 2014
(%)
No. Negara / Country Tanun’ Year
2010 2011 2012 2013 2014"
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 | Brunei Darussalam/Brunei Darusalam 2,60 3,43 0,95 -1,75 -0,70
2 | Kamboja/Cambodia 5,96 7,07 7,31 7,43 6,97
3 | Indonesia/Indonesia 6,38 6,17 6,03 5,58 5,03
4 |Laos PDR/Laos PDR 8,13 8,04 7,90 7,97 7,41
5 [|Malaysia/Malaysia 7,43 5,19 5,64 4,75 6,02
6 Myanmar/Myanmar 5,35 591 7,30 8,25 7,69
7 Filipina/Philippines 7,63 3,66 6,80 7,18 6,10
8 | Singapura/Singapore 15,24 6,21 341 444 2,92
9 |Thailand/Thailand 7,81 0,08 6,49 2,89 0,71
10 | Vietnam/Vietnam 6,42 6,24 5,25 5,42 5,98
Sumber/Source : Dana Moneter Internasional/International Monetary Fund (IMF)
Keterangan/Note:
" Angka perkiraan
Iabel Pertumbuhan Ekonomi Negara-Negara G7 2010 - 2014
Table 110 Economic Growth Of G7 Countries 2010 - 2014
(%)
No. Negara / Country Tanun Year -
2010 2011 2012 2013 2014"
1) (2) 3) (4) (5) (6) (7)
1 | Amerika/ United States 2,53 1,60 2,32 2,22 2,39
2 | Jepang/Japan 4,65 0,45 1,75 1,61 -0,06
3 Kanada/Canada 3,37 2,96 1,92 2,00 2,53
4 Inggris/United Kingdom 191 1,65 0,66 1,67 2,55
5 Jerman/Germany 3,94 3,66 0,58 0,21 1,61
6 Perancis/France 1,97 2,08 0,33 0,29 0,36
7 | lalia/italy 1,71 0,59 -2,77 -1,70 -0,42
8 Eropa/ Euro Area 2,03 1,62 -0,81 -0,46 0,88
9 G7 2,88 1,58 1,44 1,48 1,67
10 | Dunia/Word 5,38 4,17 3,40 341 3,39

Sumber/Source : Dana Moneter Internasional/lnternational Monetary Fund (IMF)

Keterangan/Note:
" Angka perkiraan
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INVESTASI

Realisasi investasi PMDN (Penanaman Modal Dalam Negeri) Tahun 2013 sebanyak 1.449 proyek dengan
nilai investasi sebesar Rp.128,16 triliun (Tabel 2.1). Tahun 2014 jumlah proyek investasi PMDN meningkat
menjadi 1.652 proyek dengan nilai investasi sebesar Rp.156,13 triliun. Investasi PMDN pada kurun waktu
tahun 2013-2014 didominasi investasi di sektor industri, masing-masing sebesar 39,93 persen (tahun 2013)
dan 37,81 persen (tahun 2014) dari total nilai investasi tahun 2013 dan 2014.

Nilai investasi PMDN pertanian pada tahun 2013 sebesar Rp.6,95 triliun, yang terdiri dari tanaman pangan dan
perkebunan sebesar Rp.6,59 triliun (94,75 persen), peternakan sebesar Rp.360,60 miliar (5,19 persen),
kehutanan sebesar Rp.50 juta (0,001 persen) dan perikanan sebesar Rp.4,07 miliar (0,06 persen). Nilai
investasi PMDN pertanian tahun 2014 meningkat menjadi sebesar Rp.13,38 triliun, yang terdiri dari investasi
tanaman pangan dan perkebunan sebesar Rp.12,71 triliun (94,97 persen), peternakan sebesar Rp.650,68
miliar (4,86 persen), kehutanan sebesar Rp.313 juta (0,002 persen) dan perikanan sebesar Rp.21,70 miliar
(0,16 persen).

Realisasi investasi PMA (Penanaman Modal Asing) tahun 2013 sebanyak 6.863 proyek dengan nilai investasi
sebesar US$ 28,62 miliar (Tabel 2.2). Tahun 2014 jumlah proyek investasi PMA meningkat menjadi 8.885
proyek dengan nilai investasi sebesar US$ 28,53 miliar. Investasi PMA pada kurun waktu tahun 2013-2014
didominasi investasi di sektor industri, masing-masing sebesar 55,42 persen (tahun 2013) dan 45,63 persen
(tahun 2014) dari total nilai investasi tahun 2013 dan 2014.

Nilai investasi PMA pertanian pada tahun 2013 sebesar US$ 1,66 miliar, yang terdiri dari investasi tanaman
pangan dan perkebunan sebesar US$ 1,60 miliar (96,97 persen), peternakan sebesar US$ 11,30 juta (0,68
persen), kehutanan US$ 28,83 juta (1,74 persen) dan perikanan sebesar US$ 10,00 juta (0,60 persen). Nilai
investasi PMA pertanian tahun 2014 meningkat menjadi sebesar US$ 2,33 miliar, yang terdiri dari investasi
tanaman pangan dan perkebunan sebesar US$ 2,21 miliar (94,87 persen), peternakan sebesar US$ 30,82
juta (1,32 persen), kehutanan US$ 53,33 juta (2,29 persen) dan perikanan sebesar US$ 35,29 juta (1,52
persen).

Jika investasi PMDN peternakan dirinci menurut wilayah (Tabel 2.3), terlihat bahwa investasi PMDN
peternakan pada tahun 2013 terkonsentrasi di wilayah Sumatera dengan nilai investasi mencapai Rp.243,45
miliar (67,51 persen dari total PMDN peternakan tahun 2013). Sementara wilayah lainnya hanya memberikan
kontribusi sebesar Rp.117,16 miliar (32,49 persen dari total PMDN peternakan tahun 2013). Nilai investasi
PMDN peternakan pada tahun 2014 terkonsentrasi di wilayah Jawa dengan nilai investasi mencapai
Rp.336,21 miliar (51,67 persen dari total PMDN peternakan tahun 2014). Sementara wilayah lainnya
memberikan kontribusi sebesar Rp.314,47 miliar (48,33 persen dari total PMDN peternakan tahun 2014).

Jika investasi PMA peternakan dirinci menurut wilayah (Tabel 2.4), terlihat bahwa nilai investasi PMA
peternakan pada tahun 2013 terkonsentrasi di Kalimantan dengan nilai investasi sebesar US$ 7 juta (61,94
persen dari total PMA peternakan tahun 2013). Sementara wilayah lainnya hanya memberikan kontribusi
sebesar US$ 4,30 juta (38,06 persen dari total PMA peternakan tahun 2013). Nilai investasi PMA peternakan
tahun 2014 terkonsentrasi di Jawa dengan nilai investasi sebesar US$ 28,01 juta (90,88 persen dari total PMA
peternakan tahun 2014). Sementara wilayah lainnya hanya memberikan kontribusi sebesar US$ 2,81 juta
(9,12 persen dari total PMA peternakan tahun 2014).

PENJELASAN TEKNIS
1. Data diperoleh dari Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM).

2. Total nilai investasi di luar investasi Sektor Minyak & Gas Bumi, Perbankan, Lembaga Keuangan Non
Bank, Asuransi, Sewa Guna Usaha, Investasi yang perizinannya dikeluarkan oleh instansi teknis/sektor,
Investasi Porto Folio (Pasar Modal) dan Investasi Rumah Tangga.

3. Realisasi investasi sebelum 2010 berasal dari data Izin Usaha (IU), sementara sejak 2010 berasal dari
data Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM).
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INVESTMENT

Realization of domestic direct investment (PMDN) in 2013 are 1,449 projects with investment value of Rp.
128.16 trillion (Table 2.1). In 2014, number of domestic direct investment projects increased to 1,652 projects
with investment value of Rp.156.13 ftrillion. Domestic direct investment in the period 2013-2014 were
dominated by investment in the industrial sector, respectively, amounting to 39.93 percent (in 2013) and 37.81
percent (in 2014) of the total investment value in 2013 and 2014.

Value of the agricultural domestic direct investment in 2013 amounted to Rp.6.95 ftrillion, consisting of
investment in food crops and plantation amounting to Rp.6.59 trillion (94.75 percent), livestock amounting to
Rp.360.60 billion (5.19 percent), forestry amounting to of Rp.50 million (0.001 percent) and fishery amounting
to Rp.4.07 billion (0.06 percent). Value of agricultural domestic direct investment in 2014 increased to Rp.
13.38 trillion, consisting of investment in food crops and plantation amounting to Rp.12.71 trillion (94.97
percent), livestock amounting to Rp.650.68 hillion (4.86 percent), forestry amounting to of Rp.313 million
(0.002 percent) and fishery amounting to Rp.21.70 billion (0.16 percent).

Realization of foreign direct investment (PMA) in 2013 are 6,863 projects with investment value of US$ 28.62
bilion (Table 2.2). In 2014, number of foreign direct investment projects increased to 8,885 projects with
investment value of Rp US$ 28.53 billion. Foreign direct investments in 2013-2014 were dominated by
industrial sector, amounting to 55.42 percent (in 2013) and 45.63 percent (in 2014) of the total foreign direct
investment value in 2013 and 2014.

Value of agricultural foreign direct investment in 2013 amounted to US$ 1.66 billion, consisting of food crops
and plantation investment amounting to US$ 1.60 billion (96.97 percent), livestock amounting to US$ 11.30
million (0.68 percent), forestry US$ 28.83 million (1.74 percent) and fishery sectors amounting to US$ 10.00
million (0.60 percent). The agricultural foreign direct investment value in 2014 increased to US$ 2.33 hillion,
consisting of investments in food crops and plantation of US$ 2.21 billion (94.87 percent), livestock of US$
30.82 million (1.32 percent), forestry US$ 53.33 million (2.29 percent) and fishery sectors amounting to US$
35.29 million (1.52 percent).

If the livestock domestic direct investments are detailed by region (Table 2.3), it is seen that the value of
livestock domestic direct investment in 2013 was concentrated in Sumatera region amounting to Rp.243.45
billion (67.51 percent of total livestock domestic direct investment in 2013). While other regions contributed
only Rp.117.16 billion (32.49 percent of the total livestock domestic direct investment in 2013). Value of
livestock domestic direct investments in 2014 was concentrated in Java region with investment value reaching
Rp.336.21 billion (51.67 percent of total livestock domestic direct investment in 2014). While other regions
contributed only Rp.314.47 billion (48.33 percent of total livestock domestic direct investment in 2014).

If the livestock foreign direct investments are detailed by region (Table 2.4), itis seen that the value of livestock
foreign direct investment in 2013 was concentrated in Kalimantan region amounting to US$ 7 million (61.94
percent of total livestock foreign direct investment in 2013). While other regions contributed only US$ 4.30
million (38.06 percent of the total livestock foreign direct investment in 2013). Value of livestock foreign direct
investments in 2014 was concentrated in Java region with investment value reaching US$ 28.01 million (90.88
percent of total livestock foreign direct investment in 2014). While other regions contributed only US$ 2.81
million (9.12 percent of total livestock foreign direct investment in 2014).

TECHNICAL EXPLANATION
1. Data have been obtained from the Investment Coordinating Board (BKPM).

2. Total value of investments beyond the Oil & Natural Gas, Banking, Non Bank Financial Institution,
Insurance, Leasing Sectors, Investments the licenses of which are issued by the technical agencies/
sectors, Porto Folio (Capital Markets) Investment and Household Investment.

3. Realized investment prior to 2010 came from the business license (IU) data, whereas, since 2010, they
came from the Investment Activity Report (LKPM) data.
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Grafik 21 Nilai Investasi PMDN Peternakan 2010-2014 (Rp Juta)
Graph = Value of Livestock Domestic Direct Investment 2010-2014 (Million Rp)
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NILAI TUKAR PETANI PETERNAKAN (NTPP)

Rata-rata Nilai Tukar Petani Peternakan (NTPP) pada tahun 2012 sebesar 101,33 (Tabel 3.1). Rata-rata
indeks harga yang diterima petani peternakan (IT) tahun 2012 sebesar 136,65. Rata-rata indeks harga yang
dibayar petani peternakan (IB) tahun 2012 sebesar 134,85. Rata-rata IT tertinggi pada tahun 2012 adalah
pada sub kelompok peternak ternak kecil (149,25), sementara IT terendah adalah pada sub kelompok
peternak ternak besar (129,62).

Jika dirinci menurut Provinsi (Tabel 3.2), rata-rata NTPP tertinggi pada tahun 2012 berada di Provinsi
Kalimantan Timur (116,11) dan terendah di Provinsi Kalimantan Barat (80,59). Rata-rata IT tertinggi berada di
Provinsi Nusa Tenggara Barat (151,38) dan terendah di Provinsi Kalimantan Barat (105,80). Sedangkan
rata-rata IB tertinggi di Jawa Timur (141,61) dan terendah di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (116,03).

Rata-rata Nilai Tukar Petani Peternakan (NTPP) pada tahun 2013 (hingga Nopember) sebesar 102,05 (Tabel
3.3). Rata-rata indeks harga yang diterima petani peternakan (IT) tahun 2013 sebesar 145,19. Rata-rata
indeks harga yang dibayar petani peternakan (IB) tahun 2013 sebesar 142,25. Rata-rata IT tertinggi pada
tahun 2013 adalah pada sub kelompok peternak ternak kecil (157,37), sementara IT terendah adalah pada
sub kelompok peternak ternak besar (139,14). Mulai Desember 2013 perhitungan NTP menggunakan tahun
dasar 2012 (2012=100).

Jika dirinci menurut Provinsi (Tabel 3.4), rata-rata NTPP tertinggi pada tahun 2013 berada di Provinsi Nusa
Tenggara Barat (116,72) dan terendah di Provinsi Kalimantan Barat (79,11). Rata-rata IT tertinggi berada di
Provinsi Nusa Tenggara Barat (161,08) dan terendah di Provinsi Kalimantan Barat (108,56). Sedangkan
rata-rata IB tertinggi di Provinsi Jawa Timur (151,04) dan terendah di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
(120,65).

Rata-rata Nilai Tukar Petani Peternakan (NTPP) pada tahun 2014 sebesar 106,65 (Tabel 3.5). Rata-rata
indeks harga yang diterima petani peternakan (IT) tahun 2014 sebesar 116,53. Rata-rata indeks harga yang
dibayar petani peternakan (IB) tahun 2014 sebesar 109,26. Rata-rata IT tertinggi pada tahun 2014 adalah
pada sub kelompok peternak ternak besar (118,13), sementara IT terendah adalah pada sub kelompok hasil
ternak (112,36).

Jika dirinci menurut Provinsi (Tabel 3.6), rata-rata NTPP tertinggi pada tahun 2014 berada di Provinsi Bali
(112,73) dan terendah di Provinsi Kalimantan Barat (95,07). Rata-rata IT tertinggi berada di Provinsi Bali
(122,31) dan terendah di Provinsi Kalimantan Barat (104,46). Sedangkan rata-rata IB tertinggi di Provinsi
Maluku (112,76) dan terendah di Provinsi Kepulauan Riau (105,79).

PENJELASAN TEKNIS

1. Nilai tukar petani (NTP) adalah perbandingan antara indeks harga yang diterima petani (IT) dengan
Indeks harga yang dibayar petani (IB) yang dinyatakan dalam persentase. Secara konsep NTP
menyatakan tingkat kemampuan tukar atas barang-barang (produk) yang dihasilkan petani di pedesaan
terhadap barang/jasa yang dibutuhkan untuk konsumsi rumah tangga dan keperluan dalam proses
produksi pertanian.

2. Arti Angka NTP :

® NTP > 100, berarti petani mengalami surplus. Harga produksi naik lebih besar dari kenaikan harga
konsumsinya. Pendapatan petani naik lebih besar dari pengeluarannya.

® NTP = 100, berarti petani mengalami impas. Kenaikan/penurunan harga produksinya sama dengan
persentase kenaikan/penurunan harga barang konsumsi. Pendapatan petani sama dengan
pengeluarannya.

® NTP< 100, berarti petani mengalami defisit. Kenaikan harga produksi relatif lebih kecil dibandingkan
dengan kenaikan harga barang konsumsinya. Pendapatan petani turun, lebih kecil dari
pengeluarannya.
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Dari Indeks Harga Yang Diterima Petani (IT), dapat dilihat fluktuasi harga barang-barang yang dihasilkan
petani. Indeks ini digunakan juga sebagai data penunjang dalam penghitungan pendapatan sektor
pertanian.

Dari Indeks Harga Yang Dibayar Petani (IB), dapat dilihat fluktuasi harga barang-barang yang dikonsumsi
oleh petani yang merupakan bagian terbesar dari masyarakat di pedesaan, serta fluktuasi harga barang
yang diperlukan untuk memproduksi hasil pertanian. Perkembangan IB juga dapat menggambarkan
perkembangan inflasi di pedesaan.

Cakupan KomoditasSub Sektor Peternakan seperti : ternak besar (sapi, kerbau), ternak kecil (kambing,
domba, babi, dll), unggas (ayam, itik, dll), hasil-hasil ternak (susu sapi, telur, dll).
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LIVESTOCK FARMERS EXCHANGE RATE (NTPP)

The Average Livestock Farmers Exchange Rate (NTPP) in 2012 was 101.33 (Table 3.1). The average index of
prices received by the livestock farmers (IT) in 2012 was 136.65. The average index of prices paid by livestock
farmers (IB) in 2012 was 134.85. The highest average IT in 2012 IT was in the small livestock farmers
subgroup (149.25), while the lowest IT was in large livestock farmers subgroup (129.62).

If broken down by Province (Table 3.2), the highest average NTPP in 2012 was in East Kalimantan Province
(116.11) and the lowest one was in West Kalimantan Province (80.59). The highest average IT was in W est
Nusa Tenggara Province (151.38) and the lowest one was in West Kalimantan Province (105.80). Whereas
the highest average IB was in East Java Province (141.61) and the lowest one was in Bangka Belitung
Province (116.03).

The Average Livestock Farmers Exchange Rate (NTPP) in 2013 (until November) was 102.05 (Table 3.3). The
average index of prices received by the livestock farmers (IT) in 2013 was 145.19. The average index of prices
paid by the livestock farmers (IB) in 2013 was 145.25. The highest average IT in 2013 was in small livestock
farmers subgroup (157.37), while the lowest IT was in the large livestock farmers subgroup (139.14). Since
Desember 2013, FTT calculation using base year 2012 (2012=100).

If broken down by Province (Table 3.4), the highest average NTPP in 2013 was in West Nusa Tenggara
Province (116.72) and the lowest one was in West Kalimantan Province (79.11). The highest average IT was
in West Nusa Tenggara Province (161.08) and the lowest one was in West Kalimantan Province (108.56).
Whereas the highest average IB was in East Java Province (151.04) and the lowest one was in Bangka
Belitung Province (120.65).

The Average Livestock Farmers Exchange Rate (NTPP) in 2014 was 106.65 (Table 3.5). The average index of
prices received by the livestock farmers (IT) in 2014 was 116.53. The average index of prices paid by the
livestock farmers (IB) in 2014 was 109.26. The highest average IT in 2014 was in large livestock farmers
subgroup (118.13), while the lowest IT was in the production of livestock farmers subgroup (112.36).

If broken down by Province (Table 3.6), the highest average NTPP in 2014 was in Bali Province (112.73) and
the lowest one was in West Kalimantan Province (95.07). The highest average IT was in Bali Province
(122.31) and the lowest one was in West Kalimantan Province (104.46). W hereas the highest average IB was
in Maluku Province (112.76) and the lowest one was in Riau Island Province (105.79).

TECHNICAL EXPLANATION

1. The farmers exchange rate (NTP) is a ratio between the index of prices received by the farmers (IT) and
the index of prices paid by farmers (IB) expressed in a percentage. Conceptually, NTP indicates the
exchangeability level of goods (products) produced by the farmers in the rural to the goods / services
required for household consumption and for purposes in agricultural production processes.

2. Meaning of NTP Rate:

® NTP> 100, means the farmers have a surplus. The production prices rise greater than the increase in
consumption rates. Farmers’ incomes increases higher than their expenditures.

& NTP = 100, means farmers experiences a breakeven. Increase / decrease in their production cost
equals to percentage of increase / decrease in prices of consumer goods. Farmers’ income equals to
their expenditure.

® NTP <100, means farmers experiences a deficit. Increase in production cost is relatively small
compared to the increase in prices of their consumption goods. Farmers’ incomes is falling down,
smaller than their expenditure.

3. From the Index of Prices Received by the Farmers (IT), the fluctuation of prices of goods produced by
farmers can be seen. This index is also used as a supporting data in calculating the agricultural sector
incomes.
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From the Index of Prices Paid by Farmers (IB), the fluctuation of prices of goods consumed by the
farmers, who are the largest part of the rural communities, and the fluctuation of prices of goods required
to produce the agricultural products can be seen. The IB developments can also depict the development
of inflation in the rural.

Livestock Sub-Sector Commodity Coverage, such as: large livestock (cows, buffalos), small livestock
(goats, sheep, pigs, etc.), poultries (chickens, ducks, etc.), livestock products (diary milks, eggs, etc.).
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Indeks Harga Yang Diterima Petani (IT), Indeks Harga Yang Dibayar Petani (IB) Dan Nilai

Grafik 31 Tukar Petani Peternakan (NTPP) Tahun 2012-2014
Graph ™ Indices Of Price Received By Farmers, Indices Of Consumer Prices Paid By Farmers (IB)
And Animal Husbandry Farmers Terms Of Trade (AFTT) 2012-2014
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EKSPOR - IMPOR

Pada tahun 2014 nilai ekspor produk peternakan sebesar US$ 587,80 juta (Tabel 4.3), atau mengalami
penurunan sebesar 0,70 persen dibandingkan ekspor tahun 2013 yang bernilai US$ 591,95 juta (Tabel 4.2).
Penurunan tersebut berasal dari ekspor ternak yang menurun sebesar US$ 7,49 juta (10,18 persen) dari
ekspor tahun 2013. Jenis ekspor lainnya yang menurun adalah ekspor produk hewani non pangan yang
menurun sebesar US$ 5,98 juta (4,37 persen) dari ekspor tahun 2013.

Dari sisi volume, ekspor peternakan tahun 2014 sebanyak 235.390 ton, atau mengalami peningkatan 6,91
persen dari volume ekspor tahun 2013 yang sebesar 220.183 ton. Peningkatan tersebut diantaranya
disebabkan peningkatan ekspor hasil ternak sebesar 14,61 persen dari 138.011 ton pada tahun 2013 menjadi
158.171 ton pada tahun 2013.

Pada tahun 2014 nilai impor produk peternakan senilai US$ 3.813,51 juta (Tabel 4.3) atau mengalami
peningkatan sebesar 20,11 persen dibandingkan impor tahun 2013 yang bemilai US$ 3.175,01 juta (Tabel
4.2). Peningkatan tersebut berasal dari impor ternak yang meningkat sebesar US$ 340,64 juta (99,75 persen)
dari impor tahun 2013.

Dari sisi volume, impor peternakan pada tahun 2014 sebanyak 1,491 juta ton, atau mengalami peningkatan
sebesar 7,03 persen dibanding volume impor tahun 2013 sebesar 1,393 juta ton. Peningkatan ini diantaranya
disebabkan peningkatan impor ternak sebesar 89,10 persen dari 130,5 juta ton pada tahun 2013 menjadi
246,8 juta ton pada tahun 2014.

Neraca ekspor—impor peternakan pada tahun 2013-2014 masih mengalami defisit (nilai impor lebih besar
daripada nilai ekspor). Defisit neraca ekspor—impor peternakan dalam kurun waktu 2013-2014 mengalami
peningkatan sebesar 24,88 persen dari defisit sebesar US$ 2.583 juta pada tahun 2013 menjadi defisit
sebesar US$ 3.225,7 juta pada tahun 2014. Jika pada tahun 2013 rasio ekspor terhadap impor senilai 1: 5,36
maka pada tahun 2014 rasionya meningkat menjadi 1: 6,49

PENJELASAN TEKNIS

1. Data ekspor — impor diperoleh dari hasil pengolahan data ekspor — impor yang dikeluarkan oleh Badan
Pusat Statistik (BPS).

2. Data ekspor — impor dikelompokkan dalam beberapa jenis komoditas/ternak, sehingga diperlukan
pengelompokan Harmoni Sistem (HS) yang sejenis.
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EXPORT - IMPORT

In 2014, export value of livestock products was US$ 587.80 million (Table 4.3), or decreasing by 0.70 percent
compared to the 2013 export value that was US$ 591.95 million (Table 4.2). Such decrease mostly derived
from the livestock export that decrease by US$ 7.49 million (10.18 percent) of exports in 2013. Another kind of
export that decrease was non-food animal products which decreased by US$ 5.98 million (4.37 percent) of
exports in 2013.

In term of volume, the livestock export in 2014 was 235,390 tons, or increasing by 6.91 percent from the export
volume in 2013 that was 220,183 tons. Such increase was partly due to increase in the livestock product
export by 14.61 percent from 138,011 tons in 2013 to 158,171 tons in 2013.

In 2014 the value of livestock product imports was US$ 3,813.51 million (Table 4.3) or increasing by 20.11
percent compared to the 2013 imports value amounting to US$ 3,175.01 million (Table 4.2). Such increase
was mainly derived from livestock imports that increased US$ 340.64 million (99.75 percent) of imports in
2013.

In term of volume, the livestock import in 2014 was 1.491 million tons, or increasing by 7.03 percent compared
to the import volume in 2013 that was 1.393 million tons. Such increase was partly due to an increase of
livestock imports by 89.10 percent from 130.5 million tons in 2013 to 246.8 million tons in 2014.

The balance sheet of livestock exports and imports in 2013-2014 were still deficit (import value is greater than
export value). The import-export livestock deficit in the period 2013-2014 has increased by 24.88 percent from
a deficit amounting to US$ 2,583 million in 2013 to a deficit amounting to US$ 3,225.7 million in 2014. If in
2013 the export to import ratio was 1: 5.36, then in 2014 its ratio increased to 1: 6.49.

TECHNICAL EXPLANATION

1. The export - import data were obtained from the processing of import - export data issued by the Central
Bureau of Statistics (BPS).

2. The export - import data are grouped into several types of commodities / livestock, co that a grouping of
similar Harmony System (HS) is required.
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Grafik a1 Volume Ekspor Dan Impor Sub Sektor Peternakan Tahun 2012-2014
Graph Export And Import Volume of Livestock Sub Sector Year 2012-2014
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Grafik 42 Volume Ekspor Sub Sektor Peternakan Tahun 2014
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Grafik4 3 Volume Impor Sub Sektor Peternakan Tahun 2014
Graph ~ Import Volume of Livestock Sub Sector Year 2014
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Iabel a1 Ekspor Dan Impor Sub Sektor Peternakan Tahun 2012
Table Export And Import Of Livestock Sub Sector Year 2012
Ekspor 2012/Export 2012 Impor 2012/Import 2012
No Komoditas/Commodities Volume (kg) Nilai (USD) Volume (kg) Nilai (USD)
Volume (kg) Value (USD) Volume (kg) Value (USD)

(1) (2 ©) (G ©) (6)

A. |Ternak/Livestock 35.398.668 62.212.499 101.419.187 286.129.582
1 |Kuda 0 0 0 0
2 |Keledai 0 0 0 0
3 | Sapi 401 2.733 78.905.545 218533.309
4 |Kerbau 0 0 22.504.945 67.378.256
5 | Babi 35.370.257 62.124.790 1.600 15.980
6 |Biri-biri 26.010 78.516 0 0
7 |Kambing 2.000 6.460 6.561 183544
8 |Unggas 0 0 536 18.493

B. |Hasil Ternak/Livestock Product 131.116.150 187.120.236 409.266.108 1.327.452.743
1 |Daging 4.093512 18.934.613 44.753.899 177.352.380

a Sapi 1.676 11.718 34.878.404 146.233.711
b Babi 21.181 11.635 672541 1728534
¢ Kambing/domba 0 0 1.175.287 8.083.004
d Kuda 0 0 0 0
e Unggas 900 24.330 537624 1.545.889
f Jeroan sapi 30 44 6.833.548 16.791.528
g Jeroan Non sapi 0 0 0 0
h Daging lainnya 4.069.725 18.886.886 656495 2.969.714
2 |Susu 52.173.929 92.766.308 356.614.114 1.124.901.560
a Susu dan kepalasusu 38.413.250 72.035.528 214.068.426 740671.732
b Yogurt 713561 689.825 265621 776.780
¢ Mentega 12.298.051 17.278.800 120.245.207 288.140.777
d Keju 749.067 2.762.155 22.034.860 95.312.271
3 |Telur 5.597 10.315 1.320653 6.998.012
4 |Madu 765413 3.316.086 2.353.221 8.984 544
5 |Lemak 74.036.603 72.030.184 4.049.096 8.910635
6 |Makanan-olahan 41.096 62.730 175125 305612

© ';rr‘;‘(’jﬂ'ét':ewa”' Non Pangan /Non-food Animal 11.024.326 123.783.836 56.487.077 444.469.322
1 |Bulu 1.344087 2.478.342 6.572.506 40.851.662
2 | Tulang dan Tanduk 688220 444321 405 2.650
3 | Kulit 7.900.175 119.581.067 48.636.237 386.497.771
4 |wd 1.082.844 1.280.106 1.277929 17.117.239

D. |Obat Hewan/Veterinary Medicine 394485 22.337.241 1.086.429 46.652.140
1 |Vaksin untuk obat hewan 344777 4.899.335 848.106 31.755.902
2 e e om0 0% sl wm| asm| o
3 |Lain-lain 49.690 17.436.787 235801 14.788.742

E. |Lain-Lain/Others 25.046.210 177.476.190 647.292.294 538.856.138
1 |Binatang hidup lainnya 369.130 3.638.882 20.365 457318
2 |Pakan Hewan 24.258.599 20.235.842 640.878.502 530.830.769
3 |Ulat sutera 965 1.790 252241 941329
4 |Lebah hidup
5 | Produk yang dapat dimakan berasal dari hewan 410419 153580.921 9.289 631.750
6 |Produk hewani lainnya 7.097 18.755 6.131.897 5.994 972

F. |Jumlah/Total 202.979.839 572.930.002 1.215.551.095 2.643 559.925

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik/BPS-Statistics Indonesia
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Tabel 42 Ekspor Dan Impor Sub Sektor Peternakan Tahun 2013
Table Export And Import Of Livestock Sub Sector Year 2013
Ekspor 2013/Export 2013 Impor 2013/Import 2013
No Komoditas/Commodities Volume (kg) Nilai (USD) Volume (kg) Nilai (USD)
Volume (kg) Value (USD) Volume (kg) Value (USD)
(D (2 ©) € ©) (6)

A. | Ternak/Livestock 36.677.227 73.609.519 130528.912 341508.842
1 | Kuda 0 0 1.000 8.262
2 | Keledai 0 0 0 0
3 | Sapi 0 0 130.021.422 338.399.338
4 | Kerbau 0 0 503.264 3.030.289
5 | Babi 36.675.407 73.601.450 0 0
6 | Biri-biri 0 0 0 0
7 | Kambing 1.800 5.665 2.500 54.979
8 | unggas 20 2.404 726 15.974

B. | Hasil Ternak/Livestock Product 138.010.895 186.917.332 451.283.160 1.655.887.217
1 | Daging 4.684.802 22.579.693 60.591.614 265.692.113

a Sapi 3.287 7.2%4 47.697.874 222.222.630
b Babi 360 1.372 594731 1.663.769
¢ Kambing/domba 262 418 1.359.778 8.933.812
d Kuda 0 0 47.160 77.835
e Unggas 1.629 14.826 1.413451 4.506.847
f Jeroan sapi 0 0 9.352495 27.380.912
g Jeroan Non sapi 0 0 0 0
h Daginglainnya 4.679.264 22.555.823 126125 906.308
2 | Susu 52.671.423 94.488.577 380.558.131 | 1.358.792.456
a Susu dan kepalasusu 36.945.836 72.994.079 221.247.263 904.983.445
b Yogurt 1.028.843 974968 46.284 136520
c Mentega 13.847.947 17.262.913 137.842.907 356.235.401
d Keju 848.747 3.256.617 21.421.677 97.437.090
3| Telur 400 3.076 1.737.687 9.667 .963
4 | Madu 206990 2.348.239 2177424 8.333.688
5 | Lemak 80.384.310 67.444.948 4.285.083 8.879.000
6 | Makanan-olahan 62.970 52.799 1933221 4.521.997

C. Pﬁgoddu“cktsHewa“' Non Pangan /Non-food Animal 10.922.905 | 136730.179 50.782.744 |  480126.673
1 | Bulu 1.800.193 3.835416 5.793.980 54.709.310
2 | Tuang dan Tanduk 551.846 373374 984 5.508
3 | Kulit 7.497 679 131.153.058 52.583.178 408.677.894
4 | Wd 1.073.187 1.368.331 1.404.602 16.733.961

D. | Obat Hewan/Veterinary Medicine 535.784 12.468.199 1.367.830 53.952.497
1 | Vaksin untuk obat hewan 454,697 6.297.427 1.166.706 38.897.728
5 Reagen_berasgl da_lri m?kroba, fjari jenis yang cocok 0 0 8.044 433742

untuk diagnosis biologis veteriner
3 | Laindain 81.087 6.170.772 193.080 14.621.027

E. | Lain-Lain/Others 34.036.221 182.221.072 750476.693 643.535.450
1 | Binatang hidup lainnya 571457 3.361.463 49.619 543505
2 | Pakan Hewan 32.921.693 25.453.213 744.420.096 634.986.264
3 | Ulat sutera 1.185 392 245.708 753182
4 | Lebah hidup
5 | Produk yang dapat dimakan berasal dari hewan 541552 153.394.659 9.403 635.646
6 | Produk hewani lainnya 334 11.345 5.751.867 6.616.853

F. JJumlah/Total 220.183.032 591.946.301 1.393.439.339 3.175.010.679

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik/BPS-Statistics Indonesia
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Iabel Ekspor Dan Impor Sub Sektor Peternakan Tahun 2014
Table Export And Import Of Livestock Sub Sector Year 2014
Ekspor 2014/Export 2014 Impor 2014/Import 2014
No Komoditas/Commodities Volume (kg) Nilai (USD) Volume (kg) Nilai (USD)
Volume (kg) Value (USD) Volume (kg) Value (USD)
(1) (2 € G (5 (6)
A. |Ternak/Livestock 32.281.636 66.119.151 246.835.703 682.150.187
1 |Kuda 3.600 9.653 112 418
2 |Keledai 0 0 0 0
3 |Sapi 0 0 246.834.352 682.097.525
4 |Kerbau 0 0 875 32.512
5 |Babi 32.275.177 66.106.392 62 14.592
6 |Biri-biri 0 0 0 0
7 |Kambing 2.750 2.750 0 0
8 |JUnggas 109 356 302 5.140
B. |Hasil Ternak/Livestock Product 158.171.211 220.734.038 489.252.853 1.892.712.476
1 |Daging 4.732.749 23.887.035 112.359.182 462.752.376
a Sapi 2.609 4.253 76.887.337 358.101.409
b Babi 68.139 43.131 765497 2.223.065
¢ Kambing/domba 0 0 1.930.373 10.831.447
d Kuda 0 0 42.000 66.726
e Unggas 51 398 2.238.797 4.729.950
f Jeroan sapi 0 0 30.284.224 85.735.575
g Jeroan Non sapi 19 273 0 0
h Daging lainnya 4.661.931 23.838.980 210954 1.064.204
2 |Susu 55.183.047 112.172.529 365.186.257 1.397.756.892
a Susu dan kepala susu 38.889.809 90.280.452 215.789.985 951.866.349
b Yogurt 2.09.219 1.873.178 47.592 238.309
¢ Mentega 13.544.461 17.518.572 129.786.784 348.929.963
d Keju 649558 2.500.327 19.561.896 96.722.271
3 |Telur 1.100 1.827 1.500.502 8.128.709
4 |Madu 615584 1.269568 2.243 474 8.851.165
5 |Lemak 97.585.647 83.334.008 5.540.631 9.664.198
6 |Makanan-olahan 53.084 69.071 2.422 807 5.559.136
@ | [ SE N (PR N ol Aiie] 7425276 | 130750962 |  60.000.912 576.614.897
Products
1 |Bulu 1.632.647 3420884 3.157.728 65.391.472
2 |Tulang dan Tanduk 549.766 736403 573 1.719
3 | Kulit 5.024 605 126516.323 55.761.057 500.231.671
4 |wd 218258 77.352 1.081554 10.990.035
D. |Obat Hewan/Veterinary Medicine 568.253 11.106.199 1.114.600 46.730.356
Vaksin untuk obat hewan 486.256 7.079.379 916453 34.206.405
2 Reagen_berasgl dari m_ikroba, _dari jenis yang cocok 0 0 12.144 1543216
untuk diagnosis biologis veteriner
3 |Lain-lain 81.997 4.026.820 186.003 10.980.735
E. |Lain-Lain/Others 36.943.977 159.087.894 694.210.167 615.301.025
1 |Binatang hidup lainnya 497694 3.493.483 40.009 205508
2 |Pakan Hewan 35.804.835 27.188.219 685.263.950 604.578.955
3 |Ulat sutera 3.823 1.904 226941 455198
4 |Lebah hidup
5 |Produk yang dapat dimakan berasal dari hewan 637.102 128.367.391 5.890 341676
6 |Produk hewani lainnya 523 36.892 8.673.377 9.719.683
F. |Jumlah/Total 235.390.353 587.798.244 1.491 414.235 3.813.508.941

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik/BPS-Statistics Indonesia
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TENAGA KERJA

Tenaga kerja sektor pertanian dari tahun 2012 sampai dengan 2014 terus menerus mengalami penurunan.
Berdasarkan data Sakernas Februari 2012 sebagaimana tersaji pada Tabel 5.1, jumlah tenaga kerja pertanian
sebanyak 41.665.576 orang (36,5 persen dari total tenaga kerja tahun 2012). Pada tahun 2013 menurun
sebesar 2,2 persen dari tahun sebelumnya menjadi 40.764.720 orang (35,2 persen dari total tenaga kerja
tahun 2013). Pada tahun 2014 mengalami peningkatan sebesar 0,2 persen dari tahun sebelumnya menjadi
40.833.052 orang (34,6 persen dari total tenaga kerja tahun 2014). Data Sakernas Agustus juga menunjukkan
pola yang sama. Pada Agustus 2012 jumlah tenaga kerja pertanian sebanyak 39.590.054 orang (35,2 persen
dari total tenaga kerja tahun 2012). Pada tahun 2013 menurun sebesar 0,9 persen dari tahun 2012 menjadi
39.220.261 (34,8 persen dari tenaga kerja tahun 2013). Selanjutnya pada tahun 2014 mengalami penurunan
sebesar 0,6 persen dari tahun 2013 menjadi sebanyak 38.973.033 orang (34,0% dari total tenaga kerja tahun
2014).

Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 5.2, terlihat bahwa komposisi terbesar tenaga kerja pertanian be-
rada pada kelompok pertanian dalam arti sempit. Pada tahun 2014, jumlah tenaga kerja di kelompokini ber-
dasarkan data Sakernas 2014 (Februari) sebanyak 37.802.608 orang (92,6 persen dari total tenaga kerja per-
tanian) dan berdasarkan data Sakernas 2014 (Agustus) sebanyak 36.396.184 orang (93,4 persen dari total
tenaga kerja pertanian).

Dari komposisi tenaga kerja di sektor pertanian dalam arti sempit tahun 2014 (Tabel 5.3), tenaga kerja
terbesar berada pada sub sektor pertanian tanaman pangan. Berdasarkan data Sakernas Februari 2014,
jumlah tenaga kerja di sub sektor ini sebanyak 19.188.361 orang (50,8 persen dari total tenaga kerja sektor
pertanian), diikuti oleh tenaga kerja sub sektor perkebunan sebanyak 11.207.145 orang (29,6 persen). Tenaga
kerja di sub sektor peternakan sebanyak 4.169.562 orang (11,0 persen) dan selanjutnya sub sektor
hortikultura sebanyak 3.237.540 orang (8,6 persen). Jika dikelompokkan menurut jenis kelamin, tenaga kerja
di sub sektor peternakan pada tahun 2014 (Februari) didominasi oleh tenaga kerja laki-laki sebanyak
2.404.520 orang (57,7 persen), sedangkan komposisi tenaga kerja perempuan sebanyak 1.765.042 orang
(42,3 persen).

Jika dikelompokkan berdasarkan provinsi (Tabel 5.4), tenaga kerja peternakan terbesar pada tahun 2014 be-
rada di Provinsi Jawa Timur yaitu 1.825.329 orang (Sakernas Februari) dan 1.930.301 orang (Sakernas
Agustus). Sementara tenaga kerja peternakan terkecil di Provinsi Papua Barat sebanyak 1.530 orang
(Sakernas Februari) dan Maluku sebanyak 741 orang (Sakernas Agustus).

Jika tenaga kerja sub sektor peternakan dikelompokkan berdasarkan tingkat pendidikan (Tabel 5.5), pada
tahun 2014 tenaga kerja peternakan berpendidikan SD masih cukup dominan. Berdasarkan data Sakernas
Februari 2014, tenaga kerja di kelompok pendidikan ini sebanyak 1.560.074 orang (37,4 persen dari total tena-
ga kerja sub sektor peternakan). Sementara itu berdasarkan data Sakernas Agustus 2014, tenaga kerja sub
sektor peternakan berpendidikan SD sebanyak 1.521.632 orang (36,3 persen dari total tenaga kerja sub
sektor peternakan).

Dari data pada Tabel 5.6, terlihat bahwa tenaga kerja sub sektor peternakan didominasi oleh golongan umur
tua (berumur 60 tahun ke atas). Data Sakernas Februari 2014 menunjukkan bahwa tenaga kerja sub sektor
peternakan yang berusia 60 tahun ke atas sebanyak 824.814 orang (19,8 persen dari total tenaga kerja sub
sektor peternakan). Sementara berdasarkan data Sakernas Agustus 2014, tenaga kerja pada kelompok ini
sebanyak 835.141 orang (19,9 persen dari total tenaga kerja sub sektor peternakan).

Jika tenaga kerja sub sektor peternakan dikelompokkan berdasarkan status pekerjaan utama (Tabel 5.7), pa-
da tahun 2014 pekerja keluarga/tidak dibayar masih cukup dominan. Berdasarkan data Sakernas Februari
2014, pekerja keluarga/tidak dibayar sebanyak 1.815.581 orang (43,5 persen dari total tenaga kerja sub sektor
peternakan). Sementara itu berdasarkan data Sakernas Agustus 2014, pekerja keluargaftidak dibayar
sebanyak 1.647.738 orang (39,3 persen dari total tenaga kerja sub sektor peternakan).



56 Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2015

PENJELASAN TEKNIS
1. Data diperoleh dari BPS - Sakernas bulan Februari dan Agustus - publikasi oleh Pusdatin.

2. Tenaga Kerja Pertanian adalah penduduk laki-laki dan perempuan yang pekerjaan utamanya pada sektor
pertanian berumur 15 tahun ke atas yang tinggal di perkotaan dan pedesaan pada bulan Agustus.

3. Sektor pertanian dalam arti sempit meliputi sub sektor tanaman pangan, hortikultura, peternakan dan
perkebunan.

4. Sektor pertanian lainnya meliputi perikanan, kehutanan, perburuan dan lainnya.
5. Sektor pertanian dalam arti luas meliputi sektor pertanian dan sektor pertanian lainnya.

6. Tenaga kerja peternakan adalah tenaga kerja yang pekerjaan utamanya pada sub sektor peternakan
berjenis kelamin laki-laki atau perempuan berumur 15 tahun ke atas yang tinggal di perkotaan dan
pedesaan pada bulan Agustus.
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LABORS

The agricultural sector labors from 2012 to 2014 has been steadily decreasing. Based the data of National
Labour Force Survey (Sakernas) February 2012 as presented in Table 5.1, number of agricultural labors was
41,665,576 persons (36.5 percent of total labors in 2012). In 2013, it decreased by 2.2 percent from the
previous year to 40,764,720 persons (35.2 percent of total labors in 2013). In 2014 it increased by 0.2 percent
from the previous year to 40,833,052 persons (34.6 percent of total labors in 2014). The Sakernas Data for
August also showed the same pattern. In August 2012, number of agricultural labors was 39,590,054 persons
(35.2 percent of total labors in 2012). In 2013 it decreased by 0.9 percent from the total in 2012 to 39,220,261
persons (34.8 percent of total labors in 2013). Further, in 2014 it decreased by 0.6 percent from the total in
2013 to 38,973,033 persons (34.0 percent of total labors in 2014).

Based on the data presented in Table 5.2, seems that the largest composition of agricultural labors was in
agricultural group in narrow sense. In 2014, total labors in this group based on data of Sakernas 2014
(February) was 37,802,608 persons (92.6 percent of total agricultural labors) and based on data of Sakernas
2014 (August) was 36,396,184 persons (93.4 percent of total agricultural labors).

Of such a composition of agricultural labors in narrow sense in 2014 (Table 5.3), the most labors are in food
crop agricultural sub-sector. Based on data of Sakernas February 2014, total labors in this sub-sector was
19,188,361 persons (50.8 percent of total agricultural sector labors), followed by plantation sub-sector labors
11,207,145 persons (29.6 percent). Labors in livestock sub-sector was 4,169,562 persons (11.0 percent) and
followed by horticultural sub-sector 3,237,540 persons (8.6 percent). If grouped by gender, the labors in
livestock sub-sector in 2014 was dominated by male labors amounting 2,404,520 persons (57.7 percent), while
the composition of female labors amounting 1,765,042 persons (42,3 percent).

If grouped by province (Table 5.4), the largest livestock labors in 2014 was in the East Java Province, that was
1,825,329 persons (Sakernas February) and 1,930,301 persons (Sakernas August). While the smallest
livestock labors was in West Papua Province, namely 1,530 persons (Sakernas February) and Maluku
Province 741 persons (Sakernas August).

If the livestock sub-sector labors are grouped by educational level (Table 5.5), in 2014, the elementary school
graduated livestock labors were still quite dominant. Based on data of Sakernas February 2014, labors in this
educational group were 1,560,074 persons (37.4 percent of the total livestock sub-sector labors). Meanwhile,
based on data of Sakernas August 2014, the elementary school graduated livestock sub-sector labors were
1,521,632 persons (36.3 percent of total livestock sub-sector labors).

From the data in Table 5.6, seems that the livestock sub-sector labors were dominated by older age groups
(60 years old and up). The data of Sakernas February 2014 showed that the livestock sub-sector labors aged
60 years and up were 824,814 persons (19.8 percent of the total livestock sub-sector labors). While based on
the data of Sakernas August 2014, labors in this group were 835,141 persons (19.9 percent of total livestock
sub-sector labors).

If the livestock sub-sector labors are grouped by main employment status (Table 5.7), in 2014, unpaid workers
were still quite dominant. Based on data of Sakernas February 2014, unpaid workers were 1,815,581 persons
(43.5 percent of the total livestock sub-sector labors). Meanwhile, based on data of Sakernas August 2014,
unpaid workers were 1,647,738 persons (39.3 percent of total livestock sub-sector labors).

TECHNICAL EXPLANATION

1. Data were obtained from BPS - National Labour Force Survey (Sakernas) February and August — pub-
lished by Pusdatin.

2. Agricultural Labors are male and female residents who work primarily in agricultural sector, who are 15
years old and up, living in urban and rural areas in August.

3. Agricultural sector in narrow sense includes the food crops, horticulture, livestock and plantation Sub-
sectors.
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Other agricultural sectors include fishery, forestry, hunting and others.
Agricultural sector in broad sense includes agricultural sector and other agricultural sector.

Livestock labors are menpower who work primarily in livestock sub-sector, male or female, of 15 years old
and up, living in urban and rural areas in August.



59

Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2015

GE0Z-0T0Z 40 uonoaloid uone|ndod ayi jo synsal Buiybiam ay Buisn $TOZ €IRRA/SE0Z-0TOZ Unyelr ynpnpuad isyakoud isey Buequiuad ueyeunbbuaw 0z unyel ereq

(z

§€02-0T 0z o uonosfoid uoireindod ays Buiybram jo synsal Buiisesyoeq erep are €T0z-2T0Z U! ©rea/Se02-0T0Z unyel ynpnpuad 1syafoid Buequiuad uep Buiseoyoeq |isey erep uexedniaw £10z-2TOZ Unyel eleq

(T

21N} N21IBY Jo A1SIUIN - 91n}NoLBY 10} WSISAS uopewWIoU| pue Bleq Joj 191usd
a2y Aq passaooid (seulases) AoAINS 92104 INOGET [BUOIEN BIeQ MBY-BISSUOPU| SIS IRIS-Sdg/URIURLIad URLISUSW Y Ullepsnd ya|o yejolp (SYNYINVS) [euoiseN elisy uerexbuy 1aAINS Yyeiusy ered-jisiiels esnd uepegq : 821n0S/1aquing

9¢0'89VTT ¢C6'69T'8TT ¢L0T9LCTT CT9'6¢6'STT 898 10SCTT ¢86'T90VTT [elol/yejwnge
0T '02v'8T 1829781 098 TSV'8T 92,261°L1 €L 82811 18,°085°21 SINBS [BUOS B PUE '[e0s “Ajunuiwed
uebuelolad uep [eIsos ‘uerexereAsewaMeser | 6
. _@
80 TE0'E ISEBT'E 6L7968'C 181 SVO'E 0609692 9586082 SOOINISS SSEUISNE PUE 91e153 [89d “saUtednsu] Bioletld
ueeyesnlad eser Uep ‘yeue] ‘ueunfueg ueemasiad eyesn ‘Isueinsy ‘uebuenay | g
‘aob ‘ d
88T EIT'S OTHZE'S 186/960°G 11T BTG 20€250°G EIEZ'S suohealunWiion pue "sbelols ‘uohaodsUelL
ISeylunwoy| uep uebuepnbiad ‘ueinbuy | 2
S|910H pue SluelINelsay ‘epel] [leley ‘apel] a[ess|o
V€L'628' V¢ 692 '608'SC 906 'SOT ¢ GeV'0L2'SC 1WA R X4 886 CTEVC ISIOHP ' 1594 OPEIL IIF19d BpeiL SESeIoum
|910H uep ‘ueeN yewny ‘uelad] ‘resag uebuebepiad 9
uononISU0D
980'08C°'L 196 TTC'L /8€6VE9 82625969 162 1989 9TO0' 8YT'9
ueunbueg [+
1918/ pUB ‘Sse9) ‘AN011109)
€6 T68¢C 88580¢€ e1¢ac 9T T09¢ 29TTSC GI8T0€ emp R
Ay uep ‘se9 s | ¥
- e A ORA- e . Ansnpu| Buunioeinuep
/9VS2'ST 88T 06E€'ST 708656 VT L€6°866'1VT 98E'ST9'ST TGL2C6E VT
ueyejobuad wmsnpuj | ¢
e . i . o . BuiAuend pue Buiuin
0LE YT 60T EC9'T E1AAA) 989'83S9'T 90.209'T €99 G191
uelrefbuad uep uebuequrenad 4
A 8] ‘K ‘ §)
£90°'€.6'8E 290°€€8°07 192°022'6€ 02Lv9L0 50065 6€ 9/5'599' T 13Sid pUe BUH “AAs9.104 s mimo by
ueueyUad Uep ueninglad ‘ueuelnyey ‘ueiteuad | T
®) @) ©) @) () €) @) (1)
1snbny Areniga4 1snbny Areniga4 1snbny Areniga4
snisnby lrenigaH snisnby lrenigaH snisnby lrenigeH Ansnpuj ureyeweln ueellaxad uebuede] "ON
@T0C t€T0C < T0¢C
(uosiag/buelQ)
¥T02-2T0Z Ansnpu| urely Ag paiop oum BAQ puy aby JO siesA ST uonendod sIqeL
Ts
[ogel

¥T0Z-2T0Z eweln ueeliaxad uebuede 1ninus N eliexag Bue sely 8y unyel GT Ynpnpuad




Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2015

60

(oasanT ‘'sdo.p ayeis3 ‘ainNanoH ‘sdoD Poo4 Wied) asUBS MOLEN U J03oas [einynouby/ (Ueeulapd ‘Ueungeiad “einymyjioH ‘uefued ueweue]) 3dwas Uy Wepq teluelsd 1a)es

SE02- 0T0E 0 Wnaloid uorendod auy Jo sINSa. BuyBlam ay) Buisn 10z Beqa/se02-0T02 unyel sppnpuad sakod psey Buequiusd usseunbBusw +T0Z unyelereq
S€02-0102 0 wpsloid wogejndod sy buybem jo SNsa. Bulseapeq gep . £10Z-2T0Z Ulered/se02-010z inyeldnprpuad iseAod Buequiwed 1ep Buniseaydeq |sey erep usedniaw €T0Z-2T0Z Uunyelered
(5101985 [eINNOLBY J3YIO + SSUSS MOLIEN Ul J0123S [einynouby) 9suas peoig uj 1a9ses enynouby/(eAuure ueuenad J0MaS + 1dWaS 1My Wejeq Ueluelad JaXeS) Sen| (e Weep ueluelod IaXaS

(s1apo pue Bununy ‘Aiisalo ‘A1ysH) s1008S [enNoiby BYlO/(eAuure uep uenngiad ‘ueueinysy Ueuexvd) eAwie] teiueied 1a)es

T

:sa1oNMefueIRISY
21 noUBY Jo ARSIUIN - 1nyndliBy Joj WasAS uopew Igu| pue eled Jg 191ua) oy Ag passe00id (Seuwsayes) A8AINS 80104 JN0geT UOIeN Bled MeN-BISUOPU SIISIEIS-S dg/UBIURJad UBLIaUaWa) UlPSNd Yajo Yelop (SYNYIMV'S) [euoiseN elisy uerybuy 1IsANS yewa | eled-4isiels Jesnd uepeg : 92IN0S/4aqung

€€0€/6°8¢€ 2S0€E8 0 19202 6€ 02.%9.° 0% 750065'6€ 9/G5S9'TY 618°9/5°C vir'0E0’E VTr'60SC T'68L°C 6626972 TEL'6L6'C 78T 96E°9€ 809¢2Mm’LE Lv80TL'9€ 6.2G/6°L€ G§590¢2T'LE G¥2'989'8€ elol/yejung
TL9TVTT GOTL6TT L8L0VTT 6LE0STT LEL9LO0T 82/,960T XA ZAN 9%69G9T eXT %€0'8T 200'T0T B6GLT 007" T0'T 607" TE0'T L87'8T0'T EVE996 €LSL6 9. 026 ended| €€
Ore'TLT VIL'T6T aTUT €9'SLT P'OT wiet EAL’EY 26209 6TISTY 9106V €8L9¢ [4sch44 prApRAN VIVt 865GET 09921 BYSCT D' L2T yergended| ze
05v°'6eC 8r9'ze 6 6re q9vee 209°sve 665 e CL9ET €9VT 6¥T9T 25981 L0V LT LE6EEC 8L/L5¢2C S€080¢C meeee €20902 »T8C ae'ee eeinmnEenl 1€
15€°68¢C €5L°eve 10,062 8r'&LE &r'6e 617 L2€ 888'EY €06'€9 62ECy SGE8S SL0TY S9%6'CS [Ce14c174 0586.¢2 8LE8VC &T0.L2 8veese 65T mneny  oe
6r9'8EE 0SE15E BOVIE 609°ere XT'Ee 080'82€ A4 L vl LETOC SOTTT 91€CC 620°€ OVETE €&Tove 656€6¢C Wy zee 618S0€ T150°See leleg isameins) 62
€20'83T Sre'69T 9TV’ 69T SCTT VI9'TLT 9T RT 689'8T Lecey 2¢SS6T 2082 0859T TTr°08 Wwee9T 8v0.L2T 98671 T0C9eT €0SST 90'%€ET o[guoioo] 82
8T ey 06 9Y 100° TV 169 Tr¥ r8'0v TEO' 08 26°'08 000°'S6 26608 8906 65606 09 10T 2T T9E 0v60.LE 6009€€E 00TSE 889TE Tiv'eLe eiebbue) isamens] /e
T6Vv.LVT Ly¥V80V'T cCEELVT 98L6EVT 6TCC0ST v26E8YT BOLLT BLSTC 709651 8LT'T6T 06L'89T €&8vie LOV'262'T C9'WBT'T 8TL'EIET 8058’ T 62r'eEE’T TOT69CT uejess iIssmeinsy  9¢
99919 B9 661919 €15°9v9 9eer9 T9€°0L9 9€9°CL 89L'85 29/L29 11999 22199 69009 066 EVS 1T/€8S 1EL°€SS 9€888S 6IT9YS 262019 yebuwoL samens| sz
£96°0C€ 69°2ve e0T'Eee T6v'Sce 0€°61E Te8'ese e&'SY G/8°LS 06505 0v60S 699 TV G6T°0S 085S.LC 61818¢C €1528¢ TSSv.Le 8€9.L.2 9¢9'80€ eren isamens) e
086'N9Y T19€°Gey SIETEY ET'Esy 6rS 85y vie vy 9%6890T €06°'T8 LT OT eSv'orT T26'0T 8/6'66 8009¢€ 8YEVE 8&06ce RBICYE 8915 KTVLE Jnwil vejuewed €2
ors'ers e erL avavL Twi'selL 801’65 098'269 €29 668'78 lador) L€T18 v.98Y 08'vL 6.2T89 GS829 800629 0Z'8€9 E€L0TL 085'8T9 uejees Lejuewieyl 2z
BT'ET 8E' X9 0L5°9%6S GI0'2E9 EES'ET9 1LE°GT9 S00'T9 vOr' LS 9985 15/28 S000S TOL'EL 8T 2SS 22699 0L 8ES 85CVSS 85€95 9.9'TvS yefuay veyuewiey] 12
€.6G8CT TT902€T 0999SCT 0S¥V 29T 8CVv0ET L1862V T 0€2'99 L1814 2209S LISV 8805 va0'1s EvL'6IC'T LS'SLe'T 8€9°00C'T €B°IET 019'€SC'T €6L8LET leleg wejuewieM ) 0¢
V.TT2ET LVS6TST 165¥82T €ETSYST CETCOET CLGETST 05¢'86 Gov'e9 TS5 70T 8V895 01816 028'CS va0'eee T VTG Y'T 00'BT'T SE'8Y'T et 2SL09V'T nuwiy erefbual esaN| 6T
6ET°806 069G00T Tov' 026 LE0'TV6 T¢S'T68 6LE'6V6 29L'v6 9LLT0T ST1/.28 LIT.8 €698 €8 /€808 V16 €06 BILEB 026158 8rS 08 9/1°998 Jereg erefbusl esnN| 8T
0G'8S 69T°065 WL vS Wi'9LS 0€€LS ¢S 879 916'8T Ter'ee ¢SCeT CLEBT 68€02 96882 095605 8/9999 61825 20288 €162SS 829°619 regl L1
866109 6.0°CTL B8'9%L 908'669 KT'BS 189°'0¢L 0€e'89 9%€'68 80L€S 862¢CS S69vY vevr'19 8999€9 €rLee9 aATeLY 10G.¥9 TeV 0SS 152°659 usyuegy 9T
L9€TITL T0L0€€L S8CTITV . 028EVS L 9TE€.LE9L G2598LL f7a4:0 6V TLE 086'TCE W9 6C o' 1ee EY18E S16°956'9 2/2°656'9 S0E°680°L viUeve L CBGIE L 180S0V L Jnuievery ST
196°9%¥ 099'90S 695 TES oA <14 02°%&S 866°ELY 99.'vT G95°'ST 928ST 6.2¢€ TCTST Sr0'S T0Cesy 60067 €LSTS fecloyaerd BOETS €56'89% euwefboA 1a] +T
986€LTS €1906TS L8EELTS 8E€G0S0S ¥GT2STS GEBS6ES 9.66T€ 06E8VE T0S'9%e 8rS'TIe a8v'0Te 88 YsE 0701587 g& w8y 983’98’ 066'8EL'Y CLOTWE'Y 9Y60v0S yebual ever] €1
0zceTe8e 9.96¥8¢€ v2evo8e €9¥8SL€E 2586V01 18EL69€ 860.LVT w9ese 7S8°/ST B8e'Cle 18°0ST 1444 c&L9e 780°265°€ W woe 6.0°9vS°€ S80'668°€ TE6LYVE leleg ever] 21
600.2 /S T0T 629ST 91T0S €109¢ 209017 TSt 0£9'99 T9L°L 0€6'97 2256 G8LE6 88L'TT L06'7€ 8982 BVT'E T6r'9T /186 el pag 1t
90L€8 8/6'/TT [444%°] BO'TIT 0crve 0PS'TCT 141514 9T6'v9 S60°9Y €667S 6S2CS ST9°'6S 265°'SE 20'es Lae’8e €60'9S Tor'ey T68'T9 ney ‘day| ot
V.L°68T L10°8LT 089°69T 69 &Y 9T aI8'aLT ceree 6¥5°6T 0L0€2 85,62 T00¢CC 09r’22 w9 L9T 89¥8ST 0r99vT E68ET EVSrT s9'arT Bunyjeg-expueg “deyl 6
902S6LT LT€SS8T 80EV6LT S6YTL8T 1898691 700096 T S05°28 839170T 80T29 celL8l €05¢8 00020T ToLerLt 69°05L'T 00c'eeL'T €L6LT 8/T°9T9'T 008S8T Bundwre 8
8LL'6EV fejsogecicl 8" EY 8L2'85S v.0°06% EL'TES €Cr'ET gaeLee 969¢T 66L€C 9TCTT T0C'9T ecieherad T6STES BLECY 6LV VES 8388EY €EG'SIS nppusg L
LTL0L6T €LET20¢ T68€EE6T TLLCLE6T 16€800¢C Secvsoe 189'8€ TVS €008¢ 65€¢CS T2v9E S6L'GE 080°cE6'T 200°96'T 883'%68'T CW'e6'T 0/6°T.6'T 0€V8T0¢C Ueeps eislewns 9
2 eL ar9's\L 28'EeL areees TeT16L eV T8 89002 GeS'TE 66552 S0v'62 veLree T68°'TC ETITL 2202, SCCOoTL 108608 /8€89.L 65618 lquer S
0GZSTTT 66.82TT ¥S90TT 926 vV T 188690T LT9.0TT 12809 E6Y 26EES IEVS 9¢T09 627 0¥ 62’50’ T LEV'BLO'T CST'ES0'T 085°06T'T T9L'600°T 88TL90T nery 14
V1,818 QLT L6 206°L18 096 S£8'8r8 LTE'8r6 9€5'8¢€ €€5°6¢ 1980¢€ Lvlve 19¢C6¢€ 9/6'€C 8LT08L evLLY6 w0 L8L 858616 v.5608 we'e6 leeg eidyaung €
9560052 258150€ 6629592 60£T2Z0€ 1S/805C 90T9ETE ISTLYT IET80Z 162°9T o592 TE0'T9T 915212 66,652 STL'6r8'C 205'T6%'2 YELYBL'T 90U 'WET 065'€26'2 esan eerewns| 2
BL'TS8 365°956 T€T°098 21°266 610" V8 969'€96 LT0'18 86E°V9 20999 79199 8v¥'59 986'TL 89L0LL 16T168 629€6L 099626 T.ST8L 09,168 Yav| T
(22) (12) (02) (67) (87) (27) (v1) (eT) (21) (T7) (01) (6) (8) (2) (9) (5) (v) (g) (2) (1)

1snbny Aenigeq 1snbny Arnigeq 1snbny Kenigeq 1snbny Arnigeq 1snbny Kenigeq 1snbny Aenigeq 1snbny Aenigeq 1snbny Arnigeq 1snbny Arnigeq
smisnby _ 1enigag snmsnby _ 1en.iga4 smisnby _ 15enigag snmsnby _ 1eniga4 smisnby _ 15enigag smsnBy _ 1enigag snmsnby _ 1eniqag snmisnby _ 1enigaS smisnby _ 15eniga4 Um0
6102 4€T0C 4CI0C 6102 +€10C &CT0C 6102 4€T0C 4ZT0C HowsHinon N
(SUSS peO.g U 101993 [einynau By/sen 1uy Weeq el ueliad 401349 ;S101985 el Ny oLIBy Jayi0/eAuUUTeT Uel ueyiad 10)4aS (;9S UBS MOLJEN U] 10)38S [e1mnaliBy/ dwes 11y wefeq uel ueliad 1o1jes
(uos.isd puelQ)

sa01n0Id A9 ¥T02-2T0Z SaAojdug ainy no1iby JO JaquinN ] 3lqeL
ISUIn0Id Jad ¥T0Z-ZT0Z Unyel ueiueld eliay efeua] yejwng ¢s 19qeL




61

Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2015

GE02Z-0T 0z Jo uonoafoid uone|ndod ayy Jo synsal BuyBiam ayy Buisn 410z ©RA/SE02-0TOZ Unyel ynpnpuad 1syakoud jisey Buequiuad uexeunbbuaw 10z unye) ereq
€

GE0Z2-0T0Z 40 uondafoid uoeindod ayy BuiyBiam jo synsar Buiseoxoeq erep ale £T0Z-ZTOZ Ul Bled/SE0Z-0T 02 unyel ynpnpuad isyaAoid Guequiuad uep Gunsesspeq |iseyeiep uexedniaw £T0z-2T0Z unyel ereq
(€4

(ooisani ‘sdoid arels3 ‘eumn oo ‘sdoi) pooS wieH) asuas MOUEN Uj J10199S [ennouby/(uesewsalad ‘ueungayiad ‘einjynyiioH ‘uebued ueweue]) Ndwe S 1My Weeq Ueluelsd 1019S
(T

:9l0N/ueBuRIS)BY

aIn)nouby 4o AnSuIN - ainynaLBy 1o}
walsAS uonewIojU| pue Bleq oy J8lua) ayl Aq passed0.d (Seusses) ASAINS 82104 1n0ge] [euoheN ered Mey-eISauopy SONsSielS-S dg/ueluelad Ueualus way uepsnd Yo yeop (SYNYINVYS) [euoiseN eliay uerexbuy I1aans yelusiy ered-3iushels lesnd uepegq : 92.n0S 1aquinsg

78T'96€'9€| 690°LL8'ET | STT'6TS ¢C| 80908 LEY STS' VCT'ST | €60°8L9°¢C| LV8'OTL'9EY 0LS LV ET | LL2'€98°¢C| 6L¢'SL6°LEQ €LL°9L0°ST | 905'868'¢C| SS9°0CT'LE| 698'¢8E VT | 98L°LEL ¢C| SV 989 8E | EELCTV'ST | CTSELC EC lelol/yejwng

OIS

T¢L68T v | 9V99SL'T GL0€EV'C | 299691V | cv0'SOL'T 0cSvor'e | €L0T69V | ey 906'T TE9V8L'C | SES06CV | ¥E00LL'T T05°0¢sC W8IVEY | ¥69868'T ¢STEVP'C | €99°220V |00V LOL'T €9T0¢ceC
uexeuwsiad 14

sdolD ael1sy

700°¢S8°CT) WS eEVvEv 0918058 | SVT L0’ TT| 86T'G98°C LV6TVE'L | 0LEOTT CI| VEBECT Y 9€G986°'L | G86'88T TT| €EEBY6'E 259°0¥¢°'L | €0C°0SEET| 9LE8EY Y /28TTL'8 | 629 LEO0'TT|L60L98°E 2€S0LT 'L
ueungasyad €

2In}nonJoH

8v9zTTe | 228092 T | 1221581 | ovsiezs | vazeoeT | 98eves'T | 188820 | €92€v2T | 8TTSE8'T | ¥926682 | 098 TOTT | v0628L'T | £998STE | S6v962T | 2.T298'T | vesviez |osossTT | vesssst
emnoH|  z

sdoiD pooo wire

TI8'TrC 97] 2009159 608'G2L'6 | T9E'88T 6T TCOT6T'8 0vE'/66°0T| €25'0E8'9T) TESELS9 266°95¢'0T) 67965 6Tf 9v0'L6T'8 677 66E TT) 6€6°69¢ 9T| YOE6YS'9 G€9'02L'6 | 625 9Y9°0C | 9rSCcs98 €86°€66 1T
uefued ueweue] uelueuad T

(6T1) (81) (L1) (91) (sT) (v1) (e1) (er) (t1) (or) ®) ()] ©) ©) ©) ) €) @) (™)

[eror a[eweaS ELE [elol a[eweaS ELE [erol a[eweaS ELE [eroL a[eweaS ELE [eroL a[eweaS ELE [erol a[eweaS ELE
/yejwnc | /uendwaiad | /- | /yejwne | /juendwalsd| /e-ie | /yejwne | /juendwalsd| /el-e | /yejwne | /uendwalsd] -l | /yejwne [ /uendwaisd] - | yejwne  |/uendwaiad] /-

(10398s gns 8in3nd11by

ON
1snb ny/snsn by Areniga4/1renige 1snB ny/snsn By Aren iga4/1enige 1snB ny/snsn By Aren igad/1enige jueluelisd loppsqns
VT0Z ET0C x4
(uosiad/buelQ)
¥T02-2T0Z Jed A X3S p Uy 10393S gns ain)naiby Ag juswAojdwzg a|qel
€S
¥T02-2T0Z UNyeL ulwe|ay SIUdC ueq UelUuelad J0130S gnsS Ininualn el ey efeus | 1ogeL




6

2

Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2015

Tabel Tenaga Kerja Sub Sektor Peternakan Per Provinsi Tahun 2012-2014
Table Employment Of Livestock Sub Sector Per Province Year 2012-2014
(Orang/Person)
Tahun/Year
o _ 20129 20139 20142
No Provinsi/Province
Februari | Agustus Februari | Agustus Februari | Agustus
February August February August February August
() 2 3 4) (5) (6) ) (8)
1 |Aceh 11.069 14.978 12.802 17.786 14.586 14.838
2 | Sumatera Utara 69.714 59.645 78.815 55.871 69.725 64.260
3 | Sumatera Barat 45.632 46.137 55.980 48.583 63.685 47.146
4 |Riau 13.200 13.610 30.455 12.173 16.704 12.374
5 |Jambi 9.900 8.376 2.631 9.565 11.238 5.684
6 | Sumatera Selatan 7.294 6.141 6.599 9.182 6.482 8.964
7 | Bengkulu 4.547 5.480 6.640 9.924 10.229 4.558
8 |Lampung 110.325 169.016 92.275 154.556 90.691 131.058
9 | Kepulauan Bangka Belitung 4.632 5.029 6.774 6.337 1.957 8.205
10 |Kepulauan Riau 1.489 1.338 3.737 2.633 2.043 1.735
11 |DKI Jakarta - 6.471 3.186 4.987 - 1.883
12 |Jawa Barat 356.499 452.826 477.249 402.309 346.895 284.324
13 |Jawa Tengah 714.250 877.826 807.405 1.079.541 786.558 794.751
14 |DI. Yogyakarta 110.314 100.117 103.777 156.041 124.207 113.658
15 |Jawa Timur 1.748.360 1.838.339 1.775.764 1.986.756 1.825.329 | 1.930.301
16 |Banten 26.170 31.942 55.772 31.471 37.878 34.213
17 |Bali 335.722 235.877 282.627 221.178 293.279 214.206
18 |Nusa Tenggara Barat 150.495 177.406 135.655 204.710 146.436 176.892
19 |Nusa Tenggara Timur 40.098 61.412 40.895 58.318 47.952 77.182
20 |Kalimantan Barat 29.325 24.175 29.923 22.258 29.117 21.326
21 |Kalimantan Tengah 5.167 5.056 5.642 5.593 3.446 5.051
22 | Kalimantan Selatan 19.145 20.588 10.392 28.308 28.616 26.469
23 | Kalimantan Timur 10.390 10.592 9.747 7.666 5.542 8.733
24 | Sulawesi Utara 10.637 9.331 6.123 6.079 7.080 7.227
25 | Sulawesi Tengah 19.972 12.534 21.732 9.373 18.363 13.031
26 | Sulawesi Selatan 134.916 98.521 165.823 88.634 126.808 123.092
27 |Sulawesi Tenggara 8.541 11.257 13.859 12.516 9.862 11.660
28 | Gorontalo 924 2.076 2.229 3.166 3.726 7.028
29 | Sulawesi Barat 19.183 19.706 35.449 18.693 29.644 22.577
30 |Maluku 334 3.574 2.581 1.606 2.798 741
31 |Maluku Utara 644 1053 693 1.407 1.582 1.596
32 |Papua Barat 1.989 1.667 1519 1.211 1.530 1578
33 |Papua 6.686 9.750 5.785 12.642 5.574 13.380
Jumlah/Total 4.027.563 4.341.846| 4.290.535| 4.691.073| 4.169.562 | 4.189.721

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik-Data Mentah Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) diolah oleh Pusdatin Kementerian
Pertaniar/BPS-Statistics Indonesia-Raw Data National Labour Force Survey (Sakemas) processed by the Center for Data and Information
System for Agriculture - Ministry of Agriculture

1

Datatahun 2012-2013 merupakan data hasil backcasting dari penimbang proyeksi penduduk tahun 2010-2035/Datain 2012-2013 are
data backcasting results of weighing the population projection of 2010-2035

Data tahun 2014 menggunakan penimbang hasil proyeksi penduduk tahun 2010-2035/Data 2014 using the weighing results of the

population projection of 2010-2035
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Iabel Tenaga Kerja Menurut Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan Sub Sektor Peternakan Tahun 2012-2014
Table Employment By Educational Attaintment Of Livestock Sub Sector Year 2012-2014
(Orang/Person)
Tahun/ Year
No Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan/ 2012Y 2013Y 20142
Educational Attaintment Februari | Agustus Februari | Agustus Februari | Agustus
February August February August February August
() ) € (@) ©) (6 (7 (©)
1 Tidak/belum pemah sekolah/ No Schooling 667.084 688477 593.770 702243 564.028 640.862
Belum/Tidak Tamat SD/Did not complete/
2 Nat yet complete Primary School 974872 1.093.350 1.037.385 1140913 927644 1.050.190
3 | SD/Primary School 1.418.820 1.606.823 1.582.390 1.729433 1.560.074 1.521.632
4 |SLTP/Junior High School 596.266 565.344 638.784 701.100 707971 570873
5 | SMA/Senior High School (General) 199.825 208.250 219919 258.781 213556 229625
6 | SMK/Senior High School (Vocational) 123892 131091 155631 117184 157444 136581
7 | DIPLOMA I/1i/l / Diploma I/li/11I/Academy 13.311 17.728 29.426 13.790 10.545 15.685
8 |UNIVERSITAS/DIV/University 33.493 30.783 33.230 27.629 28.300 24.273
Jumlah/Total 4.027 563 4.341846| 4.290535 4.691.073 4.169 562 4.189.721

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik-Data Mentah Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) diolah oleh Pusdatin Kementerian Pertanian/BPS - Statistics

Indonesia-Raw Data National Labour Force Survey (Sakernas) processed by the Center for Data and Information System for Agriculture -

Agriculture

Y Data tahun 2012-2013 meru pakan data hasil backcasting dari penimbang proyeksi penduduk tahun 2010-2035/Data in 2012-2013 are data backcasting
results ofweighing the population projection of 2010-2035

2)

of 2010-2035

Ministry of

Data tahun 2014 menggunakan penimbang hasil proyeksi penduduk tahun 2010-2035/Data 2014 using the weighing results of the population projection

Iabel 56 Tenaga Kerja Menurut Umur Sub Sektor Peternakan Tahun 2012-2014
Table ’ Employment By Age Of Livestock Sub Sector Year 2012-2014
(Orang/Person)
Tahun/Year
1) 1) 2)
No Golongan Umur/Age Group : 2012 - 2023 - 2004
Februari | Aaustus Februari | Aaustus Februari | Aaustus
February August February August February August
(@) (2 3 ()] ©)] ©)] ()] (8
1 15-19 308.660 325132 302.9% 343475 323332 284098
2 20-24 384.057 294797 298,675 303473 330479 235354
3 25-29 294.79% 305.376 369.6H 318460 317919 295.042
4 30-34 354975 426635 415254 464.302 359.056 380964
5 35-39 411434 453823 472345 462406 423.047 418.346
6 40-44 419.626 466572 414831 547577 397137 474857
7 45 - 49 401444 427580 422931 498431 400.708 452,082
8 50-54 407664 454457 381.055 490.956 403.248 4284838
9 55-59 331119 355456 418.798 410329 389822 385.349
10 60+ 713.788 832018 793.956 851664 824814 835.141
Jumlah/Total 4.027 563 4.341 846 4.290.535 4.691.073 4.169.562 4.189.721

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik-Data Mentah Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) diolah oleh Pusdatin Kementerian Pertanian/BPS -Statistics
Indonesia-Raw Data National Labour Force Survey (Sakernas) processed by the Center for Data and Information System for Agriculture - Ministry of Agriculture

1)

2)

Data tahun 2012-2013 merupakan data hasil backcasting dari penimbang proyeksi penduduk tahun 2010-2035/Data in 2012-2013 are data backcasting
results of weighing the population projection of 2010-2035

Data tahun 2014 menggunakan penimbang hasil proyeksi penduduk tahun 2010-2035/Data 2014 using the weighing results of the population projection

of 2010-2035
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Tabel 5.7 Tenaga Kerja Menurut Status Pekerjaan Utama Sub Sektor Peternakan Tahun 2012-2014
Table ' Employment By Main Employment Status Of Livestock Sub Sector Year 2012-2014
(Orang/Person)
Tahun/ Year
- Status Pekerjaan Utama/ 2012Y 2013Y 2014?
Main Employment Status Februari | Agustus | Februari | Agustus | Februari | Agustus
February | August | February | August | February | August
(1 (2 €) @) (5 (6) (7 (8
1 Berusaha Sendiri
667.126 | 788552 | 848950 850557 802550 | 829486
|setf Employed
5 Berusaha Dibantu Buruh Tidak Tetap/Buruh Tidak
Dibayar 1.228 551 |1.324.249 |1.279.937 | 1.508.656 | 1.216.283 |1.363.065
|Se|f Employed Assisted by Family Member/Temp. Help
3 IBerusaha Dibantu Buruh Tetap/Buruh Dibayar
. 39.851 51.389 51.136 44.435 48.752 63.662
IEmponer with Permanent Workers
4 Buruh/Karyawan/Pegawai
I Y g 108638 | 264458 | 340482 | 255319 | 230982 | 241962
IEmponee
5 IPekerja Bebas di Pertanian
. . 76.444 67.124 65.814 60.454 55.414 43.808
|Casua| employee in agriculture
6 |Pekerja Keluarga/T ak Dibayar
. 1.816.953 |1.846.074 |1.704.216 |1.971.652 | 1.815581 |1.647.738
|Unp aid Worker
Jumlah/Total 4.027 563 |4.341.846 |4.290535 |4.691.073 | 4.169.562 |4.189.721

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik-Data Mentah Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) diolah oleh Pusdatin Kementerian Pertanian/BPS-Statistics

Indonesia-Raw Data National Labour Force Survey (Sakernas) processed by the Center for Data and Information System for Agriculture -

Agriculture

1)

2)

Ministry of

Data tahun 2012-2013 merupakan data hasil backcasting dari penimbang proyeksi penduduk tahun 2010-2035/Data in 2012-2013 are data backcasting
results of weighing the population projection of 2010-2035

Data tahun 2014 menggunakan penimbang hasil proyeksi penduduk tahun 2010-2035/ Data 2014 using the weighing results of the population projection of
2010-2035
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KONSUMSI

Konsumsi daging segar per kapita pada tahun 2014 sebesar 5,005 kg, atau meningkat sebesar 6,65 persen
dari konsumsi tahun 2013 sebesar 4,693 kg. Konsumsi daging diawetkan per kapita pada tahun 2014 sebesar
0,063 kg, sama dengan konsumsi tahun 2013. Konsumsi daging lainnya (hati, jeroan, dll) per kapita tahun
2014 sebesar 0,365 kg, meningkat sebesar 16,67 persen dibandingkan konsumsi tahun 2013 sebesar 0,313
kg.

Konsumsi telur ayam ras per kapita tahun 2014 sebesar 6,309 kg, mengalami peningkatan sebesar 2,54
persen dari konsumsi tahun 2013 sebesar 6,153 kg. Konsumsi telur ayam buras per kapita pada tahun 2014

sebesar 2,607 butir, sama dengan konsumsi tahun 2013. Konsumsi susu segar per kapita tahun 2014 sebesar
0,156 liter, atau mengalami peningkatan sebesar 50,00 persen dari konsumsi tahun 2013 sebesar 0,104 liter.

Konsumsi kalori per kapita sehari untuk daging pada tahun 2014 sebesar 43,33 kkal, meningkat sebesar 8,43
persen dibandingkan konsumsi tahun 2013 sebesar 39,96 kkal. Konsumsi kalori per kapita sehari untuk telur
dan susu pada tahun 2014 sebesar 54,94 kkal, meningkat sebesar 2,69 persen dibandingkan konsumsi tahun
2013 sebesar 53,50 kkal.

Konsumsi protein per kapita sehari untuk daging pada tahun 2014 sebesar 2,68 gram, meningkat sebesar
8,50 persen dibandingkan konsumsi tahun 2013 sebesar 2,47 gram. Konsumsi protein per kapita sehari untuk
telur dan susu pada tahun 2014 sebesar 3,17 gram, atau meningkat sebesar 2,92 persen dibandingkan
konsumsi tahun 2013 sebesar 3,08 gram.

Pengeluaran per kapita sebulan untuk makanan pada tahun 2014 sebesar Rp 388.350 (50,04 persen) dan
untuk non makanan sebesar Rp 387.682 (49,96 persen). Dari pengeluaran untuk makanan sebesar Rp
388.350 tersebut, pengeluaran untuk konsumsi daging sebesar Rp 14.980 (3,86 persen). Sementara
pengeluaran untuk konsumsi telur dan susu sebesar Rp 23.923 (6,16 persen).

PENJELASAN TEKNIS

1. Data konsumsi pangan per kapita bersumber dari Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) Badan
Pusat Statistik (BPS).

2. Survei SUSENAS yang digunakan adalah selama seminggu yang lalu untuk konsumsi makanan serta
sebulan atau setahun yang lalu untuk konsumsi bukan makanan.

3. Sampel adalah rumah tangga dengan lingkup nasional.

4. Pengeluaran rata-rata per kapita adalah biaya yang dikeluarkan untuk konsumsi semua anggota rumah

tangga selama sebulan baik yang berasal dari pembelian maupun produksi sendiri dibagi dengan
banyaknya anggota rumah tangga.
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CONSUMPTION

Fresh meat consumption per capita in 2014 was 5.005 kg, or increasing by 6.65 percent from the consumption
in 2013 that was 4.693 kg. Processed meat consumption per capita in 2014 was 0.063 kg, same as
consumption in 2013. Consumption of other meats (livers, innards, etc.) per capita in 2014 was 0.365 kg, or
increasing by 16.67 percent compared to consumption in 2013 that was 0.313 kg.

Consumption of broiler egg per capita in 2014 was 6.309 kg, or increasing by 2.54 percent from the
consumption in 2013 that was 6.153 kg. Local chicken egg consumption per capita in 2014 was 2.607 eggs,
same as consumption in 2013. Fresh milk consumption per capita in 2014 was 0.156 liters, or increasing by
50.00 percent from the consumption in 2013 that was 0.104 liters.

Consumption of calories per capita per day for meat in 2014 was 43.33 kcal, increasing by 8.43 percent
compared to consumption in 2013 that was 39.96 kcal. Consumption of calories per capita per day for eggs
and milk in 2014 was 54.94 kcal, or increasing by 2.69 percent compared to the consumption in 2013 that was
53.50 kcal.

Consumption of protein per capita per day for meat in 2014 was 2.68 grams, increasing by 8.50 percent
compared to the consumption in 2013 that was 2.47 grams. Consumption of protein per capita per day for
eggs and milk in 2014 was 3.17 grams, or increasing by 2.92 percent compared to the consumption in 2013
that was 3.08 grams.

Expense per capita per month for food consumption in 2014 amounting to Rp 388,350 (50.04 percent) and
non-food consumption amounting to Rp 387,682 (49.96 percent). From this food expense of Rp 388,350, the
expense for meat consumption was Rp 14,980 (3.86 percent). While the expense for eggs and milk
consumption was Rp 23,923 (6.16 percent).

TECHNICAL EXPLANATION

1. Data of food consumption per capita have been derived from the National Socio Economic Survey (Survei
Sosial Ekonomi Nasional/SUSENAS) of the Central Bureau of Statistics (BPS).

2. The SUSENAS surveys used are for a week ago to food consumption and a month or a year ago for
non-food consumption.

3. Samples are households with national scope.

4. Average expense per capita is the cost incurred for consumption of all household members for a month,
originating from both purchase or own production divided by the number of household members.
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Iabel 6.1 Konsumsi Produk Peternakan_ Per Kapita Eer Minggu 2010-2014
Table Livestock Products Consumption Per Capita Per Week 2010-2014
No Komoditi/Commaodity Satuan/Unit Tahun fYear
2010 2011 2012 2013 2014
(1) (2 (©) (4) (5 (6) (7) (8
| Daging/Meat
A | Daging Segar/Fresh Meat
1 | Sapi/Beef kg 0,007 0,008 0,007 0,005 0,005
2 | Kerbau/Buffalo meat kg 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
3 | Kambing/Lamb meat kg 0,000 0,001 0,000 0,000 0,000
4 | Babi/Pork kg 0,004 0,005 0,004 0,004 0,003
5 | Ayam ras/Broiler meat kg 0,068 0,070 0,067 0,070 0,076
6 | Ayam Kampung/Local chicken meat kg 0,012 0,012 0,010 0,009 0,010
7 | Unggas lainnya/Other poultry meat kg 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001
8 | Daging lainnya/Other meat kg 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001
B | Daging diawetkan/Processed meat
1 | Dendeng/Dried Meat kg 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
2 | Abon/Shreded fried meat ons/0,1 kg 0,002 0,003 0,001 0,002 0,002
3 | Daging dalam kaleng/Canned meat kg 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
4 | Daging diawetkan lainnya/Others kg 0,001 0,002 0,020 0,001 0,001
C | Lainnya /Others
1 | Hati/Liver kg 0,001 0,002 0,003 0,002 0,002
2 | Jeroan selain hati/Innards exclude liver kg 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001
3 | Daging tetelan/Trimming kg 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001
4 | Tulang/Bone kg 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001
5 | Lainnya/Others kg 0,001 0,001 0,002 0,001 0,002
D | Daging dari makanan jadi
1 | Soto/gule/sop/Soup porsi/portion 0,14 0,106 0,110 0,102 0,109
2 | Sate/tongseng/Roasted meat on skewer porrs)ic/)!?titéﬁ uld 0,070 0,071 0,060 0,066 0,064
3 ’éﬁ?éﬂ’e?«.?ﬂggt(&’ﬁé?%gitﬁa& g{g’ potong/piece 0,088 0,099 0,095 0,102 0,111
Il ] Telur/Egg
1 | Telur ayam ras/Broiler egg kg 0,129 0,127 0,125 0,118 0,121
2 | Telur ayam buras/Local chicken egg butir/unit 0,071 0,072 0,053 0,050 0,050
3 | Telur ltikDuck egg butir/unit 0,048 0,054 0,042 0,035 0,029
4 | Telur puyuh/Quail egg butir/unit 0,043 0,052 0,076 0,065 0,072
5 | Telur lainnya/Other egg butir/unit 0,003 0,003 0,003 0,002 0,003
6 | Telur asin/Salted egg butir/unit 0,029 0,026 0,026 0,020 0,018
| Susu/Milk
Susu Segar/Fresh Milk liter/litre 0,002 0,003 0,003 0,002 0,003
2 | Susu cair pabrik/Preserved milk 250 ml 0,018 0,022 0,028 0,028 0,031
3 i:ljliu kental manis/Sweet canned liquid 397 gram 0,064 0,063 0,052 0,058 0,050
4 | Susu bubuk/Canned powder milk kg 0,015 0,014 0,007 0,014 0,015
5 | Susu bubuk bayi/Baby powder milk 400 gram 0,023 0,026 0,027 0,027 0,028
6 | Keju/Cheese ons/0,1 kg 0,001 0,002 0,002 0,001 0,002
7 | Hasil lain dari susuw/Milk product ons/0,1 kg 0,007 0,007 0,008 0,004 0,006

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik (Susenas 2010-2014)BPS- Statistics Indonesia
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Iabel 6.2 I_(onsumsi Produk Peternakan_ Per Kapita I_Der Tahun 2010-2014
Table Livestock Products Consumption Per CapitaPer Year 2010-2014
No Komoditi/Commodity Satuan/Unit Tahun /vear
2010 2011 2012 2013 2014
(1) (2 € (G (5 (6) (7) (8
| Daging/Meat
A | Daging Segar/Fresh Meat
1 | Sapi/Beef kg 0,365 0,417 0,365 0,261 0,261
2 | Kerbau/Buffalo meat kg 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
3 | Kambing/Lamb meat kg 0,000 0,052 0,000 0,000 0,000
4 | Babi/Pork kg 0,209 0,261 0,209 0,209 0,156
5 | Ayam ras/Broiler meat kg 3,546 3,650 3,4% 3,650 3,963
6 | Ayam Kampung/Local chicken meat kg 0,626 0,626 0,521 0,469 0,521
7 | Unggas lainnya/Other poultry meat kg 0,052 0,052 0,052 0,052 0,052
8 | Daging lainnya/Other meat kg 0,052 0,052 0,052 0,052 0,052
B | Daging diawetkan/Processed meat
1 | Dendeng/Dried Meat kg 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
2 | Abon/Shreded fried meat kg 0,010 0,016 0,005 0,010 0,010
3 | Daging dalam kaleng/Canned meat kg 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
4 | Daging diawetkan lainnya/Others kg 0,052 0,104 1,043 0,052 0,052
C | Lainnya/Others
1 | HatilLiver kg 0,052 0,104 0,156 0,104 0,104
2 | Jeroan selain hati/Innards exclude liver kg 0,052 0,052 0,052 0,052 0,052
3 | Daging tetelan/Trimming kg 0,052 0,052 0,052 0,052 0,052
4 | Tulang/Bone kg 0,052 0,052 0,052 0,052 0,052
5 | Lainnya/Others kg 0,052 0,052 0,104 0,052 0,104
D | Daging dari makanan jadi
1 | Soto/gule/sop/Soup porsi/portion 5,423 5,527 5,736 5,318 5,683
2 | Sate/tongseng/Roasted meat on skewer tusSI?/rsgr?ion 3,650 3,702 3,129 3,441 3,337
3 g%:dm,/ f‘jgs'?g dfge‘:g”g' bakar, di)Chicken/'meat ||\ 1 o viece 4,589 5,162 4,954 5,318 5,788
Il | Telur/Egg
1 | Telur ayam ras/Broiler egg kg 6,726 6,622 6,518 6,153 6,309
2 | Telur ayam buras/Local chicken egg butir/unit 3,702 3,744 2,764 2,607 2,607
3 | Telur ItikDuck egg butir/unit 2,503 2,816 2,190 1,825 1,512
4 | Telur puyuh/Quail egg butir/unit 2,242 2,711 3,963 3,389 3,754
5 | Telur lainnya/Other egg butir/unit 0,156 0,156 0,156 0,104 0,156
6 | Telur asin/Salted egg butir/unit 1,512 1,356 1,356 1,043 0,939
Il | Susu/Milk
1 | Susu Segar/Fresh Milk liter/litre 0,104 0,156 0,156 0,104 0,156
2 | Susu cair pabrik/Preserved milk 250 ml 0,939 1,147 1,460 1,460 1,616
3 | Susu kental manis/Sweet canned liquid milk 397 gram 3,337 3,285 2,711 3,024 3,076
4 | Susu bubuk/Canned powder milk kg 0,782 0,730 0,365 0,730 0,782
5 | Susu bubuk bayi/Baby powder milk 400 gram 1,199 1,356 1,408 1,408 1,460
6 | Keju/Cheese kg 0,005 0,010 0,010 0,005 0,010
7 | Hasil lain dari suswMilk product kg 0,037 0,037 0,042 0,021 0,031

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik (Susenas 2010-2014)/BPS- Statistics Indonesia

Keterangan/Note: 1 tahun = 52,14 minggu/1 year = 52,14 weeks




71

Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2015

BISBUO PU| SONISIRIS-Sdgp{IShelS Jesnd uepegq : 82IN0S/4aqung

16'€S 80'cS vT'es 52'95 T0'sS 0£'658'T SLZw8'T v8'758'T T0'2S6'T T9'GZ6'T [e101/yejwne
vE'6 5’8 £6'L 106 £0'8 52508 6162 55992 SET0E vg'esT oLe ooy po-edaig/pel tewnu Uen uoen | €7
v0'T 60'T v0'T 12'T 12'T LT'05 £8'2S S9'TS 0.'65 81'65 swiall pooj snaue|jeosin/eAuure] Iswnsuoy | ZT
£€9'0 290 85'0 69'0 69'0 TV'vT €T TY'eT vT'9T 00'9T seads/uenquing-nqung | TT
20'T v0'T 98'0 10'T 50'T v's8 ge'8s 20'v8 69'26 62:00T syns sebeseAsguewnuiw veyeg | 0T
¥2'0 520 120 €0 v€'0 L¥'9E2 66222 5z'8ee €022 6E'EET 1e} pue [0 ews| uep eAuin | 6
£v'0 or'o 70 Zv'o L7'0 9.'/€ 59'se TT'2€ 6 16'0v sunid/ueyeng-yeng | 8
v8'y €6'v 00's LT'S LT'S 8T'05 €5'TS ¥5'2S LT'¥S 6T'95 sswnBa/uebuesey-buesey | 2
8e'e 122 or'z ev'e zs'e 6'0¢ 96'%€ vS'LE ov'LE zl'se sa|qeabop/ueinfes-infes | 9
LT'E 80'c v6'z sz'e 12's v6'7S 05'es 68'sy 16'SS 02'95 A pue 663/nsns uep npL | g
89°'c Lv'e 26'c Sl'c GS'c ee'ey 96'6E 25'es TL'vy 14014 eap/bulbeq 14
16'2 ve'L 6v'L 20's £€9'L g'sy 60'vv 6T'SY £€8'Lv ve'sy ysue | €
12'0 12'0 12'0 9g'0 ze'0 S0'TE 60'TE S0'TE 6v'cy 50'L€ sleonuequniqun | 2
9g'02 16'02 00'TZ 18'TZ 9.'T2 v9'298 85'9/8 26768 0T'6T6 50226 [easa0/ueiped ped | T
(er) (1) (or) ®) ®) @) ©) @) ) () @) (1)
v10Z €102 z102 1102 0102 v102 €102 z102 1102 0102
dnous poo4/ueuexep ueyeg yodwopy "ON
(wesb) uivy0id/(we.h) usloid (reox) ABiauz/(1ex>) uoe
¥T02-0T0Z dnolo poo4 Ag uldloid puy ABiau3 JO uondwnsuo) elde) Jad Ajeq abetany a|qel
$T0Z-0T0Z UeueMde|A Yodwo|ay 1nInua 1eyss elidey Jad Uls10id Ued LO[EY ISWNSUOY Bley eley €9 Tl




72 Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2015

Tabel 6.4 Pengeluaran Rata-Rata Per Kapita Sebulan Menurut Kelompok Barang 2010-2014
Table ™ Monthly Average Expenditure Per Capita By Commodity Group 2010-2014
(Rp)
N o diti/c dit Tahun/Year
° e I 2010 | 2011 | 2012 2013 2014
1) ) ®3) 4 (5) (6) )
I Makanan/Food 254,520 | 293.556| 323.478| 356.435| 388.350
1 | Padi-padian/Cereal 44.004 44.427 57.908 57.956 60.235
2 | Ikan/Fish 21.467 25.369 26.600 28.356 31.849
3 | Daging/Meat 10.370 10.972 13.075 13.252 14.980
4 | Telur dan susu/Eggs and milk 15.834 17.106 19.024 21.540 23.923

Makanan & minuman jadi/Prepared food and

5 beverages 63.286 81.536 80.532 92.254 | 103.762
6 | Tembakau/Tobacco 25.982 30.647 39.038 43.930 49.102
7 [ Lainnya/Other 73.577 83.499 87.301 99.147 | 104.499
I |Bukan makanan/Non food 240.325| 300.108| 309.791| 347.126| 387.682
1 | Perumahan/Housing 100.750| 118.218| 133.331| 142.088| 161.059
2 | Barang dan jasa/Good and servises 83.051| 106.413| 112.980| 130.263| 151.673
3 [ Pakaian, alas kaki/Clothing, foodwear 16.747 11.987 11.044 14.527 14.818
4 |Barang yang tahan lama/Durable good 25.455 44.657 32.597 37.863 34.565

Pajak dan premi asuransi/Taxes and

. 7.770 9.731 9.361 11.758 13.840
Insurances

6 | Keperluan pesta/Parties and ceremonies 6.554 9.101 10.478 10.627 11.727

Jumlah/Total 494.845| 593.664 | 633.269| 703.561| 776.032

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik/BPS-Statistics Indonesia
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POPULASI

Berdasarkan jenisnya ternak dikelompokkan menjadi ternak besar (sapi potong, sapi perah, kerbau, dan
kuda), ternak kecil (kambing, domba, dan babi), ternak unggas (ayam buras, ayam ras petelur, ayam ras
pedaging, itik, dan itik manila) dan aneka ternak (kelinci, puyuh, dan merpati). Berdasarkan data pada tahun
2014 yang diperoleh dari 34 provinsi, dapat dilihat bahwa sebaran populasi ternak sebagian besar
terkonsentrasi di Pulau Jawa. Untuk ternak sapi potong, sapi perah, ayam ras petelur, kelinci dan merpati
populasi terbanyak berada di Provinsi Jawa Timur. Sementara untuk ternak kambing, ayam buras, dan puyuh
populasi terbanyak berada di Provinsi Jawa Tengah. Ternak domba, ayam ras pedaging, dan itik populasi
terbanyak berada di Provinsi Jawa Barat. Sedangkan populasi terbanyak untuk ternak kerbau berada di
Provinsi Aceh, ternak babi berada di Provinsi Nusa Tenggara Timur, dan populasi terbanyak untuk ternak kuda
dan itik manila berada di Provinsi Sulawesi Selatan.

Pada tahun 2014 secara nasional populasi ternak besar mengalami peningkatan jumlah populasi bila
dibandingkan dengan populasi pada tahun 2013 dengan rincian sebagai berikut: sapi potong 14,73 juta ekor
(peningkatan 16,09 persen), sapi perah 0,50 juta ekor (peningkatan 13,11 persen), kerbau 1,34 juta ekor
(peningkatan 20,32 persen) dan kuda 0,43 juta ekor (penurunan 1,42 persen). Sedangkan untuk populasi
ternak kecil secara nasional tahun 2014 pada umumnya mengalami peningkatan jumlah populasi bila
dibandingkan populasi tahun 2013 yaitu: kambing 18,64 juta ekor (peningkatan 0,75 persen), domba 16,09
juta ekor (peningkatan 7,81 persen), dan babi 7,69 juta ekor (peningkatan 1,26 persen).

Populasi ternak unggas secara nasional pada tahun 2014 dibandingkan dengan populasi pada tahun 2013
mengalami peningkatan untuk beberapa jenis unggas kecuali pada ayam buras dan itik manila dengan rincian
sebagai berikut: ayam ras petelur 146,66 juta ekor (peningkatan 0,03%), ayam ras pedaging 1.443,35 juta
ekor (peningkatan 7,38 persen), itik 45,27 juta ekor (peningkatan 3,57 persen), ayam buras 275,12 juta ekor
(penurunan 0,60 persen), dan itik manila 7,41 juta ekor (penurunan 3,02 persen). Sedangkan untuk populasi
aneka ternak pada tahun 2014 secara umum juga mengalami peningkatan jumlah populasi apabila
dibandingkan dengan populasi pada tahun 2013 yaitu: puyuh 12,69 juta ekor (peningkatan 1,11 persen),
merpati 2,43 juta ekor (peningkatan 13,76 persen) dan kelinci 1,10 juta ekor (penurunan 2,88 persen).

PENJELASAN TEKNIS
1. Populasi ternak adalah kumpulan atau jumlah ternak yang hidup pada wilayah dan waktu tertentu

2. Khusus untuk ayam ras petelur adalah populasi ayam ras petelur yang ada di dalam usaha budidaya
peternak, demikian juga untuk ternak ayam ras pedaging adalah populasi ayam ras pedaging komersial
yang hidup/pernah hidup di dalam usaha budidaya peternak selama setahun.
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POPULATION

Based on its types, livestock are grouped into large livestock (beef cattles, dairy cattles, buffaloes, and
horses), small livestock (goats, sheep, and pigs), poultries (native chickens, layers, broilers, ducks, and
muscovy ducks) and various livestock (rabbits, quails, and pigeons). Based on data obtained in 2014 from 34
provinces, it can be seen that distribution of livestock population is mostly concentrated in Java Island. For
beef cattles, dairy cattles, layers, rabbits, and pigeons, the largest population is in East Java Province. W hile
for goats, native chickens, and quails, the highest populations is in Central Java Province. Whereas, the
sheep, broilers, and ducks, the largest population is in West Java Province. While the largest population of
buffalos located in Aceh Province, pigs located in East Nusa Tenggara Province, horses and muscovy ducks
located in South Sulawesi Province.

In 2014, nationally, large livestock increased compared to that of population in 2013 with details as follow: beef
cattles 14.73 million head (increasing 16.09 percent), dairy cattles 0.50 million head (increasing 13.11
percent), buffaloes 1.34 million head (increasing 20.32 percent), and horses 0.43 million head (decreasing
1.42 percent). Whereas, for national population of small livestock in 2014 generally increased when compared
to the population in 2013, namely: goats 18.64 million head (increasing 0.75 percent), 16.09 million head of
sheep (increasing 7.81 percent), and pigs 7.69 million head (increasing 1.26 percent).

The poultry livestock nationally in 2014 increased compared to that of population in 2013 except in native
chickens and muscovy ducks, namely: layers 146.66 million head (increasing by 0.03 percent), broilers
1,443.35 million head (increasing by 7.38 percent), ducks 45.27 million head (increasing by 3.57 percent),
native chickens 275.12 million head (decreasing by 0.60 percent), and muscovy ducks 7.41 million head
(decreasing 3.02 percent). As for the various livestock population in general in 2014 also increased the amount
of population when compared with the population in 2013, namely: quails 12.69 million head (increasing by
1.11 percent), pigeons 2.43 million head (increasing by 13.76 percent), and rabbits 1.10 million head
(decreasing by 2.88 percent),

TECHNICAL EXPLANATION
1. The livestock population is a collection or number of livestock living in a certain area and time.

2. Particularly for the range laying hens, is a population of laying hens in the farmer's cultivation business,
likewise for the range broiler is a population of commercial broilers that are live / have ever lived in the
farmer’s cultivation for a year.
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Grafik 71 Pop.u lasi Ternak B_esar (000 Ekor)
Graph Population Of Large Livestock (000 Head)
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Grafik7.2 Populasi Ternak Kecil (000 Ekor)
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Grafik 73 Populasi Ternak Unggas(000 Ekor)
Graph Population Of Poultries (000 Head)
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Grafik 24 Populasi Aneka Ternak (000 Ekor)
Graph ™ Population Various Livestock (000 Head)
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Tabel 71 POPULASI TERNAK TAHUN 2011 - 2015 (INDONESIA)
Table ' LIVESTOCK POPULATION 2011 - 2015 (INDONESIA)

(000 Ekor/000 Head)

Jenis/ Tahun/Year

N Species 2011 2012 2013 2014 20157
1) ) ©) (4) ©) (6) (7)

| TERNAK BESAR/LARGE LIVESTOCK

1 Sapi Potong/Beef Cattle 14.824 15.981 12.686 14.727 15.494
2 Sapi Perat/Dairy Cattle 597 612 444 503 525
3 Kerbau/Buffalo 1.305 1.438 1.110 1.335 1.381
4 Kuda/Horse 409 437 434 428 436
I TERNAK KECIL/SMALL LIVESTOCK

1 Kambing/Goat 16.946 17.906 18.500 18.640 18.880
2 Domba/Sheep 11.791 13.420 14.926 16.092 16.509
3 Babi/Pig 7.525 7.900 7.599 7.694 8.044
Hi TERNAK UNGGAS/POULTRIES

1 Ayam Buras/Native Chicken 264.340| 274.564| 276.777| 275.116| 285.021
2 Ayam Ras Petelur/Layer 124.636| 138.718]| 146.622| 146.660| 151.419
3 Ayam Ras Pedaging/Broiler 1.177.991 | 1.244.402 | 1.344.191 | 1.443.349 | 1.497.626
4 Itik/Duck 43.488 44.357 43.710 45.268 46.875
5 Itik Manila/Muscovy Duck 4.938 7.645 7.414 7.806
v ANEKA TERNAK/VARIOUS LIVESTOCK

1 Kelinci/Rabbit 760 1.075 1.137 1.104 1.134
2 Puyuh/Quail 7.357 12.234 12.553 12.692 12.904
3 Merpati/Pigeon 1.209 1.806 2.139 2.433 2.470

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
Populasi sapi potong, sapi perah dan kerbau tahun 2011 sudah angka tetap hasil PSPK2011

Populasi sapi potong, sapi perah dan kerbau tahun 2013 sudah angka tetap hasil ST2013
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Tabel 79 POPULASI SAPIPOTONG TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table BEEF CATTLE POPULATION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ekor/Head)
Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015
1) (2) (3) (4) 5) (6) )
1 |Aceh 462.840 505.171 404.221 511.362 536.930
2 Sumatera Utara 541.698 609.951 523.277 646.749 666.496
3 Sumatera Barat 327.013 359.233 326.674 390.493 400.256
4 Riau 159.855 189.060 175.431 217.652 242.205
5 |Jambi 119.888 139.534 118.985 136.638 140.185
6 |Sumatera Selatan 246.295 260.124 215.953 245.175 261.515
7 Bengkulu 98.948 105.550 106.015 109.174 115.593
8 Lampung 742.776 778.050 573.483 587.827 598.740
9 | Kepulauan Bangka Belitung 7.733 8.405 8.201 10.136 11.121
10 |Kepulauan Riau 17.338 17.251 17.471 18.033 18.534
11 |DKI Jakarta 1.691 1.214 2.108 1.165 2.129
12 |Jawa Barat 422.989 429.637 382.949 419.077 447.999
13 |Jawa Tengah 1.937.551 2.051.407 1.500.077 1.592.638 1.628.093
14 |Dl. Yogyakarta 375.844 358.387 272.794 302.011 322.775
15 |Jawa Timur 4.727.298 4.957.478 3.586.709 4.125.333 4.326.261
16 |Banten 46.900 55.424 46.071 54.898 57.156
17 |Bali 637.473 651.216 478.146 553.582 570.436
18 |Nusa Tenggara Barat 685.810 916.560 648.939 1.013.793 1.046.772
19 |Nusa Tenggara Timur 778.633 814.450 803.450 865.731 902.326
20 |Kalimantan Barat 153.320 169.240 140.204 151.376 158.945
21 |Kalimantan Tengah 54.647 59.385 51.920 65.197 70.879
22 |Kalimantan Selatan 138.691 152.495 115.235 141.446 150.875
23 | Kalimantan Timur 90.748 99.986 93.098 101.743 141.855
24 | Kalimantan Utara - - - 19.646 22.346
25 | Sulawesi Utara 105.225 119.889 105.841 115.197 121.923
26 | Sulawesi Tengah 230.682 250.921 249.980 262.854 272.470
27 |Sulawesi Selatan 983.985 1.112.893 984.036 1.200.137 1.340.540
28 | Sulawesi Tenggara 213.736 236.511 230.363 265.370 287.663
29 | Gorontalo 183.868 202.974 174.858 192.229 194.593
30 |Sulawesi Barat 72.822 79.905 82.058 84.710 85.561
31 | Maluku 73.976 83.866 73.937 90.386 102.873
32 | Maluku Utara 60.840 64.136 66.022 78.816 80.821
33 | Papua Barat 41.464 52.046 48.159 61.436 67.287
34 |Papua 81.796 88.347 79.574 94.865 100.135

INDONESIA 14.824.373 15.980.697 12.686.239 14.726.875 15.494.288

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 73 POPULASI SAPIPERAH TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table DAIRY CATTLE POPULATION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ekor/Head)
Provinsi/ Tahun/Year

Ne Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 "
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 ]Aceh 31 28 25 90 113
2 | Sumatera Utara 894 1.057 1.901 1.088 1.147
3 |Sumatera Barat 484 646 1.101 674 722
4 Riau 172 228 266 143 149
5 |Jambi 81 66 64 64 72
6 |Sumatera Selatan 154 130 324 95 130
7 Bengkulu 247 277 183 190 216
8 Lampung 201 346 268 285 280
9 |Kepulauan Bangka Belitung 119 126 408 147 155
10 |Kepulauan Riau - - 5 6 7
11 |DKI Jakarta 2.728 2.775 2.686 2.638 2.820
12 |Jawa Barat 139.970 136.054 103.832 123.140 135.345
13 |Jawa Tengah 149.931 154.398 103.794 122.566 123.365
14 |DI. Yogyakarta 3.522 3.934 4.326 3.990 4504
15 |Jawa Timur 296.350 308.841 222.910 245.246 253.830
16 |Banten 19 44 31 36 37
17 |Bali 139 133 142 97 107
18 |Nusa Tenggara Barat 18 18 18 - -
19 |Nusa Tenggara Timur 32 34 39 45 46
20 |Kalimantan Barat 227 290 169 49 51
21 |Kalimantan Tengah - - - - -
22 | Kalimantan Selatan 110 209 156 232 220
23 | Kalimantan Timur 32 42 28 77 81
24 | Kalimantan Utara - - - 2 2
25 | Sulawesi Utara 22 216 106 88 99
26 | Sulawesi Tengah 8 8 10 10 10
27 |Sulawesi Selatan 1.690 1.961 1.410 1.464 1.624
28 |Sulawesi Tenggara - - - 9 12
29 |Gorontalo 8 16 14 13 13
30 |Sulawesi Barat 13 48 44 32 14
31 |Maluku - - 1 - -
32 | Maluku Utara - - - - -
33 |Papua Barat - - - - -
34 |Papua 11 15 5 - -

INDONESIA 597.213 611.939 444 .266 502.516 525.171

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 24 POPULASI KERBAU TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table BUFFALO POPULATION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ekor/Head)
Provinsi/ Tahun/Year
N Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 "
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 JAceh 131.494 164.294 111.950 166.903 175.248
2 Sumatera Utara 114.289 131.483 93.966 116.008 117.200
3 Sumatera Barat 100.310 113.370 86.330 118.844 123.598
4 |Riau 37.716 41.229 32.237 43.163 47.832
5 |Jambi 46.538 53.685 41.155 43.624 44.531
6 |Sumatera Selatan 29.143 34.866 26.315 33.369 36.499
7 Bengkulu 19.971 20.764 17.782 19.447 20.909
8 Lampung 33.124 34.626 22.627 26.213 22.860
9 |Kepulauan Bangka Belitung 222 248 211 242 203
10 |Kepulauan Riau 14 12 12 10 12
11 | DKl Jakarta 192 133 203 257 257
12 |Jawa Barat 130.157 121.854 108.303 113.869 117.313
13 |Jawa Tengah 75.674 79.667 62.032 66.860 67.705
14 |DI. Yogyakarta 1.208 1.143 980 1.044 1.015
15 |Jawa Timur 32.675 33.498 28.127 28.507 28.520
16 |Banten 123.143 124.108 98.710 101.632 104.031
17 |Bali 2.181 1.862 1.980 1.566 1.580
18 |Nusa Tenggara Barat 105.391 144.232 80.093 129.141 133.323
19 |Nusa Tenggara Timur 150.038 152.449 133.122 134.457 139.208
20 |Kalimantan Barat 3.166 3.345 2.219 3.218 3.378
21 |Kalimantan Tengah 6.491 6.778 9.809 10.466 10.923
22 |Kalimantan Selatan 23.843 25.973 21.686 25.314 27.301
23 | Kalimantan Timur 8.034 8.892 7.077 5.908 6.137
24 | Kalimantan Utara - - - 3.687 4.036
25 | Sulawesi Utara - - - - -
26 | Sulawesi Tengah 3.271 3.403 3.409 3.297 3.229
27 |Sulawesi Selatan 96.505 103.160 90.642 108.679 111.683
28 |Sulawesi Tenggara 2.492 2.704 2.071 2311 2471
29 |Gorontalo 13 14 16 20 20
30 |Sulawesi Barat 8.112 8.652 7.467 7.571 7.663
31 |Maluku 17.568 20.150 17.784 18.003 21.099
32 |Maluku Utara 863 240 771 766 760
33 |Papua Barat 1 1 1 - -
34 |Papua 1.239 1.460 549 751 787
INDONESIA 1.305.078 1.438.294 1.109.636 1.335.147 1.381.331

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 75 POPULASI KAMBING TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table GOAT POPULATION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ekor/Head)
Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 "
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 JAceh 566.837 581.676 655.650 581.597 610.677
2 Sumatera Utara 762.180 781.774 849.487 866.763 883.862
3 Sumatera Barat 248.082 257.361 256.704 266.715 274.717
4 |Riau 196.115 208.429 175.832 184.899 199.479
5 |Jambi 371.326 430.014 410.866 422.715 459.541
6 |Sumatera Selatan 331.589 343.065 330.401 370.593 388.863
7 Bengkulu 217.478 243.487 263.063 273.816 340.874
8 Lampung 1.090.647 1.159.543 1.253.153 1.250.823 1.252.402
9 |Kepulauan Bangka Belitung 7.184 8.389 3.225 2.652 2917
10 |Kepulauan Riau 22.158 22.459 21.558 20.941 21.495
11 | DKl Jakarta 7.055 6.248 6.626 5.506 5.781
12 |Jawa Barat 2.016.867 2.303.256 2.559.699 2.599.380 2.395.881
13 |Jawa Tengah 3.724.452 3.889.878 3.922.159 3.957.917 3.997.917
14 |DI. Yogyakarta 343.647 352.223 369.730 385.477 411.209
15 |Jawa Timur 2.830.915 2.879.369 2.937.980 3.090.159 3.136.513
16 |Banten 774.629 767.757 813.944 776.304 709.870
17 |Bali 75.046 70.188 65.127 68.457 69.137
18 |Nusa Tenggara Barat 579.250 627.282 584.149 576.125 623.654
19 |Nusa Tenggara Timur 559.755 578.829 592.365 609.367 627.707
20 |Kalimantan Barat 167.591 171.222 167.471 148.153 155.535
21 |Kalimantan Tengah 44.739 46.674 43.463 39.595 42.572
22 | Kalimantan Selatan 111.161 105.500 66.118 67.098 67.069
23 | Kalimantan Timur 61.691 62.288 61.301 55.259 56.620
24 | Kalimantan Utara - - - 12.794 14.073
25 | Sulawesi Utara 44.763 47.448 48.181 46.199 49.132
26 | Sulawesi Tengah 477.445 530.627 565.053 586.948 658.553
27 |Sulawesi Selatan 513.858 572.587 599.216 650.108 681.960
28 |Sulawesi Tenggara 124.113 139.974 145.806 132.837 144.383
29 | Gorontalo 83.570 92.168 83.512 82.205 85.505
30 |Sulawesi Barat 208.279 217.925 219.755 219.878 220.766
31 |Maluku 246.320 265.163 266.939 102.655 99.266
32 |Maluku Utara 87.987 90.053 104.243 112.092 114.452
33 | Papua Barat 16.810 20.470 22.294 24.258 27.365
34 |Papua 32.648 32.536 35.251 49.247 49.849

INDONESIA 16.946.186 17.905.862 18.500.322 18.639.533 18.879.596

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 6 POPULASI DOMBA TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table SHEEP POPULATION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ekor/Head)
Provinsi/ Tahun/Year
No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 "
(1) (2) (3) (4) ©) (6) (7)
1 JAceh 141.976 163.542 157.111 111.030 116.582
2 Sumatera Utara 325.722 374.286 595.517 610.103 620.919
3 Sumatera Barat 4.656 6.001 5.537 5.703 5.874
4 |Riau 3.985 4583 4.739 8.242 9.432
5 |Jambi 65.648 72.927 77.151 79.708 82.329
6 |Sumatera Selatan 32.458 33.320 27.752 32.031 34.221
7 Bengkulu 4.716 5.102 4.947 4.652 4.713
8 Lampung 88.647 88.873 89.005 70.936 73.194
9 |Kepulauan Bangka Belitung 94 115 119 71 73
10 |Kepulauan Riau - - - - -
11 | DKl Jakarta 929 1.450 1.174 2.211 2.322
12 |Jawa Barat 7.041.437 8.249.844 9.391.590 10.612.726 10.826.494
13 |Jawa Tengah 2.226.709 2.429.132 2.458.303 2.395.671 2.458.619
14 |DI. Yogyakarta 147.773 151.772 156.860 166.567 176.005
15 |Jawa Timur 942.915 1.088.602 1.185.472 1.221.758 1.242.526
16 |Banten 626.114 612.583 637.218 657.674 738.937
17 |Bali 3 8 38 - -
18 |Nusa Tenggara Barat 37.500 37.876 31.160 24.758 26.303
19 |Nusa Tenggara Timur 62.350 63.109 63.877 64.645 65.378
20 |Kalimantan Barat 314 236 227 109 114
21 |Kalimantan Tengah 1.795 1.884 2.341 2.004 2.259
22 | Kalimantan Selatan 3.692 3.755 2.393 2.282 3.054
23 | Kalimantan Timur 379 430 273 239 241
24 | Kalimantan Utara - - - 66 69
25 | Sulawesi Utara - - - - -
26 |Sulawesi Tengah 8.656 7.354 7.736 8.164 8.740
27 |Sulawesi Selatan 397 468 530 596 623
28 |Sulawesi Tenggara 165 73 22 9 -
29 |Gorontalo - - - - -
30 |Sulawesi Barat - - - - -
31 |Maluku 21.554 23.095 24,747 9.682 10.086
32 | Maluku Utara - - - - -
33 |Papua Barat - - 48 187 206
34 |Papua 28 20 11 14 18
INDONESIA 11.790.612 13.420.439 14.925.898 16.091.838 16.509.330

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 77 POPULASI BABI TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table PIG POPULATION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ekor/Head)
Provinsi/ Tahun/Year

Ne Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 "
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 JAceh 3.265 4.194 4.065 4.172 4.381
2 Sumatera Utara 749.354 866.207 978.717 1.118.909 1.159.027
3 Sumatera Barat 45.986 47.906 31.621 32.570 33.547
4 Riau 47.449 49.873 46.483 47.324 49.826
5 |Jambi 58.066 62.429 60.180 42.033 40.128
6 |Sumatera Selatan 31.114 27.204 25.299 27.657 30.146
7 | Bengkulu 4775 5.208 5.543 5.951 6.639
8 Lampung 58.049 59.955 43.513 46.597 47.559
9 |Kepulauan Bangka Belitung 462.319 452.271 24.344 31.602 34.762
10 |Kepulauan Riau 193.640 277.476 323.478 307.588 337.356
11 |DKI Jakarta - - - - -
12 |Jawa Barat 9.846 7.620 7.296 6.839 6.895
13 |Jawa Tengah 150.292 163.377 158.883 136.495 139.700
14 |DI. Yogyakarta 13.056 12.782 13.579 13.021 13.743
15 |Jawa Timur 34.465 37.312 46.090 41.875 41.882
16 |Banten 7.749 10.497 24.905 24.925 32.807
17 |Bali 922.739 890.598 840.409 817.489 825.658
18 |Nusa Tenggara Barat 48.051 62.768 55.615 46.127 58.957
19 |Nusa Tenggara Timur 1.669.705 1.697.252 1.751.805 1.755.058 1.844.930
20 |Kalimantan Barat 484.689 484.284 413.508 533.686 560.371
21 |Kalimantan Tengah 179.461 183.532 193.900 182.442 205.027
22 | Kalimantan Selatan 5.920 5.257 4.064 3.407 2.979
23 | Kalimantan Timur 97.880 88.154 91.722 64.214 66.738
24 | Kalimantan Utara - - - 31.804 34.984
25 | Sulawesi Utara 375.198 393.724 398.466 404.968 417.039
26 | Sulawesi Tengah 198.636 215.446 218.992 213.657 213.298
27 |Sulawesi Selatan 612.414 603.337 636.519 654.443 670.292
28 |Sulawesi Tenggara 38.038 41.377 43.625 50.034 57.992
29 | Gorontalo 4.653 4.709 6.201 8.178 8.178
30 |Sulawesi Barat 115.907 132.475 127.888 128.668 129.503
31 |Maluku 247.984 286.470 287.994 81.312 84.810
32 |Maluku Utara 58.705 61.006 57.383 59.051 59.866
33 |Papua Barat 76.420 88.255 97.583 91.936 102.006
34 |Papua 518.963 577.407 579.024 680.099 722.768

INDONESIA 7.524.787 7.900.363 7.598.694 7.694.130 8.043.795

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 78 POPULASI KUDA TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table HORSE POPULATION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ekor/Head)
Provinsi/ Tahun/Year
No Provinces 2011 2012 2013 2014 20157
1) (2) (3) (4) () (6) (7)
1 |Aceh 2.495 2.314 1.744 2.340 2.457
2 Sumatera Utara 3.130 3.069 2.133 2.038 2.056
3 Sumatera Barat 2.385 2.148 1.947 2.005 2.066
4 |Riau - - 4 26 26
5 |Jambi 176 204 221 236 245
6 |Sumatera Selatan 309 366 178 309 324
7 | Bengkulu 22 28 31 33 34
8 Lampung 181 237 236 254 259
9 |Kepulauan Bangka Belitung 16 24 25 23 23
10 |Kepulauan Riau - - - - -
11 | DKl Jakarta 254 212 184 107 107
12 |Jawa Barat 14.080 14.418 14.193 13.750 14.891
13 |Jawa Tengah 15.872 17.763 15.559 13.462 13.427
14 |DI. Yogyakarta 1.508 1.626 1.776 1971 2.030
15 |Jawa Timur 11.439 11.632 10.581 10.536 10.536
16 |Banten 99 213 106 170 167
17 |Bali 194 240 208 203 204
18 |Nusa Tenggara Barat 72.909 77.553 75.293 65.708 70.557
19 |Nusa Tenggara Timur 105.981 109.171 111.047 112.948 113.145
20 |Kalimantan Barat 22 23 22 30 31
21 |Kalimantan Tengah 8 4 32 30 30
22 | Kalimantan Selatan 221 188 99 105 105
23 | Kalimantan Timur 102 100 68 57 57
24 | Kalimantan Utara - - - 13 22
25 | Sulawesi Utara 7.171 7.173 7.098 5.394 5.405
26 |Sulawesi Tengah 3.976 3.904 3.318 3.007 2.684
27 |Sulawesi Selatan 138.776 156.545 163.646 178.077 181.220
28 |Sulawesi Tenggara 2.628 2.790 2.305 815 596
29 | Gorontalo 2.955 2.670 2.522 2.212 2.212
30 |Sulawesi Barat 6.974 6.996 4.894 4517 4.545
31 |Maluku 13.109 14.281 13.111 5.991 4.925
32 | Maluku Utara 74 64 56 73 77
33 |Papua Barat - 6 12 - -
34 |Papua 1.599 1421 1.559 1611 1.635
INDONESIA 408.665 437.383 434.208 428.052 436.098

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 79 POPULASI AYAM BURAS TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table NATIVE CHICKEN POPULATION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ekor/Head)
Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 JAceh 6.010.575 6.065.665 6.054.553 5.938.919 6.235.865
2 Sumatera Utara 11.963.682 12.073.428 15.545.153 14.037.817 14.190.165
3 Sumatera Barat 5.023.666 4.872.190 4.919.283 5.031.885 5.132.522
4 Riau 2.848.075 3.377.652 3.163.705 3.327.820 3.600.303
5 |Jambi 11.576.940 11.435.111 11.519.915 12.367.301 12.551.551
6 |Sumatera Selatan 6.265.183 6.605.762 5.275.685 6.688.397 6.974.467
7 | Bengkulu 3.225.187 3.075.956 2.989.424 2.709.080 2.901.696
8 |Lampung 9.341.358 10.604.987 10.924.455 10.899.365 10.944.090
9 |Kepulauan Bangka Belitung 4.321.678 2.978.380 1.680.155 2.122.437 2.334.681
10 |Kepulauan Riau 1.032.618 825.715 827.245 500.905 559.344
11 |DKI Jakarta - - - - -
12 |Jawa Barat 27.396.416 27.224.219 27.497.344 27.630.194 28.383.241
13 |Jawa Tengah 38.296.383 40.868.263 39.313.232 40.753.808 42.471.433
14 |DI. Yogyakarta 4.019.960 4.060.722 3.993.055 4.242.966 4.435.362
15 |Jawa Timur 29.310.251 32.143.678 33.806.963 34.539.123 34.828.778
16 |Banten 10.026.124 9.492.178 9.693.522 9.798.896 9.857.506
17 |Bali 4.396.174 4.178.725 4.115.218 4.111.438 4.116.543
18 |Nusa Tenggara Barat 4.358.440 4.874.230 5.486.144 6.420.731 7.290.185
19 |Nusa Tenggara Timur 10.528.966 10.604.784 10.681.149 10.766.948 10.839.153
20 |Kalimantan Barat 5.885.553 5.901.410 6.778.650 4.064.558 4.267.786
21 |Kalimantan Tengah 2.496.845 3.028.271 3.167.218 2.663.843 2.873.600
22 |Kalimantan Selatan 13.651.778 12.847.604 10.012.412 9.177.935 9.015.332
23 | Kalimantan Timur 5.684.150 6.154.992 7.129.609 4.287.075 4.502.028
24 | Kalimantan Utara - - - 1.207.702 1.328.472
25 | Sulawesi Utara 2.169.328 2.228.189 2.266.405 2.357.433 2.401.684
26 |Sulawesi Tengah 3.883.331 4.615.311 4.944.651 5.259.123 5.481.845
27 |Sulawesi Selatan 17.833.769 20.031.121 21.848.901 23.968.786 24.957.386
28 |Sulawesi Tenggara 9.844.728 10.468.237 9.402.349 7.769.316 9.039.139
29 |Gorontalo 964.004 1.340.961 1.374.185 1.335.806 1.850.163
30 |Sulawesi Barat 5.278.590 5.188.649 4.599.946 4592.771 4.593.907
31 |Maluku 3.464.213 3.847.354 3.848.910 2.552.470 2.613.466
32 |Maluku Utara 488.797 493.346 577.604 631.141 655.279
33 |Papua Barat 1.021.581 1.176.120 1.397.339 1.607.660 1.906.231
34 |Papua 1.731.291 1.881.217 1.942.197 1.752.471 1.887.883

INDONESIA 264.339.634 | 274.564.428 276.776.575 275.116.120| 285.021.084

Keterangan/Note :*) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 710 POPULASI AYAM RAS PETELUR TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table LAYER POPULATION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ekor/Head)
Provinsi/ Tahun/Year
No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 "
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 JAceh 267.741 266.174 243.270 209.476 219.950
2 Sumatera Utara 8.994.445 12.055.592 15.704.311 14.838.083 14.962.637
3 Sumatera Barat 7.816.396 8.130.585 8.519.893 8.393.469 8.494.959
4 Riau 141.258 134.481 147.467 67.798 68.768
5 |Jambi 613.872 971.066 654.376 704.612 567.529
6 |Sumatera Selatan 5.872.442 5.760.798 6.562.387 6.249.348 6.793.055
7 | Bengkulu 63.130 67.085 77.493 82.138 93.021
8 Lampung 4.526.690 7.699.572 5.121.094 5.061.800 6.085.893
9 |Kepulauan Bangka Belitung 64.401 70.570 254.121 88.801 97.681
10 |Kepulauan Riau 558.890 454.850 418.800 388.750 425.812
11 |DKI Jakarta - - - - -
12 |Jawa Barat 11.930.515 12.271.938 12.882.262 13.290.146 13.569.356
13 |Jawa Tengah 18.395.051 19.881.430 21.630.154 20.293.547 20.565.694
14 |DI. Yogyakarta 3.160.697 3.346.564 3.274.886 3.518.393 3.721.947
15 |Jawa Timur 37.035.251 40.268.631 43.066.361 41.156.842 41.650.725
16 |Banten 5.373.215 5.036.716 4.961.958 4.787.304 5.647.627
17 |Bali 4.357.838 4.282.970 4.355.955 4.357.340 4.400.912
18 |Nusa Tenggara Barat 149.410 173.496 201.127 297.441 419.819
19 |Nusa Tenggara Timur 179.641 179.697 197.202 199.604 179.537
20 |Kalimantan Barat 2.334.026 2.977.850 2.475.690 3.383.306 3.552.471
21 |Kalimantan Tengah 15.574 37.330 40.900 94.912 145.329
22 | Kalimantan Selatan 2.631.075 2.782.845 3.233.048 4.538.185 3.933.015
23 | Kalimantan Timur 1.342.572 1.587.496 1.227.205 686.278 720.591
24 | Kalimantan Utara - - - 45.085 45.085
25 | Sulawesi Utara 973.395 1.140.211 1.371.730 1.396.291 1.413.011
26 | Sulawesi Tengah 470.416 613.677 888.405 1.040.733 1.228.783
27 |Sulawesi Selatan 6.754.136 7.800.790 8.303.129 10.481.875 11.382.852
28 |Sulawesi Tenggara 182.171 149.506 147.814 158.108 150.376
29 | Gorontalo 132.950 285.331 323.581 368.194 373.655
30 |Sulawesi Barat 78.727 84.735 102.818 102.242 102.537
31 |Maluku 33.499 35.707 10.959 20.539 14.500
32 |Maluku Utara 32.331 17.311 43.160 18.260 16.410
33 |Papua Barat 64.238 50.583 56.268 62.117 66.862
34 |Papua 89.801 102.164 123.690 279.398 308.601
INDONESIA 124.635.794 138.717.750 146.621.514 146.660.415] 151.418.999

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 711 POPULASI AYAM RAS PEDAGING TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table BROILER POPULATION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ekor/Head)
Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 |Aceh 3.085.271 2.959.212 3.041.218 3.324.447 3.490.669
2 Sumatera Utara 40.167.721 42.813.178 46.064.412 47.179.814 47.659.709
3 Sumatera Barat 15.117.321 17.439.623 15.357.013 17.921.143 18.458.778
4 |Riau 38.043.692 38.165.987 36.930.599 39.987.136 40.458.813
5 |Jambi 11.237.263 11.442.871 10.897.666 11.957.805 13.186.178
6 |Sumatera Selatan 20.160.062 20.943.860 23.389.532 23.043.989 25.027.014
7 | Bengkulu 6.189.874 6.195.941 5.949.393 5.363.033 5.883.247
8 Lampung 25.788.858 26.782.929 29.931.232 29.344.110 32.771.775
9 Kepulauan Bangka Belitung 7.418.210 12.495.825 9.520.823 10.504.222 11.554.644
10 |Kepulauan Riau 6.675.518 7.573.940 8.039.400 9.518.800 10.136.140
11 | DKl Jakarta 136.200 148.700 - - -
12 |Jawa Barat 583.263.441 | 610.436.303 | 645.229.707 | 643.321.729 | 678.326.917
13 |Jawa Tengah 66.239.700 76.906.291 | 103.964.760 | 108.195.894 | 109.911.641
14 |DI. Yogyakarta 5.770.832 5.814.935 6.045.705 6.716.730 6.836.175
15 |Jawa Timur 149.552.720 | 155.945.927 162.296.157 179.830.682 | 181.988.651
16 |Banten 52.272.333 54.151.644 61.230.844 63.324.448 61.523.543
17 |Bali 6.206.641 5.872.311 7.181.171 8.161.347 8.242.957
18 |Nusa Tenggara Barat 3.279.246 3.538.158 5.020.351 9.440.867 11.854.763
19 |Nusa Tenggara Timur 578.810 584.601 710.680 732.142 724.965
20 |Kalimantan Barat 21.262.386 21.967.877 12.545.991 33.542.658 35.219.791
21 |Kalimantan Tengah 4.921.209 5.225.358 4.892.196 7.274.673 7.539.337
22 | Kalimantan Selatan 43.647.767 40.603.189 51.860.699 57.727.521 51.776.799
23 | Kalimantan Timur 36.510.354 39.474.540 48.177.509 46.553.307 48.880.973
24 | Kalimantan Utara - - - 4.569.394 4.797.864
25 |Sulawesi Utara 1.556.974 2.195.225 2.301.220 5.303.446 5.531.390
26 |Sulawesi Tengah 5.136.202 6.915.137 8.897.535 8.930.817 10.270.439
27 |Sulawesi Selatan 18.497.399 21.791.654 24.050.149 50.144.459 52.651.682
28 | Sulawesi Tenggara 1.045.428 1.104.308 4.946.709 3.924.357 4.330.773
29 | Gorontalo 240.600 535.200 633.287 1.590.755 1.902.755
30 |Sulawesi Barat 867.008 876.889 1.850.319 1.856.056 1.856.372
31 |Maluku 145.684 130.490 8.500 12.200 18.000
32 |Maluku Utara 79.458 251.186 62.319 361.376 297.687
33 | Papua Barat 648.876 612.509 645.862 1.260.053 1.355.022
34 |Papua 2.247.811 2.506.219 2.518.146 2.429.707 3.160.195

INDONESIA 1.177.990.869 |1.244.402.016 |1.344.191.104 |1.443.349.118 |1.497.625.658

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 712 POPULASI ITIK TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table DUCK POPULATION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ekor/Head)
Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 20159
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 |Aceh 2.328.878 2.328.054 2.271.247 2.369.449 2.487.921
2 Sumatera Utara 2.626.968 2.790.326 2.411.989 2.361.944 2.446.864
3 Sumatera Barat 1.123.264 1.201.265 1.167.620 1.215.872 1.240.190
4 Riau 274.033 289.564 243.483 289.238 315.597
5 |Jambi 799.354 1.088.417 1.268.179 1.183.915 1.435.092
6 |Sumatera Selatan 1.114.557 1.288.263 1.135.646 1.451.781 1.669.363
7 Bengkulu 72.507 88.415 110.135 136.751 212.620
8 Lampung 618.855 651.397 609.569 500.630 464.681
9 | Kepulauan Bangka Belitung 32.836 31.430 52.249 89.000 97.900
10 |Kepulauan Riau 108.931 115.979 121.098 80.284 136.732
11 |DKI Jakarta 19.461 23.244 24.111 22.495 22.495
12 |Jawa Barat 9.310.715 8.773.043 8.290.355 8.452.264 9.345.143
13 |Jawa Tengah 5.451.474 5.713.260 5.582.225 5.654.845 5.769.807
14 |DI. Yogyakarta 516.525 529.839 524.887 524.358 543.973
15 |Jawa Timur 3.884.269 3.853.128 4.213.379 4.912.393 4.336.427
16 |Banten 2.226.422 1.697.165 2.046.079 2.131.381 2.175.276
17 |Bali 761.340 645.525 624.296 630.895 642.528
18 |Nusa Tenggara Barat 605.362 668.582 1.088.350 1.042.257 1.102.864
19 |Nusa Tenggara Timur 277.095 289.326 302.096 315.417 329.869
20 |Kalimantan Barat 441.414 610.476 617.481 539.878 566.872
21 |Kalimantan Tengah 249.490 281.063 261.318 271.014 293.607
22 |Kalimantan Selatan 4.488.468 4.615.493 4.391.642 4.284.284 4.192.672
23 | Kalimantan Timur 223.820 218.479 222.103 198.371 203.163
24 | Kalimantan Utara - - - 36.831 38.673
25 | Sulawesi Utara 114.387 137.703 153.344 153.910 164.375
26 |Sulawesi Tengah 331.880 527.790 542.469 564.602 592.080
27 | Sulawesi Selatan 3.426.180 3.754.047 3.948.527 4.493.043 4.609.795
28 | Sulawesi Tenggara 509.768 506.108 405.582 259.927 274.334
29 | Gorontalo 56.907 68.591 48.560 55.877 78.977
30 |Sulawesi Barat 942.479 956.319 429.981 412.037 414.165
31 | Maluku 406.719 443.813 459.567 475.029 484.654
32 | Maluku Utara 41.765 62.319 53.217 47.694 67.473
33 |Papua Barat 19.693 25.190 32.223 52.119 58.738
34 |Papua 81.703 82.930 56.893 58.674 60.386

INDONESIA 43.487.520 44.356.543 43.709.901 45.268.459 46.875.305

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 713 POPULASI KELINCI TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table RABBIT POPULATION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ekor/Head)
Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 "
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 |Aceh 1.239 1.547 1.760 719 755
2 Sumatera Utara 21.063 20.577 14.429 15.785 16.875
3 Sumatera Barat - 22.910 22.548 23.224 24.153
4 |Riau - - 2.090 2.849 3.163
5 |Jambi - - - 730 992
6 |Sumatera Selatan - - - - -
7 Bengkulu 4.722 4.973 5.515 6.148 6.629
8 Lampung - 35.394 34.230 43.064 44,772
9 | Kepulauan Bangka Belitung - - - - -
10 |Kepulauan Riau - - 458 965 1.073
11 | DKl Jakarta 154 272 63 110 110
12 |Jawa Barat 171.880 282.553 318.436 244,904 248.576
13 |Jawa Tengah 350.844 376.730 292.059 304.603 308.577
14 |DI. Yogyakarta - 30.681 31.935 30.998 31.624
15 |Jawa Timur 162.719 226.718 326.776 331.476 332.470
16 |Banten 1591 1.390 1.612 1.618 1.710
17 |Bali 5.709 5.907 6.915 8.523 10.774
18 |Nusa Tenggara Barat 2.763 2.956 7.415 8.342 13.482
19 |Nusa Tenggara Timur 399 399 536 649 649
20 |Kalimantan Barat 1.147 1.594 2.285 3.425 3.596
21 |Kalimantan Tengah - 902 1.438 1.447 1.479
22 | Kalimantan Selatan - 2.820 2.158 2.463 2.725
23 | Kalimantan Timur - 10.468 11.301 12.672 13.305
24 | Kalimantan Utara - - - 2.917 3.355
25 | Sulawesi Utara 1.084 1.842 2.304 2.215 2.292
26 | Sulawesi Tengah - - 3.300 1.182 423
27 |Sulawesi Selatan - - 5.215 6.689 7.358
28 |Sulawesi Tenggara - - 368 113 -
29 |Gorontalo - - 258 237 237
30 |Sulawesi Barat - - - - -
31 |Maluku - - - - -
32 | Maluku Utara - 30 125 148 -
33 |Papua Barat 846 878 1.054 505 403
34 |Papua 33.946 43.306 40.458 45.562 52.503

INDONESIA 760.106 1.074.847 1.137.041 1.104.283 1.134.060

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 714 POPULASI PUYUH TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table QUAIL POPULATION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ekor/Head)
Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 "
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 |Aceh 38.112 31.359 62.424 47.725 50.111
2 Sumatera Utara 183.251 264.918 327.676 289.950 291.649
3 Sumatera Barat - 1.710.830 1.603.323 1.640.593 1.674.399
4 Riau - - 99.706 123.996 128.973
5 |Jambi - - - - -
6 |Sumatera Selatan - - - - -
7 |Bengkulu 22.586 29.594 65.026 61.743 78.531
8 Lampung - - 114.189 79.045 81.370
9 | Kepulauan Bangka Belitung 7.464 4.244 6.797 13.728 15.101
10 |Kepulauan Riau 2.188 2.194 3.300 9.250 11.200
11 |DKI Jakarta - - - - -
12 |Jawa Barat 422.828 394.937 466.684 502.579 517.796
13 |Jawa Tengah 4.636.460 4.827.825 4.741.170 3.995.114 4.005.146
14 |Dl. Yogyakarta - 2.156.332 1.925.117 2.183.567 2.206.336
15 |Jawa Timur 1.809.631 2.259.817 2.377.749 2.770.908 2.773.679
16 |Banten 12.369 11.736 14.767 47.250 47.736
17 |Bali 79 871 2.219 6.241 7.025
18 |Nusa Tenggara Barat 2.326 2.466 43.507 87.375 120.174
19 |Nusa Tenggara Timur 2.253 2.253 2.899 2.928 2.928
20 |Kalimantan Barat 27.525 33.942 38.185 20.606 21.636
21 |Kalimantan Tengah 19.699 54.200 55.607 63.922 64.786
22 |Kalimantan Selatan - 235.436 360.905 435.923 477.389
23 | Kalimantan Timur - 6.500 7.500 52.511 55.136
24 | Kalimantan Utara - - - 250 288
25 | Sulawesi Utara 154.443 171.907 173.701 178.851 185.763
26 |Sulawesi Tengah - - 7.700 16.572 25.711
27 | Sulawesi Selatan - 10.602 11.090 19.958 24.837
28 | Sulawesi Tenggara 9.534 10.689 15.459 10.000 5.500
29 | Gorontalo 5.900 6.800 20.800 20.860 21.001
30 |Sulawesi Barat - - - - -
31 [Maluku - - - - -
32 |Maluku Utara - 1.800 2.450 1.654 -
33 | Papua Barat - - - - -
34 |Papua - 2.936 3.024 9.115 9.559

INDONESIA 7.356.648 12.234.188 12.552.974 12.692.213 12.903.759

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 715 POPULASI MERPATI TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table PIGEON POPULATION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ekor/Head)
Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 "
@ @ @3) @ 5) 6) @
1 |Aceh 8.631 42.513 51.815 10.914 11.460
2 | Sumatera Utara 11.698 18.307 35.324 36.365 36.856
3 | Sumatera Barat - - - - -
4 |Riau - - 6.521 11.647 12.996
5 |Jambi - - - - -
6 |Sumatera Selatan - - - - -
7 | Bengkulu - - - - -
8 Lampung - - 17.959 36.005 38.192
9 | Kepulauan Bangka Belitung - - - - -
10 |Kepulauan Riau - - - - -
11 |DKI Jakarta - - - - -
12 |Jawa Barat 147.690 135.966 150.087 135.127 145.000
13 |Jawa Tengah 285.760 545.941 720.981 810.465 791.093
14 |DI. Yogyakarta - 57.083 67.440 70.285 70.924
15 |Jawa Timur 464.934 693.711 733.838 978.044 978.239
16 |Banten 12.800 8.023 20.7%4 26.142 26.703
17 |Bali 74.040 79.863 78.648 76.031 80.796
18 |Nusa Tenggara Barat 189.365 202.620 215.364 193.290 216.497
19 |Nusa Tenggara Timur 12.770 12.770 13.350 13.879 13.879
20 |Kalimantan Barat 1.126 1.294 1.456 2121 2.227
21 |Kalimantan Tengah - - 5.960 5.765 5.858
22 | Kalimantan Selatan - 6.627 6.458 6.806 7.058
23 [ Kalimantan Timur - 1.057 1.727 3.687 3.834
24 | Kalimantan Utara - - - 1.245 1.432
25 | Sulawesi Utara - - 1.083 2.181 2.750
26 |Sulawesi Tengah - - 8.498 11.178 22.364
27 |Sulawesi Selatan - - - - -
28 | Sulawesi Tenggara - - - - -
29 | Gorontalo - - 1.066 1.852 1.852
30 |Sulawesi Barat - - - - -
31 [Maluku - - - - -
32 |Maluku Utara - - - - -
33 | Papua Barat - - - - -
34 |Papua - 130 476 165 185

INDONESIA 1.208.814 1.805.905 2.138.805 2.433.194 2.470.194

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 716 POPULASI ITIK MANILA TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table MUSCOVY DUCK POPULATION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ekor/Head)
Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 "
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 JAceh - 345.074 437.883 399.101 419.056
2 Sumatera Utara - 317.589 407.882 673.705 689.276
3 | Sumatera Barat - - - - -
4 |Riau - - 21.084 33.031 37.543
5 |Jambi - - - - -
6 |Sumatera Selatan - - - - -
7 Bengkulu - 93.584 167.533 124.390 134.764
8 Lampung - 511.180 549.761 189.716 176.093
9 |Kepulauan Bangka Belitung - - - - -
10 |Kepulauan Riau - - - - -
11 |DKI Jakarta - - - - -
12 |Jawa Barat - 29.091 1.000.434 1.144.328 1.170.621
13 |Jawa Tengah - 1.921.996 1.881.099 1.488.429 1.613.266
14 |DI. Yogyakarta - 12.370 17.642 24.898 48.670
15 |Jawa Timur - 875.135 946.323 1.261.425 1.267.731
16 |Banten - 761.562 409.729 192.794 196.898
17 |Bali - 24.105 68.050 38.215 34.434
18 |Nusa Tenggara Barat - - - - -
19 |Nusa Tenggara Timur - - 2.850 3.066 3.066
20 |Kalimantan Barat - 36.397 40.947 42.518 44.644
21 |Kalimantan Tengah - 9.641 44,191 34.083 35.639
22 | Kalimantan Selatan - - 20.329 20.406 19.310
23 | Kalimantan Timur - 740 7.407 19.408 20.379
24 | Kalimantan Utara - - - 14.185 16.313
25 | Sulawesi Utara - - - 13.495 14.147
26 |Sulawesi Tengah - - 16.047 16.223 16.402
27 |Sulawesi Selatan - - 1.469.152 1.599.640 1.759.604
28 |Sulawesi Tenggara - - 77.132 15.342 17.903
29 |Gorontalo - - 5.141 5.365 5.365
30 |Sulawesi Barat - - 30.713 21.605 21.605
31 |Maluku - - - - -
32 | Maluku Utara - - - - -
33 |Papua Barat - - - - -
34 |Papua - - 23.859 39.127 43.214

INDONESIA - 4.938.464 7.645.188 7.414.495 7.805.942

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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PEMOTONGAN TERNAK TERCATAT

Pemotongan ternak tercatat dilakukan pada ternak besar (sapi potong, sapi perah, kerbau, dan kuda), dan
ternak kecil (kambing, domba, dan babi). Sedangkan pada unggas dan aneka ternak (ayam buras, ayam ras
pedaging, ayam ras petelur, itik, kelinci, merpati, puyuh, dan itk manila) belum dilakukan pencatatan
pemotongan.

Pada tahun 2014 pemotongan tercatat sapi potong dan sapi perah sebanyak 2.125,90 ribu ekor, kerbau
142,85 ribu ekor, kambing 1.714,75 ribu ekor, domba 919,76 ribu ekor, babi 1.958,97 ribu ekor dan kuda 14,46
ribu ekor. Bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya, pemotongan ternak tercatat mengalami penurunan
antara lain untuk sapi 5,78 persen, kerbau 15,84 persen, kambing 27,31 persen, domba 18,09 persen, dan
babi 9,25 persen, sedangkan kuda mengalami peningkatan sebanyak 24,85 persen.

Pada tahun 2014 pemotongan tercatat terbanyak untuk sapi berada di Provinsi Jawa Timur 394,72 ribu ekor,
sedangkan untuk kerbau berada di Provinsi Banten sebanyak 27,68 ribu ekor, kambing di Provinsi Jawa
Tengah sebanyak 351,08 ribu ekor, domba di Provinsi Jawa Barat sebanyak 360,93 ribu ekor, babi di Provinsi
Kalimantan Barat sebanyak 337,65 ribu ekor, serta kuda di Provinsi Sulawesi Selatan sebanyak 5,84 ribu ekor.

PENJELASAN TEKNIS

1. Pemotongan ternak tercatat adalah pemotongan ternak yang dilakukan di Rumah Potong Hewan (RPH)
dan Rumah Potong Unggas (RPU) baik milik pemerintah maupun swasta, serta tempat pemotongan
lainnya yang berada di bawah pembinaan dan pengawasan serta dilaporkan kepada dinas yang
membidangi fungsi peternakan dan kesehatan hewan setempat.

2. Pemotongan ternak tidak tercatat adalah pemotongan yang dilakukan di luar RPH dan RPU yang tidak
dilaporkan kepada dinas yang membidangi fungsi peternakan dan kesehatan hewan setempat.
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REGISTERED LIVESTOCK SLAUGHTERED

Registered livestock slaughtered was conducted on large livestock (beef cattles, dairy cattles, buffaloes, and
horses), and small livestock (goats, sheeps, and pigs). Whereas in poultries and various livestock (native
chickens, broilers, layers, ducks, rabbits, pigeons, quails, and muscovy ducks) no register was kept.

In 2014, the registered slaughtered of beef cattles and dairy cattles was 2,125.90 thousand head, buffaloes
142.85 thousand head, goats 1,714.75 thousand head, sheeps 919.76 thousand head, pigs 1,958.97 thousand
head and horses 14.46 thousand head. If compared to the previous year, the registered livestock slaughtered
was decrease of 5.78 percent for beef cattles, buffaloes 15.84 percent, goats 27.31 percent, sheeps 18.09
percent and pigs 9.25 percent, while horses was increase 24.85 percent.

In 2014, the highest registered slaughtered for cattleswas in the East Java Province respectively 394.72
thousand head, where as for slaughtering buffaloes was in Banten Province 27.68 thousand head, goats was
in Central Java Province 351.08 thousand head, sheeps was in West Java Province 360.93 thousand head,
pigs was in West Kalimantan Province 337.65 thousand head, and horses was in South Sulawesi Province
5.84 thousand head.

TECHNICAL EXPLANATION

1. Registered livestock slaughtered was livestock slaughtered done at Slaughter Houses (Rumah Potong
Hewan/RPH) and Poultry Slaughter Houses (Rumah Potong Unggas/RPU) both public and private, as well
as other slaughter place under the guidance and supervision as well as reported to the service in charge of
the Functions of Local Livestock and Animal Health.

2. Unregistered livestock slaughtered was carried out slaughtering RPH and RPU are not reported to the
service in charge of the Functions of Local Livestock and Animal Health.
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Tabel 8.1 PEMOTONGAN SAPI TERCATAT TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table REGISTERED CATTLE SLAUGHTERED 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ekor/Head)
Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 Y
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 |Aceh 47.109 44.969 45.115 45.460 54.997
2 | Sumatera Utara 98.352 131.880 90.017 51.381 52.768
3 | Sumatera Barat 83.187 93.545 95.452 103.071 107.367
4 |Riau 47.838 49.763 50.677 56.245 58.984
5 |Jambi 25.801 25.713 24.174 22.432 24.485
6 |Sumatera Selatan 80.258 83.828 78.782 83.048 92.642
7 | Bengkulu 13.327 13.812 10.810 9.944 11.060
8 |Lampung 38.868 46.619 66.841 42.057 42.561
9 | Kepulauan Bangka Belitung 15.631 13.001 9.972 10.178 11.196
10 |Kepulauan Riau 2.998 2.983 2477 10.788 11.522
11 |DKI Jakarta 53.790 54.394 76.183 81.421 87.238
12 |Jawa Barat 295.489 259.808 249.035 234.818 275.751
13 |Jawa Tengah 255.417 272.030 255.946 231.584 237.500
14 |DI. Yogyakarta 36.434 41.475 36.634 36.058 37.245
15 |Jawa Timur 486.850 495.972 438.799 394.723 403.763
16 |Banten 110.385 160.136 139.550 141.794 144.041
17 |Bali 44,559 48.296 42.026 33.847 34.134
18 |Nusa Tenggara Barat 51.061 58.222 59.968 51.270 61.070
19 |Nusa Tenggara Timur 58.066 60.583 61.571 64.758 67.494
20 |Kalimantan Barat 46.664 47.856 53.221 47.928 50.315
21 |Kalimantan Tengah 19.120 23.496 23.455 20.795 21.316
22 |Kalimantan Selatan 42.877 43.996 44.755 39.294 39.135
23 | Kalimantan Timur 52.160 50.726 57.895 54.690 57.425
24 | Kalimantan Utara - - - 4.241 4.453
25 |Sulawesi Utara 22.916 23.205 23.533 23.649 23.826
26 |Sulawesi Tengah 23.737 26.242 28.420 31.680 37.079
27 |Sulawesi Selatan 72.228 75.898 86.596 107.205 101.020
28 |Sulawesi Tenggara 21.238 21.238 20.889 23.226 23.740
29 |Gorontalo 25.918 27.818 20.398 13.813 14.329
30 |Sulawesi Barat 11.862 12.370 12.972 12.910 13.515
31 |Maluku 8.803 9.980 12.331 7.939 10.802
32 |Maluku Utara 4.956 4.207 5.243 3.209 2.365
33 |Papua Barat 13.727 15.816 18.768 16.772 17.235
34 |Papua 14.035 15.259 13.782 13.675 14.229

INDONESIA 2.225.661 2.355.136 2.256.286 2.125.903 2.246.601

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Jabel 8.2 PEMOTONGAN KERBAU TERCATAT TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table REGISTERED BUFFALO SLAUGHTERED 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ekor/Head)
Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 "
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 JAceh 15.119 14.234 12.975 13.404 13.404
2 |Sumatera Utara 25.575 37.815 17.387 9.419 9.449
3 |Sumatera Barat 11.037 11.506 11.623 11.676 12.027
4 |Riau 6.598 7.599 7.794 10.577 11.421
5 |Jambi 13.378 11.122 13.729 8.799 9.888
6 |Sumatera Selatan 5.751 4.700 3.755 3.867 5.212
7 |Bengkulu 3.879 2.388 1.783 3421 3.661
8 |Lampung 2.164 1.877 1.247 679 679
9 |Kepulauan Bangka Belitung 17 10 - 1 -
10 |Kepulauan Riau - 2 6 9 3
11 |DKI Jakarta 332 189 207 151 151
12 |Jawa Barat 9.805 15.638 15.391 8.318 8.394
13 |Jawa Tengah 9.503 7.440 8.652 9.304 9.839
14 |DI. Yogyakarta - - - - -
15 |Jawa Timur 1.759 211 288 97 92
16 |Banten 27.909 28.159 31.059 27.675 7.927
17 |Bali 49 84 82 113 113
18 |[|Nusa Tenggara Barat 11.510 13.889 14.305 7.429 8.833
19 [Nusa Tenggara Timur 6.942 6.881 5.735 5.735 6.157
20 |Kalimantan Barat 251 265 390 244 245
21 |Kalimantan Tengah 470 145 125 248 250
22 |Kalimantan Selatan 2.867 3.544 3.729 3.126 3.272
23 |Kalimantan Timur 882 1.132 420 309 324
24 |Kalimantan Utara - - - 58 61
25 |Sulawesi Utara - - - - -
26 |Sulawesi Tengah 107 104 134 209 215
27 |Sulawesi Selatan 11.750 12.621 16.016 16.248 16.599
28 |Sulawesi Tenggara 178 51 40 41 51
29 |Gorontalo - - - - -
30 |Sulawesi Barat 426 618 659 610 843
31 |Maluku 1.195 1371 1.954 772 1.406
32 |Maluku Utara - - - - -
33 |Papua Barat - - - - -
34 |Papua 395 352 259 309 338

INDONESIA 169.848 183.947 169.743 142.849 130.854

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 8.3 PEMOTONGAN KAMBING TERCATAT TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table REGISTERED GOAT SLAUGHTERED 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ekor/Head)
Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 Y
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 JAceh 131.525 101.158 101.876 137.683 137.683
2 |Sumatera Utara 243.570 249.832 197.367 7.791 8.131
3 |Sumatera Barat 41.107 49.407 29.202 30.205 31.465
4 |Riau 41.083 45.311 51.571 55.188 57.842
5 |Jambi 32.777 28.336 30.245 36.128 37.843
6 |Sumatera Selatan 100.024 113.472 100.578 29.590 39.722
7 |Bengkulu 13.131 11.781 5.501 12.107 12.866
8 |Lampung 126.835 140.115 143.558 64.712 65.108
9 |Kepulauan Bangka Belitung 8.043 6.169 1.047 1.912 1.610
10 |Kepulauan Riau 6.803 6.899 7.090 12.694 12.866
11 |DKI Jakarta 102.213 83.776 86.793 88.528 110.866
12 |Jawa Barat 117.386 99.424 282.322 99.968 129.153
13 |Jawa Tengah 535.435 318.699 300.252 351.079 356.544
14 |DI. Yogyakarta 41.301 50.780 59.456 59.697 59.982
15 |Jawa Timur 376.068 337.674 258.323 128.826 132.425
16 |Banten 133.945 197.998 179.624 139.710 142.502
17 |Bali 42.080 31.737 32.491 36.917 37.179
18 |Nusa Tenggara Barat 16.580 20.024 20.625 16.309 21.288
19 [Nusa Tenggara Timur 49.390 51.438 52.998 54.416 55.872
20 |Kalimantan Barat 43.878 33.481 36.328 19.521 20.497
21 |Kalimantan Tengah 10.914 26.678 26.773 22,712 23.281
22 |Kalimantan Selatan 42.811 44.315 38.396 36.177 32.045
23 |Kalimantan Timur 44.525 30.366 27.496 35.824 37.615
24 |Kalimantan Utara - - - 2.384 2.503
25 |Sulawesi Utara 29.168 29.225 29.636 29.774 29.997
26 |Sulawesi Tengah 44.891 66.008 107.313 79.564 99.931
27 |Sulawesi Selatan 71.436 73.359 69.642 63.986 68.606
28 |Sulawesi Tenggara 49.645 15.919 11.975 2.317 2.403
29 |Gorontalo 9.736 10.240 9.376 3.621 3.621
30 |Sulawesi Barat 20.668 21.119 21.596 21.466 22.724
31 |Maluku 98.528 106.066 21.045 18.551 8.989
32 |Maluku Utara 3.730 3.985 2.077 - -
33 |Papua Barat 3.190 6.290 6.999 7.037 7.927
34 |Papua 9.078 9.294 9.452 8.357 8.724

INDONESIA 2.641.494 2.420.375 2.359.023 1.714.751 1.819.812

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 84 PEMOTONGAN DOMBA TERCATAT TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table REGISTERED SHEEP SLAUGHTERED 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ekor/Head)
Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 JAceh 24.617 17.519 16.300 20.111 20.111
2 |Sumatera Utara 119.715 128.634 60.458 4.214 4.447
3 |Sumatera Barat 561 219 285 294 303
4 |Riau 391 614 869 1.036 1.070
5 |Jambi 8.675 5.957 7.943 8.255 8.500
6 |Sumatera Selatan 20.553 12.023 11.862 2.896 4.042
7 |Bengkulu 596 744 132 644 734
8 |Lampung 7.268 6.326 9.010 3.867 9.154
9 |Kepulauan Bangka Belitung 24 11 - - -
10 |Kepulauan Riau - - - - -
11 |DKI Jakarta 27.174 31.813 29.001 13.015 14.954
12 |Jawa Barat 450.904 367.087 554.326 360.929 388.581
13 |Jawa Tengah 299.295 183.411 177.545 246.382 243.998
14 |DI. Yogyakarta 52.004 54.826 56.342 55.745 57.980
15 |Jawa Timur 112.103 139.698 89.030 70.872 72.640
16 |Banten 95.839 154.902 98.321 121.023 133.461
17 |Bali - - - - -
18 |Nusa Tenggara Barat 701 948 976 30 120
19 [Nusa Tenggara Timur 5.799 5.881 5.942 6.013 6.083
20 |Kalimantan Barat - - 31 - -
21 |Kalimantan Tengah 334 246 257 197 199
22 |Kalimantan Selatan 1.088 1.124 1481 362 334
23 |Kalimantan Timur 324 107 263 144 147
24 |Kalimantan Utara - - - - -
25 |Sulawesi Utara - - - - -
26 |Sulawesi Tengah 1.523 2.128 1.197 1.463 1.548
27 |Sulawesi Selatan 94 70 54 37 50
28 |Sulawesi Tenggara 69 71 9 - -
29 |Gorontalo - - - - -
30 |Sulawesi Barat - - - - -
31 |Maluku 9.053 9.700 1.225 2.225 738
32 |Maluku Utara - - - - -
33 |Papua Barat - - - - -
34 |Papua 1 - - 4 5

INDONESIA 1.238.705 1.124.058 1.122.858 919.758 969.200

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures



Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2015 103
Tabel 85 PEMOTONGAN BABI TERCATAT TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table REGISTERED PIG SLAUGHTERED 2011 - 2015 (BY PROVINCE)

(Ekor/Head)
Provinsi/ Tahun/Year
No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 7
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 |Aceh 814 249 385 320 320
2 |Sumatera Utara 612.047 653.667 290.228 243.698 246.501
3 |Sumatera Barat 5.779 6.159 5.863 6.086 6.269
4 |Riau 21.722 11.760 15.748 31.182 32.796
5 |Jambi 3.378 2.085 1.974 2.200 2.184
6 |Sumatera Selatan 21.556 11.212 5.406 1.219 1.390
7 |Bengkulu 272 292 190 448 506
8 |Lampung 12.760 14.133 9.590 6.108 6.108
9 |Kepulauan Bangka Belitung 15.443 17.238 11.415 11.680 12.848
10 |Kepulauan Riau 92.289 132.245 297.093 146.120 160.783
11 |DKI Jakarta 155.358 159.122 150.643 119.931 158.175
12 |Jawa Barat 17.881 14.565 14.091 14.800 14.209
13 |Jawa Tengah 16.805 17.323 18.398 17.441 16.678
14 |DI. Yogyakarta - - - - -
15 |Jawa Timur 37.800 39.721 49.194 53.204 54.565
16 |Banten 27.688 2494 17.745 10.208 10.407
17 |Bali 250.134 276.836 275.909 292.479 298.149
18 |Nusa Tenggara Barat 4.250 5.388 5.549 1.881 2.502
19 [Nusa Tenggara Timur 145.763 154.861 156.205 157.581 165.675
20 |Kalimantan Barat 133.984 239.997 318.984 337.648 354.530
21 |Kalimantan Tengah 35.617 39.130 42.361 17.643 18.085
22 |Kalimantan Selatan 2.029 1.790 2.354 1.086 1.092
23 |Kalimantan Timur 18.522 17.171 23.259 16.718 17.052
24 |Kalimantan Utara - - - 7.525 7.901
25 |Sulawesi Utara 195.394 200.637 201.674 207.643 218.017
26 |Sulawesi Tengah 35.705 33.827 36.920 45.258 45.296
27 |Sulawesi Selatan 45.899 53.763 58.089 60.884 61.559
28 |Sulawesi Tenggara 11.982 12.934 4572 175 185
29 |Gorontalo 1.331 1.315 764 1.017 366
30 |Sulawesi Barat 25.361 5.392 5.954 5.827 6.161
31 |Maluku 78.115 90.238 28.738 10.686 7.378
32 |Maluku Utara 14.373 4.252 1.463 132 116
33 |Papua Barat 6.090 7.335 8.845 11.898 10.774
34 |Papua 92.346 98.968 99.157 118.248 128.260
INDONESIA 2.138.487 2.326.099 2.158.759 1.958.974 2.066.836

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 86 PEMOTONGAN KUDA TERCATAT TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table REGISTERED HORSE SLAUGHTERED 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ekor/Head)
Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 |Aceh - - - - -
2 |Sumatera Utara 660 650 282 30 30
3 |Sumatera Barat 125 - 134 139 143
4 |Riau - - - - -
5 |Jambi 11 11 12 10 13
6 |Sumatera Selatan - - - - -
7 | Bengkulu - - - - -
8 |Lampung - - - - -
9 |Kepulauan Bangka Belitung - - - - -
10 |Kepulauan Riau - - - - -
11 |DKI Jakarta - - - - -
12 |Jawa Barat 133 158 289 793 544
13 |Jawa Tengah 8 9 12 6 6
14 |DI. Yogyakarta 235 356 216 292 295
15 |Jawa Timur 70 61 13 135 126
16 |Banten 5 - 2 - -
17 |Bali - - - - -
18 |Nusa Tenggara Barat 2.073 2.370 833 1.271 1.786
19 |Nusa Tenggara Timur 3.902 4.387 4.451 4.529 4.537
20 |Kalimantan Barat - - - - -
21 |Kalimantan Tengah - - - - -
22 |Kalimantan Selatan 51 27 32 7 11
23 | Kalimantan Timur - 3 34 15 15
24 | Kalimantan Utara - - - - -
25 | Sulawesi Utara - - - - -
26 |Sulawesi Tengah 82 56 74 129 129
27 |Sulawesi Selatan 6.947 6.717 4915 5.843 6.959
28 |Sulawesi Tenggara 57 44 88 33 33
29 |Gorontalo - - - - -
30 |Sulawesi Barat 71 - - 2 -
31 |Maluku 211 228 196 1.177 760
32 |Maluku Utara - - - - -
33 |Papua Barat - - - - -
34 |Papua - - - 51 61

INDONESIA 14.641 15.078 11.583 14.461 15.448

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures









Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2015 107

PRODUKSI.

Produksi ternak berupa daging berasal dari ternak besar (sapi potong, kerbau, dan kuda), ternak kecil
(kambing, domba, dan babi), ternak unggas (ayam buras, ayam ras petelur, ayam ras pedaging, itik, dan itik
manila), dan aneka ternak (kelinci, puyuh, dan merpati). Produksi ternak berupa susu berasal dari sapi perah.
Sedangkan produksi ternak berupa telur berasal dari ayam buras, ayam ras petelur, itik, burung puyuh, dan itik
manila.

Pada tahun 2014 total produksi daging sebanyak 2.925,21 ribu ton yang terdiri dari daging sapi dan kerbau
532,91 ribu ton, kambing dan domba 108,75 ribu ton, babi 302,29 ribu ton, ayam buras 297,65 ribu ton, ayam
ras pedaging 1.544,38 ribu ton, ayam ras petelur 97,20 ribu ton, dan ternak lainnya 42,03 ribu ton. Sedangkan
produksi daging terbesar disumbang oleh ayam ras pedaging yaitu 52,79 persen, sapi dan kerbau 18,22
persen, babi 10,33 persen dan ayam buras 10,17 persen. Bila dibandingkan dengan tahun 2013, produksi
daging mengalami peningkatan yaitu 1,50 persen dengan peningkatan berasal dari ternak domba 5,12 persen,
babi 1,29 persen, kuda 26,91 persen, ayam ras petelur 26,01 persen, ayam ras pedaging 3,10 persen, itik
3,27 persen, burung puyuh 10,25 persen, merpati 43,93 persen, dan itik manila 19,44 persen. Namun selain
mengalami peningkatan terdapat penurunan produksi daging bila dibandingkan dengan tahun 2013, seperti
pada ternak sapi 1,42 persen, kerbau 6,87 persen, kambing 0,04 persen, ayam buras 6,87 persen, dan kelinci
19,46 persen.

Total produksi telur pada tahun 2014 sebanyak 1.752,71 ribu ton yang terdiri dari telur ayam buras 184,64 ribu
ton, ayam ras petelur 1.244,31 ribu ton, itik 273,06 ribu ton, burung puyuh 20,71 ribu ton, dan itik manila 30,00
ribu ton. Produksi telur terbesar disumbang oleh telur ayam ras petelur 70,99 persen, diikuti oleh telur itik
15,58 persen, telur ayam buras 10,53 persen, telur itik manila 1,71 persen, dan telur burung puyuh 1,18
persen. Bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya total produksi telur mengalami peningkatan yaitu 1,41
persen, peningkatan terjadi pada telur ayam ras petelur sebesar 1,63 persen, itik 3,39 persen, telur burung
puyuh 9,37 persen, dan itik manila 14,19 persen.

Produksi susu pada tahun 2014 sebanyak 800,75 ribu ton dan berasal dari sapi perah saja. Bila dibandingkan
dengan tahun sebelumnya produksi susu sebanyak 786,85 ribu ton mengalami peningkatan sebesar 1,77
persen.

PENJELASAN TEKNIS
1. Produksi adalah hasil dari usaha budidaya ternak berupa daging, telur, dan susu.

2. Produksi daging adalah karkas hasil pemotongan ternak di wilayah tersebut ditambah dengan edible offal
(bagian yang dapat di makan) selama waktu tertentu.

3. Produksi telur adalah jumlah produksi telur unggas (ayam buras, ayam ras petelur, burung puyuh, itik, dan
itik manila) selama setahun, termasuk yang ditetaskan, rusak, diperdagangkan, dikonsumsi, dan diberikan
ke orang lain.

4. Produksi susu adalah jumlah air susu yang keluar dan sapi betina selama satu tahun, termasuk yang
diberikan kepada pedet/anak sapi, rusak, diperdagangkan, dikonsumsi, dan diberikan kepada orang lain.

5. Dimaksud wilayah disini adalah provinsi dan waktu adalah selama setahun.
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PRODUCTION

Livestock production of meat derived from large livestock (beef cattles, buffaloes, and horses), small livestock
goats, sheeps, and pigs), poultry (and non-ruminant livestock (pigs) as well as a variety of poultry and livestock
(native chickens, layers, broilers, ducks, and muscovy ducks), and various livestock (rabbits, quails, and
pigeons). Production of livestock such as milk comes from dairy cattles. While livestock production in the form
of eggs come from native chickens, layers, ducks, quails, and muscovy ducks.

In 2014, total production of meat was 2,925.21 thousand tons consisting of beefs and buffaloes meats 532.91
thousand tons, muton and lamb 108.75 thousand tons, pork 302.29 thousand tons, native chicken 297.65
thousand tons, broilers 1,544.38 thousand tons, layers 97.20 thousand tons and other livestock 42.03
thousand tons. Whereas, the largest meat production is contributed by the range broilers 52.79 percent, beef
cattle and buffaloes 18.22 percent, pork 10.33 and native chicken 10.17 percent. If compared to the previous
year 2013, the meat production has increased by 1.50 percent with increases derived from lamb 5.12 percent,
pork 1.29 percent, horses 26.91 percent, layers 26.01 percent, broilers 3.10 percent, ducks 3.27 percent,
quails 10.25 percent, pigeon 43.93 percent, and muscovy ducks 19.44 percent. However, in addition to such
an increase, some livestock decreased their meat production compared to those in 2013, such as beefs 1.42
percent, buffaloes 6.87 percent, mutton 0.04 percent, native chickens 6.87 percent and rabbits 19.46 percent.

Total egg production in 2014 was 1,752,71 thousand tons consisting of native chicken eggs 184.64 thousand
tons, layer eggs 1,244.31 thousand tons, ducks 273.06 thousand tons, quail eggs 20.71 thousand tons, and
muscovy ducks eggs 30.00 thousand tons. Largest egg production was contributed by eggs of layer 70.99
percent, followed by duck eggs 15.58 percent, native chicken eggs 10.53 percent, muscovy ducks 1.71
percent, and quail eggs 1.18 percent. If comparedto the previous year, total egg production increased by 1.41
percent, the increase was contributed by layer eggs 1.63 percent, ducks eggs 3.39 percent, quail eggs 9.37
percent, and muscovy ducks 14.19 percent.

Milk production in 2014 was 800.75 thousand tons and derived from dairy cattles. If compared to the milk
production in previous year, 2013 amount to 786.85 thousand tons, it increased by 1.77 percent.

TECHNICAL EXPLANATION
1. Production refers to outcomes of livestock cultivation business in the form of meats, eggs and milk.

2. Meat production is a carcass resulting from livestock slaughtered plus edible offal during a certain period
and in a certain region.

3. Egg production is the production of livestock poultry eggs (native chicken, layers, duck, quail, and muscovy
ducks) during a certain period, including those that are hatched, damaged, traded, consumed, and given to
others.

4. Milk production is the production of fresh milk in the form of a female animal within a certain period,
including those that are given to their babies, damaged, traded, consumed and given to others.

5. Region refers to province and time refers to period of a year.
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Grafik 9.1 Produksi Daging (000Ton)
Graph Meat Production (000 Ton)

Grafik 9.2 Produksi Telur (000Ton)
Graph ™ Egg Production (000 Ton)
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Grafik 93 Produksi Daging Unggas (000 Ton)
Graph ™ Poultry Meat Production (000 Ton)
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Grafik 9.4 Produksi Daging, Telur Dan Susu (000 Ton)
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Tabel 91 PRODUKSI DAGING, TELUR, DAN SUSU TAHUN 2011 - 2015 (INDONESIA)
Table MEAT, EGG, AND MILK PRODUCTION 2011 - 2015 (INDONESIA)
(000 ton)
Jenis/ Tahun/Year

Ne Species 2011 2012 2013 2014 2015 "
1) () 3) 4) (5) (6) (7)

| DAGING/MEAT 2.554,2 2.666,1 2.882,0 2.925,2 3.062,4
1 Sapi Potong/Beef Cattle 485,3 508,9 504,8 497,7 523,9
2 Kerbau/Buffalo 35,3 37,0 37,8 35,2 31,7
3 Kambing/G oat 66,3 65,2 65,2 65,1 65,9
4 Domba/Sheep 46,8 44,4 41,5 43,6 41,0
5 Babi/Pig 224.8 232,1 298,4 302,3 319,1
6 Kuda/Horse 2,2 2,9 1,8 2,3 2,4
7 Ayam Buras/Native Chicken 264,8 267,5 319,6 297,7 314,0
8 Ayam Ras Petelur/Layer 62,1 66,1 77,1 97,2 95,6
9 Ayam Ras Pedaging/Broiler 1.337,9 1.400,5 1.497,9 1.544,4 1.627,1
10 |Itik/'Duck 28,2 30,1 32,1 33,2 34,8
11 | Kelinci/Rabbit 0,2 0,4 0,6 0,5 0,6
12 Puyuh/Quail 0,1 6,9 0,9 1,0 1,0
13 | Merpati/Pigeon 0,1 0,6 0,2 0,3 0,3
14 ] Itik Manila/Muscovy Duck - 3,6 4,0 4,8 5,0
I TELUR/EGG 1.479,8 1.628,7 1.728,3 1.752,7 1.816,3
1 Ayam Buras/Native Chicken 187,6 197,1 194,6 184,6 191,8
2 Ayam Ras Petelur/Layer 1.027,8 1.139,9 1.224,4 | 1.244,31 1.289,7
3 Itik/Duck 256,2 265,0 264,1 273,1 282,6
4 Puyuh/Quail 8,2 15,8 18,9 20,7 20,6
5 Itik Manila/Muscovy Duck - 11,0 26,3 30,0 31,6
Il SUSU/MILK 974,7 959,7 786,8 800,8 805,4

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 9.2 PRODUKSI DAGING TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table MEAT PRODUCTION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ton)
Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 20157
1) (2) 3) (4) (5) (6) (7)
1 |Aceh 26.497 27.085 32.773 33.920 36.711
2 | Sumatera Utara 130.054 135.911 136.208 141.640 143.742
3 | Sumatera Barat 52.971 57.715 56.868 61.638 63.603
4 |Riau 55.878 54.197 57.100 59.489 61.615
5 |Jambi 26.195 48.348 33.351 30.427 34.712
6 |Sumatera Selatan 22.404 58.282 62.002 63.342 69.289
7 | Bengkulu 7.349 7.810 8.074 7.235 7.942
8 |Lampung 61.089 61.762 75.282 62.525 80.517
9 | Kepulauan Bangka Belitung 26.087 18.852 19.277 22.879 25.158
10 |Kepulauan Riau 14.568 16.177 26.283 29.247 31.801
11 | DKI Jakarta 151.478 150.827 192.954 136.116 140.002
12 |Jawa Barat 646.796 649.284 710.222 686.287 711.074
13 |Jawa Tengah 238.692 252.210 262.541 265.737 272.501
14 |DI. Yogyakarta 51.677 28.350 53.620 59.658 75.608
15 |Jawa Timur 344.888 351.493 350.742 391.419 398.752
16 |Banten 170.196 173.861 176.108 163.912 164.145
17 |Bali 128.222 136.733 149.168 150.009 158.462
18 | Nusa Tenggara Barat 43.195 31.460 28.381 29.534 35.388
19 |Nusa Tenggara Timur 40.207 41.114 61.473 62.562 65.000
20 |Kalimantan Barat 53.847 75.117 70.178 79.176 83.222
21 | Kalimantan Tengah 12.632 24.686 16.754 18.880 19.600
22 |Kalimantan Selatan 58.623 57.019 76.000 66.678 64.660
23 | Kalimantan Timur 42.785 45.742 55.535 59.183 61.594
24 | Kalimantan Utara - - - 5.985 6.351
25 | Sulawesi Utara 31.545 32.336 32.983 33.718 35.043
26 |Sulawesi Tengah 17.780 24.956 27.115 28.215 31.254
27 |Sulawesi Selatan 36.202 41.766 44,601 114.441 118.255
28 |Sulawesi Tenggara 15.863 17.005 19.703 17.036 18.859
29 | Gorontalo 6.387 6.735 6.248 5.879 6.765
30 | Sulawesi Barat 14.516 11.341 10.674 9.711 9.892
31 |Maluku 8.114 9.167 6.929 3.060 3.413
32 |Maluku Utara 2.320 1.811 2.019 2.479 2.333
33 |Papua Barat 4.306 4.987 7.111 7.800 8.063
34 |Papua 10.834 11.961 13.734 15.394 17.041

INDONESIA 2.554.197 2.666.099 2.882.009 2.925.208 3.062.368

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 03 PRODUKSI DAGING SAPI TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table BEEF PRODUCTION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ton)
Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 20157
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7)
1 Aceh 8.303 6.569 8.747 8.814 10.663
2 Sumatera Utara 18.299 24.547 18.437 22.656 23.268
3 Sumatera Barat 20.287 22.638 23.099 24.943 25.981
4 Riau 12.658 11.317 8.243 9.298 9.739
5 Jambi 6.515 6.507 4.386 4.329 4.494
6 Sumatera Selatan 13.601 14.649 14.496 15.281 17.046
7 Bengkulu 3.276 3.761 4.222 3.106 3.454
8 | Lampung 10.064 9.833 14.099 13.074 13.446
9 Kepulauan Bangka Belitung 3.932 2917 2.966 3.427 3.770
10 | Kepulauan Riau 532 585 556 2.663 2.844
11 | DKI Jakarta 9.413 12.206 18.021 19.260 20.636
12 | Jawa Barat 78.476 74.312 71.881 67.073 73.442
13 | Jawa Tengah 60.322 60.893 61.141 55.988 59.281
14 | DI. Yogyakarta 7.657 8.896 8.637 8.611 8.868
15 | Jawa Timur 112.447 110.762 100.707 97.908 100.172
16 | Banten 25.806 36.121 36.676 37.672 38.954
17 | Bali 8.081 8.759 8.964 7.283 7.337
18 | Nusa Tenggara Barat 10.958 11.228 12.688 10.847 12.921
19 | Nusa Tenggara Timur 8.668 13.595 11.083 11.656 12.149
20 | Kalimantan Barat 10.437 7.263 8.077 7.274 7.636
21 | Kalimantan Tengah 3.116 4,154 4.277 3.844 3.940
22 | Kalimantan Selatan 8.459 9.610 9.770 8.573 8.522
23 | Kalimantan Timur 8.240 8.069 9.210 8.700 9.135
24 | Kalimantan Utara - - - 675 708
25 | Sulawesi Utara 4.446 4501 4.565 4587 4.621
26 | Sulawesi Tengah 3.058 4.250 4.603 5.131 6.005
27 | Sulawesi Selatan 11.026 12.725 14.518 17.214 16.221
28 | Sulawesi Tenggara 2.709 3.328 3.849 4.374 4.450
29 | Gorontalo 3.985 4.347 3.617 2.460 2.552
30 | Sulawesi Barat 3.917 3.053 2911 1.988 2.079
31 | Maluku 1.320 1.496 2.687 1.592 2.166
32 | Maluku Utara 274 578 876 999 846
33 | Papua Barat 2.316 2.533 4.077 3.658 3.759
34 | Papua 2.737 2.903 2.733 2.711 2.821

INDONESIA 485.333 508.906 504.818 497.670 523.927

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 94 PRODUKSI DAGING KERBAU TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table BUFFALO MEAT PRODUCTION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ton)
Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 "
1) (2) 3) (4) (5) (6) (7)
1 |Aceh 2.835 2.679 2.676 2.765 2.765
2 | Sumatera Utara 4.942 7.308 3.395 4.170 4.184
3 | Sumatera Barat 2.459 2.452 2.590 2.602 2.680
4 |Riau 1.450 1.608 1.367 1.840 1.990
5 |Jambi 2,519 2.014 2.809 1.982 2.155
6 |Sumatera Selatan 1.019 777 815 840 1.132
7 | Bengkulu 970 853 912 1.399 1.497
8 |Lampung 454 394 262 252 250
9 | Kepulauan Bangka Belitung 890 2 7 4 1
10 |Kepulauan Riau - 0 1 2 1
11 | DKI Jakarta 50 42 48 34 34
12 |Jawa Barat 2.557 3.268 3.405 1.970 1.969
13 |Jawa Tengah 2.267 1.666 2.257 2.202 2.330
14 |DI. Yogyakarta - - - - -
15 |Jawa Timur 410 111 120 159 149
16 |Banten 5.056 5.102 7.553 7.137 1.929
17 |Bali 8 14 17 23 24
18 | Nusa Tenggara Barat 2.703 2.847 3.187 1.727 2.054
19 |Nusa Tenggara Timur 1.483 1.522 1.290 1.290 1.385
20 |Kalimantan Barat 33 53 78 49 49
21 | Kalimantan Tengah 26 28 45 56 56
22 |Kalimantan Selatan 785 784 825 691 723
23 | Kalimantan Timur 170 234 87 64 67
24 | Kalimantan Utara - - - 12 13
25 | Sulawesi Utara - - - - -
26 |Sulawesi Tengah 23 23 29 45 47
27 |Sulawesi Selatan 1.821 2.690 3413 3.546 3.622
28 |Sulawesi Tenggara 3 10 10 10 12
29 | Gorontalo - - - - -
30 | Sulawesi Barat 91 150 146 135 186
31 |Maluku 222 255 429 155 283
32 |Maluku Utara - - - - -
33 |Papua Barat - - - - -
34 |Papua 84 78 63 75 82

INDONESIA 35.331 36.964 37.837 35.237 31.669

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel PRODUKSI DAGING KAMBING TAHUN 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
Table MUTTON PRODUCTION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ton)
Provinsi/ Tahun/Year
No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 "
1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 |Aceh 1.644 1.653 2.229 3.012 3.012
2 | Sumatera Utara 3.269 3.353 3.470 3.538 3.693
3 | Sumatera Barat 780 750 646 669 697
4 |Riau 809 466 550 620 649
5 |Jambi 599 597 721 689 740
6 |Sumatera Selatan 1.187 1.217 2.222 1.532 1.753
7 |Bengkulu 246 313 247 436 463
8 |Lampung 2.178 2.406 2.466 2.023 2.037
9 | Kepulauan Bangka Belitung 105 78 101 96 99
10 |Kepulauan Riau 86 87 90 281 285
11 | DKI Jakarta 1.329 1.015 1.263 1.133 1.419
12 |Jawa Barat 4.660 5.822 7.160 7.883 6.135
13 |Jawa Tengah 12.948 11.540 10.211 11.174 11.741
14 |DI. Yogyakarta 1.174 642 1.490 1.483 1.510
15 |Jawa Timur 16.923 16.884 15.499 16.622 17.037
16 |Banten 3.510 3.683 3.246 2574 2.625
17 |Bali 1.725 1.301 1.679 1.728 1.786
18 | Nusa Tenggara Barat 4.623 4.866 391 213 278
19 |Nusa Tenggara Timur 1.093 651 3.630 3.727 3.827
20 |Kalimantan Barat 911 474 515 276 290
21 | Kalimantan Tengah 138 320 339 315 322
22 |Kalimantan Selatan 741 730 663 654 567
23 | Kalimantan Timur 601 451 409 533 559
24 | Kalimantan Utara - - - 35 37
25 | Sulawesi Utara 387 387 393 395 398
26 |Sulawesi Tengah 1.031 1.513 2.460 1.510 1.896
27 |Sulawesi Selatan 902 1.675 1591 955 1.024
28 |Sulawesi Tenggara 596 201 265 124 129
29 | Gorontalo 311 130 178 68 69
30 | Sulawesi Barat 458 468 273 272 287
31 |Maluku 1.196 1.285 450 203 98
32 |Maluku Utara 29 59 35 28 21
33 |Papua Barat 40 80 155 156 175
34 |Papua 116 118 132 185 193
INDONESIA 66.345 65.216 65.169 65.142 65.851

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel PRODUKSI DAGING DOMBA TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table LAMB PRODUCTION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ton)
Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 "
1) (2) 3) (4) (5) (6) (7)
1 |Aceh 308 335 357 440 440
2 | Sumatera Utara 1.589 1.707 1.853 1.887 1.991
3 | Sumatera Barat 12 3 6 6 7
4 |Riau 7 6 10 13 14
5 |Jambi 134 103 149 138 141
6 |Sumatera Selatan 200 158 334 191 221
7 |Bengkulu 11 17 12 45 51
8 |Lampung 61 53 76 49 58
9 | Kepulauan Bangka Belitung 1 0 0 - -
10 |Kepulauan Riau - - - - -
11 | DKI Jakarta 353 329 422 182 209
12 |Jawa Barat 26.459 26.340 21.867 23.758 19.427
13 |Jawa Tengah 6.927 5.338 5.356 6.030 5.718
14 |DI. Yogyakarta 2.196 700 2.188 2.306 2.182
15 |Jawa Timur 5.045 5.239 5.341 5.783 5.928
16 |Banten 2.957 3.540 3.044 2.336 4.127
17 |Bali - - - - -
18 | Nusa Tenggara Barat 286 232 19 0 2
19 |Nusa Tenggara Timur 86 75 375 379 384
20 |Kalimantan Barat - - 0 - -
21 | Kalimantan Tengah 4 3 4 10 10
22 |Kalimantan Selatan 16 15 19 5 4
23 | Kalimantan Timur 1 2 5 3 3
24 | Kalimantan Utara - - - - -
25 | Sulawesi Utara - - - - -
26 |Sulawesi Tengah 30 41 23 24 26
27 |Sulawesi Selatan 1 1 1 1 1
28 |Sulawesi Tenggara 1 1 0 0 0
29 | Gorontalo - - - - -
30 | Sulawesi Barat - - - - -
31 | Maluku 110 118 27 24 8
32 |Maluku Utara - - - - -
33 |Papua Barat - - - - -
34 |Papua 0 - - 0 0

INDONESIA 46.793 44.357 41.487 43.612 40.950

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel PRODUKSI DAGING BABI TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)

Table 27 PORK PRODUCTION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ton)
Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 20157
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 Aceh 8 14 44 37 37
2 Sumatera Utara 35.786 38.221 39.212 40.907 41.378
3 Sumatera Barat 469 460 505 524 540
4 Riau 969 831 822 2.128 2.223
5 Jambi 265 197 219 948 947
6 | Sumatera Selatan 338 329 566 355 387
7 Bengkulu 18 19 28 60 68
8 |Lampung 775 858 582 803 835
9 Kepulauan Bangka Belitung 568 633 675 688 757
10 | Kepulauan Riau 5.302 7.598 17.069 16.790 18.475
11 | DKI Jakarta 9.321 9.142 8.655 6.890 9.088
12 | Jawa Barat 1.847 1.309 977 1.456 1.420
13 | Jawa Tengah 2.396 1.509 1.675 1.316 1.254
14 | DIl. Yogyakarta - - - - -
15 | Jawa Timur 2.283 2.399 3.136 3.159 3.238
16 | Banten 1.443 169 1.020 1.225 830
17 | Bali 90.068 99.683 123.219 124.638 132.855
18 | Nusa Tenggara Barat 1.717 376 558 117 156
19 | Nusa Tenggara Timur 16.205 8.897 32.217 32.501 34.170
20 | Kalimantan Barat 15.133 18.516 26.336 27.877 29.271
21 | Kalimantan Tengah 2.021 2.348 2.434 1.549 1.585
22 | Kalimantan Selatan 56 124 135 62 57
23 | Kalimantan Timur 1.189 1.114 1.509 1.085 1.106
24 | Kalimantan Utara - - - 488 513
25 | Sulawesi Utara 18.541 19.043 19.141 19.708 20.692
26 | Sulawesi Tengah 2427 2.305 2.380 3.083 3.086
27 | Sulawesi Selatan 2.397 3.645 3.938 4.128 4.173
28 | Sulawesi Tenggara 599 743 525 284 282
29 | Gorontalo 497 76 88 117 42
30 | Sulawesi Barat 2914 620 342 335 354
31 | Maluku 4.441 5.131 2.799 573 396
32 | Maluku Utara 164 188 102 82 113
33 | Papua Barat 335 403 1.265 1.701 1.541
34 | Papua 4.306 5.242 6.267 6.672 7.244

INDONESIA 224.800 232.143 298.440 302.287 319.114

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 08 PRODUKSI DAGING KUDA TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table HORSE MEAT PRODUCTION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ton)
Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 "
1) (2) 3) (4) (5) (6) (7)
1 |Aceh - - - - -
2 | Sumatera Utara 111 100 57 54 54
3 | Sumatera Barat 21 - 22 23 24
4 |Riau - - - - -
5 |Jambi 2 2 2 1 2
6 |Sumatera Selatan - - - - -
7 |Bengkulu - - - - -
8 |Lampung - - - - -
9 | Kepulauan Bangka Belitung - - - - -
10 |Kepulauan Riau - - - - -
11 |DKI Jakarta - - - - -
12 |Jawa Barat 30 39 40 149 79
13 |Jawa Tengah 2 2 4 6 5
14 |DI. Yogyakarta 44 53 36 48 49
15 |Jawa Timur 13 12 12 37 35
16 |Banten - - 0 - -
17 |Bali - - - - -
18 | Nusa Tenggara Barat 356 889 169 197 276
19 |Nusa Tenggara Timur 659 658 597 607 608
20 |Kalimantan Barat - - - - -
21 | Kalimantan Tengah - - - - -
22 |Kalimantan Selatan 9 4 6 1 2
23 | Kalimantan Timur - 0 6 2 2
24 | Kalimantan Utara - - - - -
25 | Sulawesi Utara - - - - -
26 |Sulawesi Tengah 17 12 16 27 27
27 |Sulawesi Selatan 868 1.108 811 964 1.148
28 |Sulawesi Tenggara 9 7 15 18 19
29 | Gorontalo - - - - -
30 | Sulawesi Barat 12 - - 0 -
31 |Maluku 32 34 32 171 111
32 |Maluku Utara - - - - -
33 |Papua Barat - - - - -
34 |Papua - - - 8 9

INDONESIA 2.184 2.920 1.824 2.314 2.449

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 9.9 PRODUKSI DAGING AYAM BURAS TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table NATIVE CHICKEN MEAT PRODUCTION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ton)
Provinsi/ Tahun/Year
No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 Y
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 JAceh 4.821 4.785 12.694 12.452 13.074
2 |Sumatera Utara 12.419 14.314 18.435 16.648 16.828
3 |Sumatera Barat 6.152 6.821 6.027 6.165 6.288
4 |Riau 4.771 2.702 3.302 4.044 4.203
5 |Jambi 2.217 7.780 8.411 5.791 8.615
6 |Sumatera Selatan 6.024 6.823 7.068 8.961 9.344
7 |Bengkulu 413 681 480 398 426
8 |Lampung 19.598 14.820 13.641 11.114 13.950
9 |Kepulauan Bangka Belitung 7.116 2.118 1.265 1.832 2.015
10 |Kepulauan Riau 2.155 330 892 540 603
11 |DKI Jakarta 5.408 2.756 33.376 2.598 2.598
12 |Jawa Barat 27.320 25.683 27.149 26.553 27.517
13 |Jawa Tengah 38.376 42.767 44.066 44,717 45.316
14 |DI. Yogyakarta 6.568 5.685 5.496 6.160 6.858
15 |Jawa Timur 38.390 38.502 38.577 37.199 38.129
16 |Banten 9.518 8.825 8.875 9.919 10.038
17 |Bali 2.945 2.799 4.686 4.681 4.687
18 |Nusa Tenggara Barat 6.899 6.824 5.914 6.922 7.859
19 |Nusa Tenggara Timur 11.295 14.847 11.435 11.527 11.604
20 |Kalimantan Barat 6.315 5.992 13.524 8.109 8.515
21 |Kalimantan Tengah 2.692 2.070 2.125 2.018 2.177
22 |Kalimantan Selatan 6.392 5.748 5.978 5.362 5.085
23 |Kalimantan Timur 3.046 4.786 7.882 4.739 4.977
24 |Kalimantan Utara - - - 1.335 1.469
25 |Sulawesi Utara 2.391 2.402 2.443 2541 2.589
26 |Sulawesi Tengah 5.002 7.959 8.526 9.069 9.453
27 |Sulawesi Selatan 5.483 6.261 6.331 25.838 26.904
28 |Sulawesi Tenggara 10.706 11.285 10.136 8.375 9.744
29 |Gorontalo 1191 1.446 1513 1471 2.037
30 |Sulawesi Barat 5.690 5.593 4.959 4951 4952
31 |Maluku 469 519 415 251 257
32 |Maluku Utara 818 691 862 942 978
33 |Papua Barat 968 1.625 1.022 1.176 1.394
34 |Papua 1.229 1.254 2.094 3.254 3.510
INDONESIA 264.795 267.492 319.601 297.653 313.996

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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PRODUKSI DAGING AYAM RAS PETELUR TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)

Table 9.10 LAYER MEAT PRODUCTION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ton)
Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 20157
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7)
1 |Aceh 1.321 1.361 196 169 177
2 | Sumatera Utara 5.251 8.501 11.074 10.463 10.551
3 | Sumatera Barat 5.692 4.878 6.218 6.126 6.200
4 |Riau 133 13 24 502 530
5 |Jambi 459 358 634 2.098 729
6 |Sumatera Selatan 3 4.942 4.764 4537 4.932
7 | Bengkulu 44 127 26 25 28
8 |Lampung 713 1.527 1.990 2.699 2.305
9 | Kepulauan Bangka Belitung 25 14 22 43 48
10 |Kepulauan Riau 194 182 307 285 312
11 | DKI Jakarta 13.646 4.536 541 1.337 1.337
12 |Jawa Barat 6.404 6.585 7.512 7.453 7.458
13 |Jawa Tengah 7.942 9.639 9.365 9.222 9.351
14 |DI. Yogyakarta 2.275 2.008 2.599 3.028 3411
15 |Jawa Timur 7.075 11.155 18.552 25.726 24.211
16 |Banten 2.547 1.104 2.148 3.905 3.982
17 |Bali 1.390 1.366 2.372 2.373 2.396
18 | Nusa Tenggara Barat 120 104 147 218 308
19 |Nusa Tenggara Timur 132 108 34 34 31
20 |Kalimantan Barat 1.484 1.289 2.496 3411 3.581
21 | Kalimantan Tengah 11 29 41 21 32
22 |Kalimantan Selatan 1.329 2.088 1.529 3.143 2513
23 | Kalimantan Timur 1.420 716 553 310 325
24 | Kalimantan Utara - - - 20 20
25 | Sulawesi Utara 547 696 837 852 863
26 |Sulawesi Tengah 160 458 663 776 916
27 |Sulawesi Selatan 1.441 1.824 1.891 7.679 8.339
28 |Sulawesi Tenggara 88 110 108 116 110
29 | Gorontalo 149 209 237 270 274
30 | Sulawesi Barat 58 62 75 75 75
31 | Maluku 12 14 4 7 5
32 |Maluku Utara 11 10 38 16 14
33 |Papua Barat 47 21 46 51 55
34 |Papua 23 16 91 205 226

INDONESIA 62.145 66.050 77.135 97.195 95.646

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel

PRODUKSI DAGING AYAM RAS PEDAGING TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)

Table 911 BROILER MEAT PRODUCTION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ton)
Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 20157
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 JAceh 6.439 8.567 4.045 4.421 4.642
2 Sumatera Utara 47.051 35.168 37.836 38.752 39.146
3 Sumatera Barat 16.441 17.434 16.704 19.493 20.077
4 Riau 34.910 37.021 42.557 40.732 41.937
5 |Jambi 13.360 30.677 15.861 13.793 16.583
6 |Sumatera Selatan 31 28.185 30.447 29.997 32.579
7 Bengkulu 2.358 1.996 2.079 1.706 1871
8 Lampung 27.149 31.453 41.623 32.237 47.358
9 |Kepulauan Bangka Belitung 13.368 13.033 14.194 16.714 18.386
10 |Kepulauan Riau 6.155 7.347 7.291 8.633 9.193
11 |DKI Jakarta 108.642 117.913 129.206 102.794 102.794
12 |Jawa Barat 492.413 498.862 563.529 543.765 566.559
13 |Jawa Tengah 104.774 114.178 123.726 130.357 132.563
14 |DI. Yogyakarta 31.295 5.640 32.581 37.367 52.064
15 |Jawa Timur 159.822 162.845 162.892 198.016 202.967
16 |Banten 114.568 111.159 109.029 96.554 98.973
17 |Bali 23.750 22.469 7.826 8.888 8.977
18 |Nusa Tenggara Barat 15.176 3.432 4.553 8.562 10.752
19 |Nusa Tenggara Timur 525 567 631 650 644
20 |Kalimantan Barat 19.284 41.008 18.595 31.690 33.366
21 |Kalimantan Tengah 4.463 15.566 7.338 10.912 11.309
22 |Kalimantan Selatan 39.319 36.177 55.032 46.511 45.358
23 | Kalimantan Timur 27.943 30.212 35.772 43.641 45.310
24 | Kalimantan Utara - - - 3.393 3.562
25 | Sulawesi Utara 5.164 5.216 5.468 5.489 5.725
26 |Sulawesi Tengah 5.952 8.035 8.070 8.177 9.404
27 |Sulawesi Selatan 11.594 11.073 11.368 50.829 53.370
28 | Sulawesi Tenggara 948 1.002 4.486 3.559 3.928
29 |Gorontalo 218 485 577 1.450 1.735
30 |Sulawesi Barat 786 795 1.678 1.683 1.684
31 | Maluku 125 112 8 10 15
32 |Maluku Utara 1.021 244 65 374 308
33 |Papua Barat 588 313 525 1.025 1.102
34 |Papua 2.277 2.284 2.284 2.204 2.866

INDONESIA 1.337.911 1.400.470 1.497.874 1.544.379 1.627.106

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 912 PRODUKSI DAGING ITIK TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table DUCK MEAT PRODUCTION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ton)
Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015
1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 |Aceh 814 1.006 1.476 1.540 1.617
2 | Sumatera Utara 1.289 2.409 2.082 2.039 2112
3 | Sumatera Barat 657 721 687 715 729
4 |Riau 173 232 204 283 297
5 |Jambi 125 113 158 656 305
6 |Sumatera Selatan 1 1.202 1.289 1.648 1.895
7 |Bengkulu 13 24 31 35 55
8 |Lampung 97 194 297 230 239
9 |Kepulauan Bangka Belitung 82 56 46 73 81
10 |Kepulauan Riau 144 46 76 50 86
11 | DKI Jakarta 3.315 2.889 1.424 1.888 1.888
12 |Jawa Barat 6.417 5.892 5.569 5.029 5.810
13 |Jawa Tengah 2.651 3.342 3.394 3.533 3.719
14 |DI. Yogyakarta 467 318 453 492 479
15 |Jawa Timur 2481 2.849 4.855 5.648 5.789
16 |Banten 4.789 3.021 4.195 2.456 2.504
17 |Bali 251 221 342 344 350
18 | Nusa Tenggara Barat 356 401 682 653 691
19 |Nusa Tenggara Timur 61 174 175 183 191
20 |Kalimantan Barat 251 518 525 459 482
21 |Kalimantan Tengah 156 149 143 148 161
22 |Kalimantan Selatan 1516 1.666 2.032 1.668 1.828
23 | Kalimantan Timur 175 150 92 82 84
24 | Kalimantan Utara - - - 15 16
25 | Sulawesi Utara 69 86 96 97 103
26 |Sulawesi Tengah 80 361 340 354 371
27 |Sulawesi Selatan 668 742 738 2.224 2.282
28 | Sulawesi Tenggara 204 317 254 163 172
29 | Gorontalo 36 43 31 36 50
30 |Sulawesi Barat 591 600 270 258 260
31 |Maluku 187 203 77 72 74
32 |Maluku Utara 2 37 41 37 52
33 |Papua Barat 11 12 20 33 37
34 |Papua 55 58 36 37 38

INDONESIA 28.183 30.053 32.129 33.178 34.845

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 913 PRODUKSI DAGING KELINCI TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table RABBIT MEAT PRODUCTION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)

(Ton)
Provinsi/ Tahun/Year
No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7)
1 |Aceh - - 1 0 0
2 | Sumatera Utara 10 10 7 7 8
3 |Sumatera Barat - 17 11 11 11
4 |Riau - - - - -
5 |Jambi - - - 0 0
6 |Sumatera Selatan - - - - -
7 | Bengkulu 0 1 1 1 1
8 |Lampung - 18 - - -
9 |Kepulauan Bangka Belitung - - - - -
10 |Kepulauan Riau - - 0 0 1
11 |DKI Jakarta - - - - -
12 |Jawa Barat 81 212 393 290 311
13 |Jawa Tengah 88 70 115 72 83
14 |DI. Yogyakarta - 23 2 4 6
15 |Jawa Timur - 18 25 51 52
16 |Banten 1 0 1 1 35
17 |Bali 2 4 3 4 5
18 |Nusa Tenggara Barat 1 2 3 4 6
19 |Nusa Tenggara Timur - 0 0 0 0
20 |Kalimantan Barat 0 0 1 2 2
21 |Kalimantan Tengah - - - - -
22 |Kalimantan Selatan - 0 1 0 -
23 | Kalimantan Timur - 5 5 6 6
24 | Kalimantan Utara - - - 1 2
25 | Sulawesi Utara - 1 1 1 1
26 |Sulawesi Tengah - - 1 1 0
27 |Sulawesi Selatan - - - 3 3
28 | Sulawesi Tenggara - - 0 0 -
29 |Gorontalo - - 0 0 0
30 |Sulawesi Barat - - - - -
31 |Maluku - - - - -
32 | Maluku Utara - 0 - - -
33 |Papua Barat 0 - - - -
34 |Papua 9 9 19 17 21
INDONESIA 192 391 592 477 554

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 914 PRODUKSI DAGING PUYUH TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table QUAIL MEAT PRODUCTION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ton)
Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 20157
1) (2) 3) (4) (5) (6) (7)
1 |Aceh 2 0 6 5 5
2 | Sumatera Utara - 58 72 64 64
3 | Sumatera Barat - 1.540 353 361 368
4 |Riau - - 7 8 9
5 |Jambi - - - - -
6 |Sumatera Selatan - - - - -
7 |Bengkulu - 3 4 3 4
8 |Lampung - 19 - - -
9 | Kepulauan Bangka Belitung - 0 0 1 1
10 |Kepulauan Riau - 1 1 2 2
11 |DKI Jakarta - - - - -
12 |Jawa Barat 93 790 82 60 64
13 |Jawa Tengah - 64 95 108 109
14 |DI. Yogyakarta - 4313 108 123 134
15 |Jawa Timur - 25 78 132 124
16 |Banten - 1 1 10 11
17 |Bali - 2 0 1 2
18 | Nusa Tenggara Barat - 5 10 19 26
19 |Nusa Tenggara Timur - 5 1 1 1
20 |Kalimantan Barat - 0 8 5 5
21 | Kalimantan Tengah - 16 1 1 1
22 |Kalimantan Selatan - 67 5 6 -
23 | Kalimantan Timur - 1 1 5 5
24 | Kalimantan Utara - - - 0 0
25 | Sulawesi Utara - 4 38 39 41
26 |Sulawesi Tengah - - 2 4 6
27 |Sulawesi Selatan - 21 - 4 5
28 |Sulawesi Tenggara - 2 3 2 1
29 | Gorontalo - 1 2 2 2
30 | Sulawesi Barat - - - -
31 |Maluku - - - - -
32 |Maluku Utara - 4 - 0 -
33 |Papua Barat - - - - -
34 |Papua - 0 1 2 2

INDONESIA 95 6.941 878 968 993

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 915 PRODUKSI DAGING MERPATI TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table PIGEON MEAT PRODUCTION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)

(Ton)
Provinsi/ Tahun/Year
No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7)
1 JAceh 3 0 14 3 3
2 | Sumatera Utara 39 5 10 10 10
3 |Sumatera Barat - - - - -
4 |Riau - - - - -
5 |Jambi - - - - -
6 |Sumatera Selatan - - - - -
7 | Bengkulu - - - - -
8 |Lampung - - - - -
9 |Kepulauan Bangka Belitung 1 - - - -
10 |Kepulauan Riau - - - - -
11 |DKI Jakarta - - - - -
12 |Jawa Barat 41 170 45 40 43
13 |Jawa Tengah - - - 13 12
14 |DI. Yogyakarta - 71 19 19 20
15 |Jawa Timur - 17 26 113 106
16 |Banten 1 1 1 7 7
17 |Bali 0 100 20 21 22
18 |Nusa Tenggara Barat 1 253 59 53 60
19 |Nusa Tenggara Timur - 16 4 4 4
20 |Kalimantan Barat 0 0 0 1 1
21 |Kalimantan Tengah 4 - - - -
22 |Kalimantan Selatan - 3 1 1 -
23 | Kalimantan Timur - 0 0 1 1
24 | Kalimantan Utara - - - 0 0
25 | Sulawesi Utara - - 0 1 1
26 |Sulawesi Tengah - - 2 3 6
27 |Sulawesi Selatan - - - -
28 | Sulawesi Tenggara - - - - -
29 |Gorontalo - - 0 1 1
30 |Sulawesi Barat - - - - -
31 |Maluku - - - - -
32 | Maluku Utara - - - - -
33 |Papua Barat - - - - -
34 |Papua - - 0 - -
INDONESIA 89 637 201 290 297

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures



126 Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2015
Tabel 916 PRODUKSI DAGING ITIK MANILA TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table MUSCOVY DUCK MEAT PRODUCTION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ton)
Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 "
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7)
1 Aceh 116 289 263 277
2 Sumatera Utara 210 269 445 455
3 Sumatera Barat - - - -
4 Riau - 14 22 25
5 | Jambi - - - -
6 | Sumatera Selatan - - - -
7 Bengkulu 14 33 22 24
8 Lampung 187 247 43 40
9 Kepulauan Bangka Belitung - - - -
10 | Kepulauan Riau - - - -
11 | DKI Jakarta - - - -
12 | Jawa Barat - 613 809 840
13 | Jawa Tengah 1.202 1.137 1.000 1.018
14 | DI. Yogyakarta - 11 15 28
15 | Jawa Timur 676 922 866 815
16 | Banten 1.133 320 115 130
17 | Bali 14 41 25 23
18 | Nusa Tenggara Barat - - - -
19 | Nusa Tenggara Timur - 2 2 2
20 | Kalimantan Barat 4 22 23 24
21 | Kalimantan Tengah 2 6 5 5
22 | Kalimantan Selatan - 3 1 -
23 | Kalimantan Timur 0 5 13 13
24 | Kalimantan Utara - - 9 11
25 | Sulawesi Utara - - 8 9
26 | Sulawesi Tengah - - 11 11
27 | Sulawesi Selatan - - 1.056 1.161
28 | Sulawesi Tenggara - 51 10 12
29 | Gorontalo - 3 4 4
30 | Sulawesi Barat - 20 14 14
31 | Maluku - - - -
32 | Maluku Utara - - - -
33 | Papua Barat - - - -
34 | Papua - 16 26 29

INDONESIA 3.559 4.024 4.807 4.969

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 917 PRODUKSI TELUR TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table EGG PRODUCTION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ton)
Provinsi/ Tahun/Year
No Provinces 2011 2012 2013 2014 20157
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 JAceh 14.272 20.214 16.269 16.077 16.881
2 Sumatera Utara 101.248 133.464 167.785 159.946 161.682
3 Sumatera Barat 69.659 74.139 78.026 76.449 77.476
4 Riau 3.823 5.762 5.808 4.757 5.501
5 |Jambi 11.562 14.031 18.010 17.077 17.518
6 |Sumatera Selatan 59.582 60.320 67.284 65.773 71.706
7 Bengkulu 2.055 2.333 2.527 2478 2991
8 |Lampung 56.055 75.397 66.209 62.952 73.255
9 |Kepulauan Bangka Belitung 6.285 2.623 3.616 3.559 3.915
10 |Kepulauan Riau 8.748 4.707 4472 3.783 4.465
11 |DKI Jakarta 134 149 166 155 155
12 |Jawa Barat 200.071 195.102 212.721 213.285 218.187
13 |Jawa Tengah 257.176 271.820 284.300 274.426 278.382
14 |DI. Yogyakarta 32.443 33.504 34.047 36.527 38.480
15 [Jawa Timur 280.848 320.384 343.015 348.415 355.367
16 |Banten 82.163 75.983 77.416 65.013 78.691
17 |Bali 44534 55.301 43.837 43.730 44,153
18 |Nusa Tenggara Barat 7.259 8.124 11.074 12.424 14.302
19 |Nusa Tenggara Timur 9.601 7.719 7.308 7.425 7.389
20 |Kalimantan Barat 21.582 30.308 26.793 50.004 50.848
21 |Kalimantan Tengah 4772 11.176 4560 5.098 6.042
22 |Kalimantan Selatan 53.647 59.286 72.982 85.395 77.402
23 | Kalimantan Timur 12.850 17.392 15.296 9.286 9.723
24 | Kalimantan Utara - - - 1.401 1501
25 | Sulawesi Utara 10.417 11.460 12.816 13.188 13.421
26 |Sulawesi Tengah 10.017 10.995 13.458 14.981 16.734
27 |Sulawesi Selatan 75.349 93.930 108.046 130.038 139.119
28 | Sulawesi Tenggara 7.810 11.169 10.266 8.001 8.865
29 |Gorontalo 2.588 3.469 3.829 4.185 4.755
30 |Sulawesi Barat 9.153 10.139 6.679 6.505 6.522
31 |Maluku 2.673 2.925 4.540 3.839 3.874
32 |Maluku Utara 17.695 850 1.040 988 900
33 |Papua Barat 1.165 1.627 1.438 1.699 1.904
34 |Papua 2.575 2.944 2.690 3.851 4.193
INDONESIA 1.479.811 1.628.744 1.728.323 1.752.711 1.816.299

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 018 PRODUKSI TELUR AYAM BURAS TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table NATIVE CHICKEN EGG PRODUCTION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ton)
Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 "
1) (2) 3) (4) (5) (6) (7)
1 Aceh 2.556 4.053 2.575 2.525 2.652
2 Sumatera Utara 9.538 9.866 12.703 11.472 11.596
3 Sumatera Barat 3.209 3.112 3.142 3.223 3.287
4 Riau 1.134 1.643 1.539 1.564 1.752
5 Jambi 3.416 5.513 5.428 5.991 5.882
6 Sumatera Selatan 6.120 5.027 3.271 4.147 4.325
7 Bengkulu 1.100 1.128 1.081 979 1.049
8 | Lampung 8.160 8.181 8.972 8.941 10.600
9 Kepulauan Bangka Belitung 5.202 1.902 2.117 2.600 2.860
10 | Kepulauan Riau 669 535 536 324 362
11 | DKI Jakarta - - - - -
12 | Jawa Barat 20.330 19.690 20.977 18.116 19.362
13 | Jawa Tengah 36.226 38.560 36.458 35.021 35.133
14 | DIl. Yogyakarta 1.906 2.594 2.586 2.747 2.872
15 | Jawa Timur 18.437 18.941 18.549 19.247 19.631
16 | Banten 9.518 12.663 12,931 8.743 8.644
17 | Bali 3.176 3.019 2.973 2.970 2974
18 | Nusa Tenggara Barat 2.870 3.113 3.504 4101 4.657
19 | Nusa Tenggara Timur 6.693 5.196 4.546 4.582 4613
20 | Kalimantan Barat 3.742 3.081 3.538 2.816 2.599
21 | Kalimantan Tengah 3.245 6.882 2.692 2.264 2.443
22 | Kalimantan Selatan 8.720 8.319 8.192 7.509 7.368
23 | Kalimantan Timur 3.957 3.942 4.567 2.746 2.884
24 | Kalimantan Utara - - - 774 851
25 | Sulawesi Utara 1.787 1.847 1.878 1.954 1.991
26 | Sulawesi Tengah 2.330 2.988 3.202 3.405 3.549
27 | Sulawesi Selatan 8.084 10.967 11.962 13.123 13.664
28 | Sulawesi Tenggara 4.135 6.778 6.101 5.042 5.865
29 | Gorontalo 706 868 1.017 988 1.369
30 | Sulawesi Barat 3.372 3.367 2.978 2.974 2.975
31 | Maluku 886 984 2.492 1.653 1.692
32 | Maluku Utara 4.759 319 374 407 386
33 | Papua Barat 573 787 481 553 656
34 | Papua 1.002 1.218 1.258 1.135 1.222

INDONESIA 187.559 197.084 194.620 184.637 191.765

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 919 PRODUKSI TELUR AYAM RAS PETELUR TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table ~ LAYER EGG PRODUCTION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)

(Ton)
Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015"
1) (2) 3) (4) (5) (6) (7)
1 JAceh 2419 3.640 2.198 1.892 1.987
2 Sumatera Utara 79.204 108.018 140.711 132.949 134.065
3 Sumatera Barat 60.148 62.687 65.688 63.706 64.477
4 Riau 1.384 2.022 2.217 1.019 1.034
5 |Jambi 4.771 4.641 7.332 4.950 4.495
6 |Sumatera Selatan 48.726 49.540 59.106 55.354 60.170
7 | Bengkulu 582 576 529 561 635
8 |Lampung 44.878 61.335 51.388 50.786 58.790
9 |Kepulauan Bangka Belitung 593 544 1.238 669 736
10 |Kepulauan Riau 7.129 3.425 3.154 2.927 3.206
11 |DKI Jakarta - - - - -
12 |Jawa Barat 115.787 120.123 131.586 134.581 136.645
13 |Jawa Tengah 179.974 192.071 204.357 191.546 194.173
14 |DI. Yogyakarta 26.111 25.802 24.660 26.493 28.026
15 |Jawa Timur 235.832 270.700 293.532 291.399 297.214
16 |Banten 57.626 47.455 46.751 40.279 53.202
17 |Bali 36.606 47.969 36.590 36.602 36.968
18 |Nusa Tenggara Barat 1.268 1.338 1.551 2.293 3.237
19 |Nusa Tenggara Timur 1.385 1.164 1.317 1.333 1.199
20 |Kalimantan Barat 15.613 23.906 19.875 43.800 45.155
21 |Kalimantan Tengah 120 209 285 1.191 1.824
22 |Kalimantan Selatan 20.286 20.955 33.947 47.651 41.297
23 | Kalimantan Timur 8.032 12.240 9.462 5.291 5.556
24 | Kalimantan Utara - - - 348 348
25 | Sulawesi Utara 7.838 8.552 9.774 9.949 10.068
26 |Sulawesi Tengah 5.297 4.621 6.690 7.837 9.253
27 |Sulawesi Selatan 50.003 60.144 64.017 80.815 87.762
28 | Sulawesi Tenggara 1.369 1.126 1.113 1.191 1.132
29 |Gorontalo 1.565 2.149 2.437 2773 2.814
30 |Sulawesi Barat 607 638 774 770 772
31 |Maluku 348 371 83 155 109
32 |Maluku Utara 10.838 130 325 227 108
33 |Papua Barat 494 705 784 865 931
34 |Papua 1.013 1.153 931 2.109 2.330

INDONESIA 1.027.845 1.139.946 1.224.400 1.244.312 1.289.716

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 9.20 PRODUKSI TELUR ITIK TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table DUCK EGG PRODUCTION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ton)
Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 "
1) (2) 3) (4) (5) (6) (7)
1 Aceh 9.258 10.692 9.029 9.420 9.891
2 Sumatera Utara 12.319 13.377 11.563 11.323 11.730
3 Sumatera Barat 6.302 6.595 6.410 6.675 6.809
4 Riau 1.305 2.097 1.763 1.778 2.286
5 | Jambi 3.376 3.877 5.250 6.136 7.140
6 Sumatera Selatan 4.736 5.753 4.906 6.272 7.212
7 | Bengkulu 329 432 449 558 867
8 Lampung 3.017 3.176 2.972 2441 3.123
9 Kepulauan Bangka Belitung 482 173 255 267 294
10 | Kepulauan Riau 944 744 777 515 877
11 | DKI Jakarta 134 149 166 155 155
12 | Jawa Barat 63.523 54.886 54.334 53.554 54.547
13 | Jawa Tengah 33.664 33.937 36.424 36.705 37.752
14 | DI. Yogyakarta 4.426 2.909 3.367 3.363 3.489
15 | Jawa Timur 26.580 26.476 26.590 32.132 32.773
16 | Banten 15.007 12.823 15.459 15.331 16.148
17 | Bali 4.752 4.180 3.897 3.938 4.010
18 | Nusa Tenggara Barat 3.119 3.671 5.975 5.941 6.286
19 | Nusa Tenggara Timur 1.521 1.354 1.424 1.487 1.555
20 | Kalimantan Barat 2.199 3.220 3.257 3.288 2.990
21 | Kalimantan Tengah 1.370 4,082 1.536 1.593 1.726
22 | Kalimantan Selatan 24.642 29.604 30.106 29.365 28.738
23 | Kalimantan Timur 861 1.199 1.219 1.089 1.115
24 | Kalimantan Utara - - - 202 212
25 | Sulawesi Utara 704 886 987 901 963
26 | Sulawesi Tengah 2.390 3.385 3.479 3.621 3.798
27 | Sulawesi Selatan 17.262 22.808 23.990 27.298 28.007
28 | Sulawesi Tenggara 2.296 3.246 2.601 1.667 1.760
29 | Gorontalo 311 440 311 358 507
30 | Sulawesi Barat 5.174 6.134 2.758 2.643 2.656
31 | Maluku 1.440 1571 1.965 2.031 2.072
32 | Maluku Utara 2.098 400 341 351 406
33 | Papua Barat 98 136 174 281 317
34 | Papua 559 568 365 376 387

INDONESIA 256.196 264.977 264.100 273.057 282.598

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 921 PRODUKSI TELUR PUYUH TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table QUAIL EGG PRODUCTION 2011-2015 (BY PROVINCE)
(Ton)
Provinsi/ Tahun/Year
No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015"
1) (2) 3) (4) (5) (6) (7)
1 JAceh 39 18 64 49 51
2 | Sumatera Utara 187 459 568 503 506
3 |Sumatera Barat - 1.745 2.785 2.845 2.903
4 Riau - - 173 215 224
5 |Jambi - - - - -
6 |Sumatera Selatan - - - - -
7 | Bengkulu 43 69 156 148 189
8 |Lampung - 213 198 137 141
9 |Kepulauan Bangka Belitung 8 4 6 24 26
10 |Kepulauan Riau 5 4 6 16 19
11 |DKI Jakarta - - - - -
12 |Jawa Barat 431 403 727 873 1.237
13 |Jawa Tengah 7.312 7.252 7.060 7.307 7.291
14 |DI. Yogyakarta - 2.199 3.338 3.786 3.826
15 |Jawa Timur - 2.712 2.783 3.325 3.391
16 |Banten 12 9 26 64 66
17 |Bali 0 2 4 11 12
18 |Nusa Tenggara Barat 2 3 44 89 123
19 |Nusa Tenggara Timur 2 4 5 5 5
20 |Kalimantan Barat 28 43 57 31 33
21 |Kalimantan Tengah 38 4 34 39 39
22 |Kalimantan Selatan - 408 626 757 -
23 | Kalimantan Timur - 7 8 54 56
24 | Kalimantan Utara - - - 0 0
25 | Sulawesi Utara 88 175 177 310 322
26 |Sulawesi Tengah - - 13 29 45
27 |Sulawesi Selatan - 11 11 20 25
28 | Sulawesi Tenggara 10 19 27 17 10
29 |Gorontalo 6 12 36 36 36
30 |Sulawesi Barat - - - - -
31 |Maluku - - - - -
32 | Maluku Utara - - - 3 -
33 |Papua Barat - - - - -
34 |Papua - 5 5 16 17
INDONESIA 8.210 15.780 18.936 20.709 20.593

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 0.22 PRODUKSI TELUR ITIK MANILA TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table MUSCOVY DUCK EGG PRODUCTION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ton)
Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 20157
1) (2) 3) (4) (5) (6) (7)
1 Aceh 1.811 2.404 2.191 2.301
2 Sumatera Utara 1.744 2.239 3.699 3.784
3 Sumatera Barat - - - -
4 Riau - 116 181 206
5 | Jambi - - - -
6 | Sumatera Selatan - - - -
7 Bengkulu 129 312 231 251
8 Lampung 2.492 2.680 647 601
9 Kepulauan Bangka Belitung - - - -
10 | Kepulauan Riau - - - -
11 | DKI Jakarta - - - -
12 | Jawa Barat - 5.098 6.162 6.395
13 | Jawa Tengah - - 3.847 4.034
14 | DI. Yogyakarta - 97 137 267
15 | Jawa Timur 1.555 1.562 2.312 2.358
16 | Banten 3.033 2.249 595 631
17 | Bali 132 374 210 189
18 | Nusa Tenggara Barat - - - -
19 | Nusa Tenggara Timur - 16 17 17
20 | Kalimantan Barat 58 66 68 72
21 | Kalimantan Tengah - 13 10 11
22 | Kalimantan Selatan - 112 112 -
23 | Kalimantan Timur 4 41 107 112
24 | Kalimantan Utara - - 78 90
25 | Sulawesi Utara - - 74 78
26 | Sulawesi Tengah - 74 89 90
27 | Sulawesi Selatan - 8.066 8.782 9.660
28 | Sulawesi Tenggara - 423 84 98
29 | Gorontalo - 28 29 29
30 | Sulawesi Barat - 169 119 119
31 | Maluku - - - -
32 | Maluku Utara - - - -
33 | Papua Barat - - - -
34 | Papua - 131 215 237

INDONESIA 10.958 26.268 29.996 31.628

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 923 PRODUKSI SUSU SEGAR TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table FRESH MILK PRODUCTION 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ton)
Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 Y
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 |Aceh 33 43 38 140 176
2 | Sumatera Utara 1.850 761 1.369 783 826
3 | Sumatera Barat 741 988 1.685 1.032 1.104
4 |Riau 164 177 151 81 84
5 |Jambi - 0 18 18 20
6 |Sumatera Selatan 62 66 325 95 130
7 |Bengkulu 356 401 265 275 313
8 |Lampung 162 279 216 223 219
9 | Kepulauan Bangka Belitung 185 210 600 19 20
10 |Kepulauan Riau - - - 0 0
11 | DKI Jakarta 5.345 5.439 5.265 5.170 5.528
12 |Jawa Barat 302.603 281.438 255.548 258.999 260.823
13 |Jawa Tengah 104.141 105.516 97.579 98.494 99.577
14 |Dl. Yogyakarta 3.167 6.019 4912 5.870 6.626
15 |Jawa Timur 551.977 554.312 416.419 426.254 426.557
16 |Banten 1 - 72 20 19
17 |Bali 175 168 135 122 135
18 |Nusa Tenggara Barat 28 28 28 - -
19 |Nusa Tenggara Timur - 0 37 0 0
20 |Kalimantan Barat 110 444 259 42 44
21 |Kalimantan Tengah - - - - -
22 |Kalimantan Selatan 168 307 135 281 57
23 | Kalimantan Timur - 64 41 118 125
24 | Kalimantan Utara - - - 3 3
25 | Sulawesi Utara - - - - -
26 |Sulawesi Tengah - - - - -
27 |Sulawesi Selatan 3.363 3.000 1.671 2.635 2.923
28 | Sulawesi Tenggara - - - 13 18
29 | Gorontalo 32 0 16 15 15
30 | Sulawesi Barat 20 71 65 47 21
31 |Maluku - - - - -
32 |Maluku Utara - - - - -
33 |Papua Barat - - - - -
34 |Papua 11 - - - -

INDONESIA 974.694 959.732 786.846 800.751 805.363

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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PENGELUARAN DAN PEMASUKAN TERNAK

Pengeluaran dan pemasukan ternak mencakup ternak besar (sapi potong, sapi perah, kerbau, dan kuda),
ternak kecil (kambing, domba, dan babi), ternak unggas (ayam dan itik) dan komoditi hasil ternak (daging, telur
ayam, telur itik, susu dan kulit). Pada tahun 2014 pengeluaran terbanyak untuk ternak kerbau, domba, ayam,
dan itik berada di Provinsi Jawa Barat masing-masing sebanyak 6,09 ribu ekor, 212,08 ribu ekor, 171.148 ribu
ekor, dan 1.569 ribu ekor, sedangkan untuk ternak sapi berada di Provinsi Lampung sebanyak 220,72 ribu
ekor, ternak kambing berada di Provinsi Jawa Tengah sebanyak 100,54 ribu ekor, ternak babi berada di
Provinsi Kepulauan Riau sebanyak 269,00 ribu ekor, dan ternak kuda berada di Provinsi Nusa Tenggara Timur
sebanyak 4,16 ribu ekor.

Pada komoditi hasil ternak pengeluaran tertinggi untuk telur itik dan susu berada di Provinsi Jawa Tengah
masing-masing sebanyak 30.338 ribu butir dan 51,43 ribu ton. Sementara untuk pengeluaran daging
terbanyak berada di Provinsi Jawa Timur 28,09 ribu ton, pengeluaran telur ayam terbanyak berada di Provinsi
Kalimantan Barat sebanyak 218.880 ribu butir, dan pengeluaran kulit terbanyak berada di Provinsi Lampung
sebanyak 774,56 ribu lembar.

Pada tahun 2014 pemasukan tertinggi untuk ternak sapi, kambing, dan domba berada di Provinsi Jawa Barat
masing-masing sebanyak 318,12 ribu ekor, 324,91 ribu ekor, dan 227,34 ribu ekor. Sementara untuk
pemasukan ternak babi, ayam dan itik berada di Provinsi DKI Jakarta masing-masing sebanyak 125,93 ribu
ekor, 143.825 ribu ekor, dan 1.716 ribu ekor. Pemasukan terbanyak untuk ternak kerbau berada di Provinsi
Jambi sebanyak 14,40 ribu ekor dan ternak kuda pemasukan terbanyak berada di Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung sebanyak 119,67 ribu ekor.

Pada komoditi hasil ternak pemasukan tertinggi untuk daging dan susu berada di DKI Jakarta masing-masing
sebanyak 166,58 ribu ton dan 271,48 ribu ton, sementara pemasukan tertinggi untuk telur ayam berada di
Provinsi Riau sebanyak 924.000 ribu butir, telur itik berada di Provinsi Kalimantan Tengah sebanyak 112.546
ribu butir dan kulit berada di Provinsi Jawa Timur sebanyak 1.655,32 ribu lembar.

Pengeluaran dan pemasukan ternak menggambarkan dinamika pengeluaran dan pemasukan ternak yang
terjadi di suatu wilayah. Hal ini perlu untuk diketahui guna menghitung neraca pemasukan dan pengeluaran
ternak, sehingga wilayah/provinsi tersebut bisa dikategorikan sebagai wilayah yang defisit, swasembada atau
surplus.

PENJELASAN TEKNIS

1. Pemasukan/pengeluaran ternak atau hasil ternak adalah pemasukan/pengeluaran ternak atau hasil ternak
pada suatu wilayah tertentu dan pada waktu tertentu.

2. Wilayah adalah provinsi dan waktu adalah selama satu tahun.

3. Ternak adalah hewan yang dibudidayakan oleh peternak dengan maksud untuk dapat dimanfaatkan
hasilnya.

4. Populasi adalah sekumpulan ternak yang dipelihara dengan maksud untuk komersial maupun untuk hobi
dalam waktu tertentu dan wilayah tertentu, dalam hal ini selama setahun.

5. Defisit adalah kekurangan persediaan dibandingkan dengan jumlah yang dibutuhkan.
6. Swasembada adalah sudah mampu memenuhi kebutuhan.

7. Surplus adalah kelebihan ketersediaan dibandingkan jumlah yang diperlukan.
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LIVESTOCK EXPORT AND IMPORT

Livestock export and import includes large livestock (beef cattles, dairy cattles, buffalos and horses), small
livestock (goats, sheep and pigs), poultries (chickens and ducks) and livestock commodities (meats, chicken
eggs, duck eggs, milks and leathers). In 2014, the largest export was on buffaloes, sheeps, chickens and
ducks in West Java Province, in amount of, respectively, 6.09 thousand head, 212.08 thousand head, 171,148
thousand head, and 1,569 thousand head, whereas for cattles were in the Lampung Province, namely 220.72
thousand head, goats were in Central Java Province namely 100.54 thousand head, pigs were in Riau Island
Province namely 269.00 thousand head, and horses were in Nusa Tenggara Timur Province namely 4.16
thousand head.

In the livestock product commodities, the highest export of duck eggs and milk was in Central Java Province
amounting to respectively 30,338 thousand eggs and 51.43 thousand eggs. W hile for the most export of meats
was in East Java Province amounting to 28.09 tons and the highest export of chicken eggs was in West
Kalimantan Province amounting 218,880 thousand eggs, and the highest export of leathers was in Lampung
Province amounting 774.56 thousand sheet.

In 2014, the highest import of cattles, goats, and sheeps was in West Java Province respectively amounting to
318.12 thousand head, 324.91 thousand head, and 227.34 thousand head. While for the highest import of
pigs, chickens and ducks was in DKI| Jakarta Povince amounting to 125.93 thousand head, 143,825 thousand
head, and 1,716 thousand head. The highest import of buffaloes was in Jambi Province amounting 14.40
thousand head and horses was in Bangka Belitung Island Province amounting 119.67 thousand head.

In livestock product commodities, the highest import of meats and milk was in DKI Jakarta Province amounting
166.58 thousand tons and 271.48 thousand tons, while the highest import of chicken eggs was in Riau
Province amounting 924,000 thousand eggs. The highest import of duck eggs was in Central Kalimantan
Province amounting 112,546 thousand eggs, and import of leathers was in East Java Province amounting
1,655.32 thousand sheet.

The livestock export and import indicates the dynamics of livestock export and import that occurs in a region.
This needs to be known in order to calculate the livestock import and export balance, so that the relevant
region/province could be categorized as either deficit, self-sufficiency or surplus region.

TECHNICAL EXPLANATION

1. Import/export of livestock or livestock products refers to import/export of livestock or livestock products in a
certain region and at a certain time.

2. Region refers to province and time refers to a period of one year.
3. Livestock means animals cultivated by farmers with a purpose to be benefited from its products.

4. Population refers to a group of livestock that are reared for commercial purpose or for hobby within a
certain period and in a certain region, in this case for a year.

5. Deficit refers to a shortage of stock compared to the amount needed.
6. Self-sufficiency is ability to meet own needs.

7. Surplus refers to excess of availability compared to the amount needed.
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Tabel 10A.1 PENGELUARAN SAPI TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table CATTLE EXPORT 2011 - 2015 (BY PROVINCE)

(Ekor/Head)

Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 "
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 |Aceh 28.873 29.691 30.284 - -
2 | Sumatera Utara - 11.436 26.043 - -
3 | Sumatera Barat - 3.734 - 24.131 26.000
4 |Riau 350 200 - 1.368 3.528
5 |Jambi 28.336 12.177 42.642 21.103 22.961
6 |Sumatera Selatan 98.448 12.645 29.345 22.000 44.018
7 |Bengkulu 7.790 - - - -
8 |Lampung 48.977 165.898 187.029 220.721 220.721
9 |Kepulauan Bangka Belitung - - - - -
10 |Kepulauan Riau - - - - -
11 |DKI Jakarta - - - - -
12 |Jawa Barat 73.128 133.880 78.011 79.693 79.520
13 |Jawa Tengah 140.578 153.964 109.496 83.702 84.539
14 |DI. Yogyakarta 28.590 65.448 96.058 15.504 25.835
15 |Jawa Timur 148.841 170.706 247.120 119.665 198.393
16 |Banten 68.672 96.300 108.685 19.440 27.104
17 |Bali 73.184 87.537 58.172 48.390 52.095
18 |Nusa Tenggara Barat 18.844 23.579 49.400 20.555 37.800
19 |Nusa Tenggara Timur 59.670 63.449 60.528 49.658 55.000
20 |Kalimantan Barat - - - 5 -
21 |Kalimantan Tengah - - - - -
22 |Kalimantan Selatan - 25.071 28.647 12.239 9.371
23 | Kalimantan Timur 50 6 148 6 -
24 | Kalimantan Utara - - - - 4.000
25 | Sulawesi Utara 149 344 507 1.069 1.101
26 | Sulawesi Tengah 9421 12.701 10.260 11.163 10.477
27 |Sulawesi Selatan 6.264 11.124 23.480 13.194 20.500
28 | Sulawesi Tenggara 4973 220 390 2.141 2.000
29 | Gorontalo 31.000 31.000 9.367 1.470 1.470
30 |Sulawesi Barat 2.404 2.286 2451 2.628 2.628
31 | Maluku - - - 670 -
32 | Maluku Utara 989 382 211 93 172
33 |Papua Barat - - - - -
34 |Papua - - - - -

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 10A.2 PENGELUARAN KERBAU TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table BUFFALO EXPORT 2011- 2015 (BY PROVINCE)

(Ekor/Head)

Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 "
©) 2 3 “4) ®) (6) )
1 Aceh 13.193 13.942 14.055 - -
2 Sumatera Utara - 2.062 1.710 95 95
3 Sumatera Barat - - - 3.137 2.000
4 Riau - - - 511 521
5 | Jambi 14.339 1.346 8.829 4.998 8.257
6 Sumatera Selatan 46.747 1.841 1.338 1.430 2.007
7 Bengkulu 12.500 - - - -
8 Lampung 17.081 178 488 319 319
9 Kepulauan Bangka Belitung - - - - -
10 | Kepulauan Riau - - - - -
11 | DKI Jakarta - - - - -
12 | Jawa Barat 8.755 28.092 9.057 6.086 6.862
13 | Jawa Tengah 1.709 576 347 214 216
14 | DI. Yogyakarta 3.151 443 348 37 60
15 | Jawa Timur 845 343 282 76 179
16 | Banten 10.837 13.903 1.362 2.028 2.227
17 | Bali - 62 13 - -
18 | Nusa Tenggara Barat 5.990 4.055 5.631 3.224 2.995
19 | Nusa Tenggara Timur 4.892 4.607 3.535 3.124 5.000
20 | Kalimantan Barat - - - - -
21 | Kalimantan Tengah - - - - -
22 | Kalimantan Selatan - 812 3.208 1.207 769
23 | Kalimantan Timur 500 326 138 183 187
24 | Kalimantan Utara - - - - 75
25 | Sulawesi Utara - - - - -
26 | Sulawesi Tengah 189 269 180 275 259
27 | Sulawesi Selatan - 1 480 3 -
28 | Sulawesi Tenggara 77 12 17 23 20
29 | Gorontalo - - - - -
30 | Sulawesi Barat 69 74 79 53 53
31 | Maluku - - - 426 -
32 | Maluku Utara - - - - -
33 | Papua Barat - - - - -
34 | Papua - - - - -

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 10A.3 PENGELUARAN KAMBING TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table GOAT EXPORT 2011 - 2015 (BY PROVINCE)

(Ekor/Head)
Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 "
1) (2) 3) 4) (5) (6) (7)
1 |Aceh 40.185 41.549 42.358 - -
2 | Sumatera Utara - 24.152 45.661 - -
3 | Sumatera Barat - - - - -
4 Riau - - - 197 201
5 |Jambi 18.219 33.329 134.817 99.654 100.109
6 |Sumatera Selatan 12.046 44.876 45.701 46.340 68.552
7 | Bengkulu 11.333 11.731 943 976 -
8 |Lampung 104.194 12.570 83.075 91.813 91.813
9 |Kepulauan Bangka Belitung - - - - -
10 |Kepulauan Riau - - - - -
11 |DKI Jakarta - - - - -
12 |Jawa Barat 67.768 96.919 97.776 62.012 61.144
13 |Jawa Tengah 129.267 145.586 128.468 100.541 101.546
14 |DI. Yogyakarta 39.171 38.053 40.751 23.052 27.500
15 |Jawa Timur 32.177 46.167 32.722 50.603 41.885
16 |Banten 170.656 62.970 59.435 6.091 7.048
17 |Bali 53 - - - -
18 |Nusa Tenggara Barat 2.557 5.670 5.706 2.420 -
19 |Nusa Tenggara Timur 21.173 21.173 3477 2.051 -
20 |Kalimantan Barat - - - - -
21 |Kalimantan Tengah - - - - -
22 |Kalimantan Selatan 28.307 41.769 29.801 26.298 7.064
23 | Kalimantan Timur - - 9 870 -
24 | Kalimantan Utara - - - - 1.400
25 | Sulawesi Utara - 2 - 52 29
26 |Sulawesi Tengah 13.269 13.576 20.000 13.390 13.390
27 |Sulawesi Selatan 239 374 178 132 150
28 |Sulawesi Tenggara 1.596 - 74 - -
29 | Gorontalo 3.500 3.000 380 15 25
30 |Sulawesi Barat 2.961 1.328 1.423 1.526 1.526
31 | Maluku - - - 300 -
32 |Maluku Utara 243 458 103 77 18
33 | Papua Barat - - - - -
34 |Papua - - - - -

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 10A 4 PENGELUARAN DOMBA TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table SHEEP EXPORT 2011 - 2015 (BY PROVINCE)

(Ekor/Head)

Provinsi/ Tahun/Year

Ne Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 "
1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 |Aceh 9.641 10.969 11.174 - -
2 | Sumatera Utara - 33.778 48.500 - -
3 | Sumatera Barat - - - - -
4 | Riau - - - 8 8
5 |Jambi 1.603 2311 3.039 4.118 4422
6 | Sumatera Selatan 1.225 1.833 1.161 1.250 1.742
7 | Bengkulu 518 553 - - -
8 Lampung 1.123 5.885 150 15.610 15.610
9 | Kepulauan Bangka Belitung - - - - -
10 | Kepulauan Riau - - - - -
11 | DKl Jakarta - - - - -
12 | Jawa Barat 180.282 298.640 237.882 212.078 251.386
13 | Jawa Tengah 34.258 45.888 50.476 38.195 38.577
14 | DIl. Yogyakarta 12.890 2.573 5.789 799 1.000
15 |Jawa Timur 5.262 5.494 7.904 11.027 7.420
16 | Banten 78.120 69.773 77.615 1.903 2.247
17 |Bali - - - - -
18 | Nusa Tenggara Barat - - - - -
19 | Nusa Tenggara Timur 150 - - - -
20 | Kalimantan Barat - - - - -
21 | Kalimantan Tengah - - - - -
22 | Kalimantan Selatan 127 353 495 65 15
23 | Kalimantan Timur - - - 1 -
24 | Kalimantan Utara - - - - -
25 | Sulawesi Utara - - - - -
26 | Sulawesi Tengah 131 133 107 92 92
27 | Sulawesi Selatan - - - - -
28 | Sulawesi Tenggara - - - - -
29 | Gorontalo - - - - -
30 | Sulawesi Barat - - - - -
31 | Maluku - - - 87 -
32 | Maluku Utara - - - - -
33 | Papua Barat - - - - -
34 | Papua - - - - -

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 10A 5 PENGELUARAN BABI TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)

Table PIG EXPORT 2011 - 2015 (BY PROVINCE)

(Ekor/Head)
Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

1 |Aceh - - - - -
2 | Sumatera Utara 8.600 20.972 15.200 9.200 9.200
3 | Sumatera Barat - - - - -
4 | Riau 300 - - 1.921 1.959
5 | Jambi 91 2.340 18.611 27.135 27.191
6 | Sumatera Selatan - 3.745 5.376 3.260 8.064
7 | Bengkulu - - - - -
8 Lampung 18.343 16.526 20.439 19.451 19.451
9 | Kepulauan Bangka Belitung - - - - -
10 | Kepulauan Riau - - 269.000 269.000 300.000
11 | DKI Jakarta - - - - -
12 | Jawa Barat 6.011 8.867 6.816 4.947 3.746
13 | Jawa Tengah 24.162 27.255 36.223 10.236 10.338
14 | DIl. Yogyakarta 4.005 17.751 17.268 4.395 4.500
15 | Jawa Timur 9.263 14.202 6.764 15.531 11.148
16 | Banten 3.997 1.243 1.786 - -
17 | Bali 10.606 96.340 15.367 5.100 1.640
18 | Nusa Tenggara Barat - 1.283 1.446 3.263 -
19 | Nusa Tenggara Timur - - - - -
20 | Kalimantan Barat - - - 4915 2.600
21 | Kalimantan Tengah - - - - -
22 | Kalimantan Selatan 1.026 763 709 987 546
23 | Kalimantan Timur - - - 480 504
24 | Kalimantan Utara - - - - -
25 | Sulawesi Utara 110 57 60 - -
26 | Sulawesi Tengah 28.854 12.100 15.514 22.867 22.941
27 | Sulawesi Selatan - - - - -
28 | Sulawesi Tenggara 3.267 - - 9 -
29 | Gorontalo 12.000 15.000 353 - -
30 | Sulawesi Barat 487 1.037 1.112 1.023 1.023
31 | Maluku - - - - -
32 | Maluku Utara - - - - -
33 | Papua Barat - - - - -
34 | Papua - - - - -

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 10A .6 PENGELUARAN KUDA TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table HORSE EXPORT 2011 - 2015 (BY PROVINCE)

(Ekor/Head)

Provinsi/ Tahun/Year

Ne Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 "
1) (2) ®3) (4) (5) (6) (7)
1 |Aceh 85 16 17 - -
2 | Sumatera Utara - 94 235 - -
3 | Sumatera Barat - - - - -
4 |Riau - - - - -
5 |Jambi - 4 3 9 -
6 |Sumatera Selatan - - - - -
7 | Bengkulu - - - - -
8 |Lampung - - - 79 79
9 |Kepulauan Bangka Belitung - - - - -
10 |Kepulauan Riau - - - - -
11 | DKl Jakarta - - - - -
12 |Jawa Barat 100 342 17 37 37
13 |Jawa Tengah - - 1 9 9
14 |Dl. Yogyakarta 62 31 109 4 65
15 |Jawa Timur 328 334 334 131 233
16 |Banten 112 32 11 18 6
17 |Bali - - - - -
18 |Nusa Tenggara Barat 4.382 1.803 1.616 1.638 -
19 |Nusa Tenggara Timur 4.153 4.986 5.352 4.161 5.000
20 |Kalimantan Barat - - - - -
21 |Kalimantan Tengah - - - - -
22 | Kalimantan Selatan 18 15 62 8 2
23 | Kalimantan Timur - - - - -
24 | Kalimantan Utara - - - - -
25 | Sulawesi Utara 89 12 51 82 80
26 |Sulawesi Tengah 201 269 740 403 403
27 |Sulawesi Selatan - 6 1 100 -
28 |Sulawesi Tenggara 33 - - 21 -
29 |Gorontalo 571 - - - -
30 |Sulawesi Barat 32 - - - -
31 |Maluku - - - 120 -
32 |Maluku Utara - - - - -
33 |Papua Barat - - - - -
34 |Papua - - - - -

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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PENGELUARAN AYAM TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)

Table 1077 CHICKEN EXPORT 2011- 2015 (BY PROVINCE)

(000 Ekor/000 Head)

Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 "
1) (2) 3) 4) (5) (6) (7)
1 |]Aceh 830 639 649 - -
2 |Sumatera Utara - 4.220 2521 31.688 31.688
3 |Sumatera Barat - - - 116 120
4 |Riau - - 3.718 13.390 13.658
5 |Jambi 290 1.965 10.562 9.011 9.233
6 |Sumatera Selatan 13.051 5.839 4.452 4.767 6.678
7 |Bengkulu 592 649 41 44 -
8 |Lampung 8.429 996 17.599 16.306 20.947
9 |Kepulauan Bangka Belitung - 20 - - -
10 |Kepulauan Riau - - - - -
11 |DKI Jakarta - - - - -
12 |Jawa Barat 280.139 278.889 201.436 171.148 190.232
13 |Jawa Tengah 5.214 6.638 2.735 3.282 3.315
14 |DI. Yogyakarta 3.409 3.689 3.357 6.768 7.600
15 |Jawa Timur 50.032 48.285 21.176 48.075 34.626
16 |Banten 71.980 20.937 22.677 5.587 6.160
17 |Bali 23.577 238 26.386 275 -
18 |Nusa Tenggara Barat - - - - -
19 |Nusa Tenggara Timur - - - - -
20 |Kalimantan Barat - 4.042 7.294 14.143 153
21 |Kalimantan Tengah - - - - -
22 |Kalimantan Selatan 7.044 5.539 13.576 18.154 19.508
23 |Kalimantan Timur 5.216 5.274 4.263 7.862 8.019
24 |Kalimantan Utara - - - 1 42
25 |Sulawesi Utara 7.816 10.497 4.439 3.661 4.393
26 |Sulawesi Tengah 269 137 114 124 116
27 |Sulawesi Selatan 5.122 14.244 20.594 24.203 26.278
28 |Sulawesi Tenggara 498 0 0 - -
29 |Gorontalo 491 830 20 5 6
30 |Sulawesi Barat 8 11 12 11 11
31 |Maluku - - - 1 -
32 |Maluku Utara - - - - -
33 |Papua Barat - - - - -
34 |Papua - 1.730 1.422 - 14

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures



146 Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2015

Tabel PENGELUARAN ITIK TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)

Table 10A.8 DUCK EXPORT 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(000 Ekor/000 Head)

Provinsi/ Tahun/Year
No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 "
1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 Aceh 143 103 105 - -
2 Sumatera Utara - 98 119 - -
3 Sumatera Barat - - - - -
4 Riau - - - - -
5 | Jambi 10 33 84 249 184
6 Sumatera Selatan 120 165 161 172 242
7 Bengkulu 4 4 - - -
8 Lampung 21 51 0 10 10
9 Kepulauan Bangka Belitung - - - - -
10 | Kepulauan Riau - - - - -
11 | DKI Jakarta - - - - -
12 | Jawa Barat 3.370 3.293 1.917 1.569 1.664
13 | Jawa Tengah 1.501 282 193 313 316
14 | DI Yogyakarta 17 167 166 94 125
15 | Jawa Timur 3 - - - -
16 | Banten 1.529 185 294 3 4
17 | Bali - - - - -
18 | Nusa Tenggara Barat - - - - -
19 | Nusa Tenggara Timur - - - - -
20 | Kalimantan Barat - - - - -
21 | Kalimantan Tengah - - - - -
22 | Kalimantan Selatan 622 1.564 817 211 130
23 | Kalimantan Timur - - - - -
24 | Kalimantan Utara - - - 0 1
25 | Sulawesi Utara - 0 - - -
26 | Sulawesi Tengah 13 18 25 25 21
27 | Sulawesi Selatan - - 3 6 8
28 | Sulawesi Tenggara 4 - - - -
29 | Gorontalo - - 1 - -
30 | Sulawesi Barat 1 1 1 1 1
31 | Maluku - - - - -
32 | Maluku Utara 0 - - - -
33 | Papua Barat - - - - -
34 | Papua - - - - -

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 10A.9 PENGELUARAN DAGING TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)

Table MEAT EXPORT 2011 - 2015 (BY PROVINCE)

(Ton)
Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 20157
(1) (2) 3) 4) (5) (6) (7)

1 Aceh 126 - 129 - -
2 Sumatera Utara - - - 4.444 4.444
3 Sumatera Barat - - - - -
4 | Riau - - - - -
5 Jambi 215 170 373 140 142
6 | Sumatera Selatan - - - - -
7 Bengkulu 7.210 - - - -
8 Lampung - 150 304 196 196
9 Kepulauan Bangka Belitung - - - - -
10 | Kepulauan Riau - 312 - - -
11 | DKI Jakarta 7.382 11.304 568 325 325
12 | Jawa Barat - - - - -
13 | Jawa Tengah 870 1.040 1.131 1.863 1.882
14 | DI Yogyakarta - 7.941 2.739 404 758
15 | Jawa Timur 6.396 24.834 24.393 28.090 26.241
16 | Banten - - - - -
17 | Bali 1.030 5.101 2.264 1.139 2.443
18 | Nusa Tenggara Barat - 35 - 324 357
19 | Nusa Tenggara Timur - 1 - 76 38
20 | Kalimantan Barat - - 7.294 1 1
21 | Kalimantan Tengah - - - - -
22 | Kalimantan Selatan - - 0 20 -
23 | Kalimantan Timur - 4.905 17 1 1
24 | Kalimantan Utara - - - - 636
25 | Sulawesi Utara - 26 31 7 8
26 | Sulawesi Tengah - - - - -
27 | Sulawesi Selatan 133 - 385 262 290
28 | Sulawesi Tenggara - - - - -
29 | Gorontalo - 0 1 5 8
30 | Sulawesi Barat - - - - -
31 | Maluku - - - - -
32 | Maluku Utara - - - - -
33 | Papua Barat - - - - -
34 | Papua - 1 - - -

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 10A.10 PENGELUARAN TELUR AYAM TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table CHICKEN EGG EXPORT 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(000 Butir/000 Unit)

Provinsi/ Tahun/Year
No Provinces 2011 2012 2013 2014 20157
(€] (@) 3 4) ©) (6) ()
1 Aceh 100 1.142 1.165 - -
2 Sumatera Utara - - - 180.000 180.000
3 Sumatera Barat - - - - -
4 Riau - - - - -
5 Jambi - 2.436 18.064 1.255 1.281
6 Sumatera Selatan - 20.030 - - -
7 Bengkulu - - - - -
8 Lampung 24.712 18.939 171.808 58.915 58.915
9 Kepulauan Bangka Belitung - - - - -
10 | Kepulauan Riau - - - - -
11 DKI Jakarta 3.290 - - - -
12 | Jawa Barat 355.788 604.281 294.227 195.143 149.523
13 | Jawa Tengah 236.368 48.359 17.149 5.908 5.967
14 | DI. Yogyakarta - 6.192 222 405 358
15 | Jawa Timur 17.995 16.753 19.424 18.132 19.385
16 | Banten - - - - -
17 | Bali 33.446 - 148.264 115.293 146.682
18 | Nusa Tenggara Barat - - - - -
19 | Nusa Tenggara Timur - - - - -
20 | Kalimantan Barat - 2.034 1.500 218.880 9.364
21 | Kalimantan Tengah - - - - -
22 | Kalimantan Selatan - - 7 - -
23 | Kalimantan Timur - - - - -
24 | Kalimantan Utara - - - - 8.260
25 | Sulawesi Utara - - - - -
26 | Sulawesi Tengah - - - - -
27 | Sulawesi Selatan 956 80 38 66 85
28 | Sulawesi Tenggara - - - - -
29 | Gorontalo - - - - -
30 | Sulawesi Barat - - - - -
31 | Maluku - - - - -
32 | Maluku Utara - - - - -
33 | Papua Barat - - - - -
34 | Papua - - - - -

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 10A.11 PENGELUARAN TELUR ITIK TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table DUCK EGG EXPORT 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(000 Butir/000 Unit)

Provinsi/ Tahun/Year
No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 7
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 Aceh - - - - -
2 Sumatera Utara - - - - -
3 Sumatera Barat - - - - -
4 Riau - - - - -
5 Jambi - - - - -
6 Sumatera Selatan - - - - -
7 Bengkulu - - - - -
8 Lampung 250 - - - -
9 Kepulauan Bangka Belitung - - - - -
10 | Kepulauan Riau - - - - -
11 | DKI Jakarta - - - - -
12 | Jawa Barat 16.007 27.517 143.941 365 399
13 | Jawa Tengah 76.004 2.949 28.467 30.338 30.641
14 | DI Yogyakarta - 2.641 183 3 8
15 | Jawa Timur - - - - -
16 | Banten - - - - -
17 | Bali - - - - -
18 | Nusa Tenggara Barat - - - - -
19 | Nusa Tenggara Timur - - - - -
20 | Kalimantan Barat - - - 0 -
21 | Kalimantan Tengah - - - - -
22 | Kalimantan Selatan - 161.261 0 - -
23 | Kalimantan Timur - - - - -
24 | Kalimantan Utara - - - - 520
25 | Sulawesi Utara - - - - -
26 | Sulawesi Tengah - - - - -
27 | Sulawesi Selatan - - - - -
28 | Sulawesi Tenggara - - - - -
29 | Gorontalo - - - - 0
30 | Sulawesi Barat - - - - -
31 | Maluku - - - - -
32 | Maluku Utara - - - - -
33 | Papua Barat - - - - -
34 | Papua - - - - -

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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PENGELUARAN SUSU TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)

MILK EXPORT 2011 - 2015 (BY PROVINCE)

(Ton)

Provinsi/
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Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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PENGELUARAN KULIT TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
LEATHER EXPORT 2011 - 2015 (BY PROVINCE)

(Lembar/Sheet)
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Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 10B.1 PEMASUKAN SAPI TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table CATTLE IMPORT 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ekor/Head)

Provinsi/ Tahun/Year
Ne Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 "
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 |Aceh 102.644 33.476 86.191 34.831 7.502
2 | Sumatera Utara 70.300 38.400 42.243 38.964 38.964
3 | Sumatera Barat - 15.149 - 60.136 55.000
4 |Riau 24.781 14.512 34.395 37.119 37.862
5 |Jambi 40.977 31.293 15.835 39.839 38.110
6 |Sumatera Selatan 8.580 17.054 35.974 204.500 53.961
7 | Bengkulu 6.349 7.664 2.195 2429 2.648
8 |Lampung 204.635 122.274 155.932 124.494 124.494
9 | Kepulauan Bangka Belitung 15.944 19.218 14.389 14.783 -
10 |Kepulauan Riau - 3.959 4.105 7.955 8.329
11 |DKI Jakarta 53.790 64.422 87.233 93.232 97.8%4
12 |Jawa Barat 377.481 392.524 290.901 318.120 350.216
13 |Jawa Tengah 126.385 168.357 109.353 94.137 95.078
14 |Dl. Yogyakarta 32.544 27.122 22.699 7.265 10.075
15 |Jawa Timur - 461 450 461 1.000
16 |Banten 205.111 258.312 240.535 195.242 278.825
17 |Bali - - - - -
18 |Nusa Tenggara Barat - - - - -
19 |Nusa Tenggara Timur 119 - - - -
20 |Kalimantan Barat - 36.825 19.831 22.857 -
21 | Kalimantan Tengah - - 2.234 8.465 9.965
22 |Kalimantan Selatan - 51.837 30.185 35.005 30.835
23 | Kalimantan Timur 42.103 68.349 65.967 75.434 79.182
24 | Kalimantan Utara - - - 3.780 3.969
25 | Sulawesi Utara 429 1.273 1.814 485 514
26 |Sulawesi Tengah 13.006 11.191 11.113 10.356 14.723
27 |Sulawesi Selatan 119 2971 379 159 280
28 |Sulawesi Tenggara 8.288 289 533 548 550
29 | Gorontalo 23.406 24.000 13.702 1.134 1.500
30 |Sulawesi Barat 1.189 1.512 1.577 1.265 1.265
31 |Maluku - - - - -
32 | Maluku Utara 1.032 1.078 1.266 2.107 2.225
33 | Papua Barat - - - - -
34 |Papua - 1.526 2.309 604 304

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 10B.2 PEMASUKAN KERBAU TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table BUFFALO IMPORT 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ekor/Head)
Provinsi/ Tahun/Year
No Provinces 2011 2012 2013 2014 20157
1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 |Aceh 10.246 8.945 13.735 4.284 444
2 |Sumatera Utara - 4.090 4.159 - -
3 | Sumatera Barat - - - 9.305 8.500
4 |Riau 1.000 996 4.757 6.466 6.595
5 |Jambi 8.149 12.384 6.725 14.402 17.461
6 |Sumatera Selatan 15 15.887 897 1.100 1.346
7 | Bengkulu 1.101 856 32 33 1.010
8 |Lampung 3.486 406 645 658 658
9 | Kepulauan Bangka Belitung - - 45 6 -
10 |Kepulauan Riau - - 6 5 5
11 |DKI Jakarta 332 300 298 151 154
12 |Jawa Barat 9.138 12.735 13.332 3.101 3.058
13 |Jawa Tengah 536 969 173 78 80
14 |Dl. Yogyakarta 13 251 180 - 50
15 |Jawa Timur - - - - -
16 |Banten 9.847 28.981 1.501 1.700 1.770
17 |Bali - - - - 3
18 |Nusa Tenggara Barat - - - - -
19 |Nusa Tenggara Timur - - - - -
20 |Kalimantan Barat - - 28 - -
21 | Kalimantan Tengah - - 120 - -
22 |Kalimantan Selatan - 2.949 984 1.863 1.588
23 | Kalimantan Timur 918 624 659 410 431
24 | Kalimantan Utara - - - 38 40
25 | Sulawesi Utara - - - - -
26 |Sulawesi Tengah 156 215 54 97 125
27 | Sulawesi Selatan 149 33 190 152 125
28 | Sulawesi Tenggara 7 46 16 - -
29 |Gorontalo 8 - - - -
30 |Sulawesi Barat 335 350 363 148 148
31 |Maluku - - - - -
32 |Maluku Utara - - - - -
33 | Papua Barat - - - - -
34 |Papua - - - - -

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures



154 Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2015
Tabel 10B.3 PEMASUKAN KAMBING TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table GOAT IMPORT 2011 - 2015 (BY PROVINCE)

(Ekor/Head)

Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 "
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 |Aceh 89.139 95.652 148.818 57.049 6.288
2 | Sumatera Utara - 103.951 17.657 - -
3 | Sumatera Barat - - - 18.350 18.500
4 |Riau 15.000 5.000 22.762 30.362 30.969
5 |Jambi 23.607 9.353 23.419 33.108 35.458
6 |Sumatera Selatan 825 63.914 59.503 48.900 89.255
7 | Bengkulu 2.894 2.985 1.931 1.991 1.928
8 |Lampung 61.280 85.272 13.932 15.653 15.653
9 | Kepulauan Bangka Belitung 7.651 8.706 10.918 9.008 -
10 |Kepulauan Riau - 1.200 1.500 6.264 6.500
11 |DKI Jakarta 77.062 85.000 89.500 32.036 33.638
12 |Jawa Barat 50.198 215.915 345.691 324.914 335.873
13 |Jawa Tengah 30.938 44.087 47.388 49.878 50.377
14 |DI. Yogyakarta 23.156 40.876 35.201 11.625 15.000
15 |Jawa Timur - - - - -
16 |Banten 105.748 158.748 270.215 125.347 126.751
17 |Bali 6.093 - 122.513 745 540
18 | Nusa Tenggara Barat - - - - -
19 |Nusa Tenggara Timur - 160 50 50 -
20 |Kalimantan Barat - 8.544 3.945 6.432 305
21 | Kalimantan Tengah - - 1.686 5.539 5.677
22 |Kalimantan Selatan 48.491 64.030 15.910 51.808 22.837
23 | Kalimantan Timur 32.252 27.795 23.855 35.101 36.856
24 | Kalimantan Utara - - - 1.374 1.443
25 |Sulawesi Utara 433 450 351 195 215
26 |Sulawesi Tengah 5.751 8.161 8.170 3.649 4.299
27 |Sulawesi Selatan 41 97 65 - -
28 |Sulawesi Tenggara 1.207 - 75 - -
29 | Gorontalo 3.776 5.000 8.193 1.540 264
30 |Sulawesi Barat 1.794 1.839 1.924 1.056 1.056
31 |Maluku - - - - -
32 | Maluku Utara 50 186 416 416 435
33 | Papua Barat - - - - -
34 |Papua - 400 622 - -

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 10B.4 PEMASUKAN DOMBA TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table SHEEP IMPORT 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ekor/Head)

Provinsi/ Tahun/Year
No Provinces 2011 2012 2013 2014 20157
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 |Aceh 12.286 15.340 17.895 11.062 29
2 | Sumatera Utara - 122.835 27.692 - -
3 | Sumatera Barat - - - - -
4 |Riau - - 488 3.093 3.155
5 |Jambi 1.067 432 3.039 223 255
6 |Sumatera Selatan 2.350 2.381 3.785 3.815 5.678
7 |Bengkulu 251 - - 15 69
8 |Lampung 200 - 2.224 1.155 1.155
9 | Kepulauan Bangka Belitung 200 - 7 - -
10 |Kepulauan Riau - - - - -
11 |DKI Jakarta 35.120 36.876 37.100 1.318 1.384
12 |Jawa Barat 121.422 465.187 371.419 227.338 280.146
13 |Jawa Tengah 12.884 25.926 24.575 37.769 38.147
14 |Dl. Yogyakarta 172.610 149.984 148.336 14.970 20.500
15 |Jawa Timur - - - - -
16 |Banten 84.693 93.221 179.040 69.948 -
17 |Bali - - - - -
18 |Nusa Tenggara Barat - - - - -
19 |Nusa Tenggara Timur - - - - -
20 |Kalimantan Barat - - 45 - 40
21 | Kalimantan Tengah - - 100 468 480
22 |Kalimantan Selatan 120 217 217 99 75
23 | Kalimantan Timur - 115 28 112 113
24 | Kalimantan Utara - - - - -
25 | Sulawesi Utara - - - - -
26 |Sulawesi Tengah 370 66 41 40 260
27 |Sulawesi Selatan - - - - -
28 | Sulawesi Tenggara - - - - -
29 | Gorontalo - - - - -
30 |Sulawesi Barat - - - - -
31 |Maluku - - - - -
32 | Maluku Utara - - - - -
33 |Papua Barat - - - - -
34 |Papua - - - - -

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 10B.5 PEMASUKAN BABI TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table PIG IMPORT 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Ekor/Head)

Provinsi/ Tahun/Year
Ne Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 "
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 |Aceh - - - - -
2 | Sumatera Utara - 30.001 62.174 - -
3 | Sumatera Barat - - - - -
4 |Riau - - 5.251 6.558 6.689
5 |Jambi 1.544 706 1.917 670 819
6 |Sumatera Selatan - - - - -
7 |Bengkulu - - - - -
8 |Lampung 150 - 27 - -
9 | Kepulauan Bangka Belitung 7.289 - 3.609 1.731 -
10 |Kepulauan Riau - 30.000 30.000 30.000 30.000
11 | DKI Jakarta 163.150 171.308 152.283 125.927 152.372
12 |Jawa Barat 16.360 20.062 18.036 19.356 21.497
13 |Jawa Tengah - - - 3.499 3.533
14 |Dl. Yogyakarta 1.777 1.860 2.167 2.150 2.200
15 |Jawa Timur - - - - -
16 |Banten 24.913 1.645 21.331 14.296 -
17 |Bali - - - - -
18 |Nusa Tenggara Barat - - - - -
19 |Nusa Tenggara Timur - - - 1.010 -
20 |Kalimantan Barat - 209 - - -
21 | Kalimantan Tengah - - - - -
22 |Kalimantan Selatan 460 - - 30 546
23 | Kalimantan Timur 2.082 2526 5.323 2.240 2.352
24 | Kalimantan Utara - - - 678 712
25 |Sulawesi Utara 7.860 - 3.689 693 728
26 |Sulawesi Tengah 10.073 13.190 12.701 10.819 10.671
27 |Sulawesi Selatan - - 60 - -
28 | Sulawesi Tenggara - - - - -
29 | Gorontalo 150 - 20 - -
30 |Sulawesi Barat 1.797 1.927 2.066 1.874 1.874
31 |Maluku - - - - -
32 | Maluku Utara - - - - -
33 | Papua Barat - - - - -
34 |Papua - - - 38 -

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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PEMASUKAN KUDA TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)

HORSE IMPORT 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
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Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 10B.7 PEMASUKAN AYAM TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)

Table CHICKEN IMPORT 2011 - 2015 (BY PROVINCE)

(000 Ekor/000 Head)
Provinsi/ Tahun/Year

Ne Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 "
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

1 |Aceh 3.847 4.862 3.757 6.191 140
2 | Sumatera Utara - 3.209 4.623 2.456 2.456
3 | Sumatera Barat - - - 756 500
4 |Riau 1.823 1.802 19.662 27.835 28.391
5 |Jambi 2.297 4.785 4.786 6.647 6.195
6 |Sumatera Selatan 15.623 21.072 11.381 11.822 17.072
7 | Bengkulu 2474 3.663 2.246 3.300 2.188
8 |Lampung 17.271 4.647 760 675 675
9 | Kepulauan Bangka Belitung 14.351 10.187 12.233 5.871 -
10 |Kepulauan Riau - 8.011 8.563 10.116 10.350
11 |DKI Jakarta 150.091 148.973 191.984 143.825 151.060
12 |Jawa Barat 197.547 156.990 124.933 57.238 58.907
13 |Jawa Tengah 24.705 18.745 11.697 15.006 15.156
14 |Dl. Yogyakarta 40.533 43.616 43.294 7.462 11.450
15 |Jawa Timur - - - - -
16 |Banten 121.599 112.157 113.323 12.256 12.531
17 |Bali - 15 25.736 - -
18 |Nusa Tenggara Barat - - - - -
19 |Nusa Tenggara Timur - 2.260 321 891 -
20 |Kalimantan Barat - 3.414 3.348 595 -
21 | Kalimantan Tengah - 22 2.271 3.049 3.119
22 |Kalimantan Selatan 430 910 1.476 3.580 2.283
23 | Kalimantan Timur 3.311 8.120 7.680 10.675 10.877
24 | Kalimantan Utara - - - 4351 4.569
25 | Sulawesi Utara 2.239 950 580 1.124 1.020
26 |Sulawesi Tengah 5.388 7.408 10.480 9.493 9.528
27 |Sulawesi Selatan 3.147 15.789 18.024 20.652 22.263
28 |Sulawesi Tenggara 1.701 205 182 37 56
29 | Gorontalo 980 983 1.096 3431 1.664
30 |Sulawesi Barat 941 968 1.028 1.030 1.030
31 |Maluku - - - 14 -
32 | Maluku Utara 274 0 10 13 68
33 | Papua Barat 600 - 479 666 -
34 |Papua - 1.488 1.139 411 590

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 10B.8 PEMASUKAN ITIK TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table DUCK IMPORT 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(000 Ekor/000 Head)

Provinsi/ Tahun/Year
Ne Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 "
1) (2) (3) (4) ) (6) (7)
1 |Aceh 336 540 - 381 87
2 | Sumatera Utara - 71 29 - -
3 | Sumatera Barat - - - - -
4 Riau - - 102 56 57
5 |Jambi 27 115 15 448 320
6 |Sumatera Selatan 8 129 103 112 154
7 | Bengkulu 9 17 30 51 29
8 |Lampung 64 173 83 46 46
9 |Kepulauan Bangka Belitung 50 35 11 12 -
10 |Kepulauan Riau - - - - -
11 |DKI Jakarta 3.237 3.753 1.907 1.716 1.888
12 |Jawa Barat 202 653 630 507 562
13 |Jawa Tengah 25 36 62 11 12
14 |Dl. Yogyakarta 360 196 170 98 125
15 |Jawa Timur - - - - -
16 |Banten 3.397 1.061 1.878 525 744
17 |Bali - - - - -
18 |Nusa Tenggara Barat - - - - -
19 |Nusa Tenggara Timur - - - - -
20 |Kalimantan Barat - 66 121 26 11
21 |Kalimantan Tengah - - - 71 72
22 | Kalimantan Selatan 1 14 13 38 51
23 | Kalimantan Timur 91 164 6 165 174
24 | Kalimantan Utara - - - 1 1
25 | Sulawesi Utara 7 11 21 1 1
26 |Sulawesi Tengah 26 28 36 25 27
27 |Sulawesi Selatan - 2 0 - -
28 |Sulawesi Tenggara 34 13 21 4 7
29 |Gorontalo 800 300 6 3 3
30 |Sulawesi Barat 7 7 9 3 3
31 |Maluku - - - 2 -
32 |Maluku Utara 0 - - - -
33 | Papua Barat - - - - -
34 |Papua - 6 0 1 2

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 10B.9 PEMASUKAN DAGING TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table MEAT IMPORT 2011 - 2015 (BY PROVINCE)

(Ton)

Provinsi/ Tahun/Year

N Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 "
1) ) ®3) 4) (5) (6) (7)
1 JAceh 18 253 258 - -
2 | Sumatera Utara - - - 655 655
3 | Sumatera Barat - - - - -
4 |Riau 98 49 - - -
5 |Jambi 288 5.009 - 83 84
6 |Sumatera Selatan - - - - -
7 Bengkulu 8.969 8.531 - - -
8 |Lampung 790 216 - 943 943
9 | Kepulauan Bangka Belitung 65 114 116 - -
10 |Kepulauan Riau - 6.035 - 1511 1.600
11 |DKI Jakarta 194.582 160.881 146.549 166.579 176.239
12 |Jawa Barat - - - - -
13 |Jawa Tengah 175 272 1.499 1.149 1.160
14 |Dl. Yogyakarta - 434 2.727 1.178 1.474
15 |Jawa Timur 3.247 3.430 2.015 2.583 2.299
16 |Banten - - - - -
17 |Bali 4.315 3.752 4.261 1.934 339
18 |Nusa Tenggara Barat - 480 755 438 -
19 |Nusa Tenggara Timur - 1 91 113 -
20 |Kalimantan Barat - 22 733 1.158 294
21 |Kalimantan Tengah - 15 16 - -
22 | Kalimantan Selatan 155 10.744 670 714 -
23 | Kalimantan Timur 4.468 7.811 5.665 4.789 4.887
24 | Kalimantan Utara - - - 621 652
25 | Sulawesi Utara 610 438 438 342 377
26 |Sulawesi Tengah 3 - - - -
27 |Sulawesi Selatan 1.714 1.777 557 1.533 1.342
28 |Sulawesi Tenggara - 46 77 77 78
29 |Gorontalo - - 17 16 16
30 |Sulawesi Barat - - - - -
31 |Maluku - - - - -
32 |Maluku Utara 1.175 0 0 93 74
33 |Papua Barat - - 0 - -
34 |Papua 6.808 14.106 17.509 13.280 8.333

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel PEMASUKAN TELUR AYAM TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
CHICKEN EGG IMPORT 2011 - 2015 (BY PROVINCE)

(000 Butir/000 Unit)

Provinsi/ Tahun/Year

Ne Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 "
©) (2 3 “4) ®) (6) (7)

1 |Aceh 626.416 504.253 514.267 - -
2 | Sumatera Utara - - - - -
3 | Sumatera Barat - - - - -
4 |Riau 840.000 840.000 - 924.000 1.016.400
5 |Jambi 306.329 185.758 113.592 9.071 9.237
6 |Sumatera Selatan - - - - -
7 | Bengkulu 154 166 - - -
8 Lampung 4.689 2.327 3.502 1.711 1.711
9 |Kepulauan Bangka Belitung 8.808 15.456 37.777 - -
10 [Kepulauan Riau - 288.000 288.000 288.000 288.000
11 |DKI Jakarta 233.573 245.252 252.609 253.777 255.700
12 |Jawa Barat 548.678 1.118.320 745.826 116.146 140.951
13 |Jawa Tengah 47.378 45171 43.815 37.617 40.902
14 |Dl. Yogyakarta - 29.927 26.912 2413 3.015
15 |Jawa Timur 32 876 1.200 1.864 1.569
16 |Banten - - - - -
17 |Bali 33.960 - 28.630 2417 358
18 |Nusa Tenggara Barat 51 537.440 17.500 19.250 20.925
19 |Nusa Tenggara Timur 1.344 15.232 1.651 2.379 -
20 |Kalimantan Barat - 2,500 - - -
21 |Kalimantan Tengah - - 960 99.117 101.595
22 | Kalimantan Selatan - 487.102 5.075 3.255 -
23 | Kalimantan Timur 9.781 13.799 8.026 117.718 123.604
24 | Kalimantan Utara - - - 8.118 8.524
25 | Sulawesi Utara - - 750 - -
26 |Sulawesi Tengah 2 - - - -
27 |Sulawesi Selatan 8.570 - - - -
28 |Sulawesi Tenggara 2.634 2.721 2.812 - -
29 |Gorontalo - - 8 0 0
30 |Sulawesi Barat - - - - -
31 |Maluku - - - 64 -
32 |Maluku Utara 8.005 12 5.655 6.050 8.736
33 |Papua Barat - - - - -
34 |Papua 59.643 117.169 142.429 117.088 89.276

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 10B.11 PEMASUKAN TELUR ITIK TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table DUCK EGG IMPORT 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(000 Butir/000 Unit)

Provinsi/ Tahun/Year
No Provinces 2011 2012 2013 2014 20157
1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 JAceh 24 3.638 3.696 - -
2 |Sumatera Utara - - - - -
3 |Sumatera Barat - - - - -
4 |Riau - - - - -
5 |Jambi 5.791 3.869 6.775 1.012 1.032
6 | Sumatera Selatan - - - - -
7 |Bengkulu 1 1 - - -
8 |Lampung 17.411 - - 122 122
9 |Kepulauan Bangka Belitung 50 6 5 - -
10 |Kepulauan Riau - - - - -
11 | DKI Jakarta 32.458 34.080 35.103 38.613 40.544
12 |Jawa Barat 11.083 17.507 152.623 1.457 1.440
13 |Jawa Tengah 1.260 1.260 1.265 2.015 2.035
14 |DI. Yogyakarta - 23.550 7.536 34.431 25.000
15 |Jawa Timur - - - - -
16 |Banten - - - - -
17 |Bali - - - - -
18 |Nusa Tenggara Barat - - - - -
19 |Nusa Tenggara Timur - - - - -
20 |Kalimantan Barat - 20.031 20.145 2.048 428
21 |Kalimantan Tengah - - 165 112.546 115.360
22 |Kalimantan Selatan - 154.316 - 3.192 -
23 | Kalimantan Timur - - - - -
24 | Kalimantan Utara - - - 52 54
25 | Sulawesi Utara - - - - -
26 |Sulawesi Tengah - - - - -
27 |Sulawesi Selatan - - - - -
28 |Sulawesi Tenggara - - - - -
29 |Gorontalo - - - - -
30 |Sulawesi Barat - - - - -
31 |Maluku - - - - -
32 |Maluku Utara 33 1 - - -
33 |Papua Barat - - - - -
34 |Papua 37 114 140 12 10

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 10B.12 PEMASUKAN SUSU TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table MILK IMPORT 2011 - 2015 (BY PROVINCE)

(Ton)
Provinsi/ Tahun/Year

No Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 "
(1) (2) 3) 4) (5) (6) (7)
1 JAceh - - - - -
2 | Sumatera Utara - - - - -
3 | Sumatera Barat - - - - -
4 |Riau - - - - -
5 |Jambi - - - - -
6 |Sumatera Selatan - - - - -
7 Bengkulu 6 8 - - R
8 |Lampung - - - - -
9 | Kepulauan Bangka Belitung - - - - -
10 |Kepulauan Riau - - - - -
11 |DKI Jakarta 262.210 267.454 268.791 271.479 285.053
12 |Jawa Barat - - - - -
13 |Jawa Tengah - 12 15 - -
14 |DI. Yogyakarta 592 628 176 - 100
15 |Jawa Timur 54.560 127.875 240.202 467 467
16 |Banten - - - - -
17 |Bali 2.324 3.560 1.909 3.086 792
18 |Nusa Tenggara Barat - - 45 81 -
19 |Nusa Tenggara Timur - - - - -
20 |Kalimantan Barat - - - - -
21 |Kalimantan Tengah - - - - -
22 |Kalimantan Selatan - - - - -
23 | Kalimantan Timur - 18.597 - - -
24 | Kalimantan Utara - - - - -
25 | Sulawesi Utara - - - - -
26 |Sulawesi Tengah - - - - -
27 |Sulawesi Selatan - - - - -
28 |Sulawesi Tenggara - - - - -
29 |Gorontalo - - - - -
30 |Sulawesi Barat - - - - -
31 |Maluku - - - - -
32 |Maluku Utara - - - - -
33 |Papua Barat - - - - -
34 |Papua - - - - -

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 10B.13 PEMASUKAN KULIT TAHUN 2011 - 2015 (PER PROVINSI)
Table LEATHER IMPORT 2011 - 2015 (BY PROVINCE)
(Lembar/Sheet)

Provinsi/ Tahun/Year
Ne Provinces 2011 2012 2013 2014 2015 "
1) (2) ®3) (4) (5) (6) (7)
1 ]Aceh - 3 - -
2 | Sumatera Utara - - - -
3 | Sumatera Barat - - - -
4 |Riau - - - -
5 |Jambi - - - -
6 |Sumatera Selatan - - - -
7 | Bengkulu - - - -
8 |Lampung 25 - 0 - -
9 |Kepulauan Bangka Belitung - - - -
10 |Kepulauan Riau - - - -
11 | DKl Jakarta - - - -
12 |Jawa Barat 629 664 281.109 287.342
13 |Jawa Tengah - 131 9.902 10.000
14 |Dl. Yogyakarta - - - -
15 |Jawa Timur - - 1.655.319 1.655.319
16 |Banten - - - -
17 |Bali - - - -
18 |Nusa Tenggara Barat - - - -
19 |Nusa Tenggara Timur - - - -
20 |Kalimantan Barat - - - -
21 |Kalimantan Tengah - - - -
22 | Kalimantan Selatan - - 40.497 -
23 | Kalimantan Timur - - 159 162
24 | Kalimantan Utara - - - -
25 | Sulawesi Utara - - - -
26 |Sulawesi Tengah - - - -
27 |Sulawesi Selatan - 0 - -
28 |Sulawesi Tenggara - - - -
29 |Gorontalo - - - -
30 |Sulawesi Barat - - - -
31 |Maluku - - - -
32 |Maluku Utara - - - -
33 |Papua Barat - - - -
34 |Papua - - - .

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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PARAMETER

Berdasarkan hasil Pendataan Sapi Potong, Sapi Perah dan Kerbau Tahun 2011 (PSPK2011), diperoleh
parameter persentase sapi potong jantan sebesar 31,84 persen. Bila dibandingkan dengan hasil Survei
Rumah Tangga Peternakan Nasional Tahun 2008, persentase sapi potong jantan sebesar 32,93 persen.
Untuk persentase sapi potong betina berdasarkan hasil PSPK2011 sebesar 68,14 persen, sementara dari
hasil Survei Rumah Tangga Peternakan Nasional Tahun 2008 sebesar 65,95 persen.

Parameter persentase sapi perah jantan hasil PSPK2011 sebesar 21,05 persen, sedangkan hasil Survei
Rumah Tangga Peternakan Nasional Tahun 2008 sebesar 11,65 persen. Persentase sapi perah betina hasil
PSPK2011 sebesar 78,94 persen sedangkan hasil Survei Rumah Tangga Peternakan Nasional Tahun 2008
sebesar 88,34 persen.

Parameter persentase kerbau jantan hasil PSPK2011 sebesar 31,25 persen, sedangkan hasil Survei Rumah
Tangga Peternakan Nasional Tahun 2008 sebesar 32,27 persen. Persentase kerbau betina hasil PSPK2011
sebesar 68,76 persen sedangkan hasil Survei Rumah Tangga Peternakan Nasional Tahun 2008 sebesar
67,64 persen.

PENJELASAN TEKNIS

1. Parameter persentase ternak sapi potong, sapi perah dan kerbau bersumber dari Pendataan Sapi Potong,
Sapi Perah dan Kerbau tahun 2011 (PSPK2011).

2. Persentase jantan dan betina untuk komoditas ternak yang lainnya merupakan taksiran parameter
bersumber dari Survei Rumah Tangga Peternakan Nasional Tahun 2008

3. PSPK2011 merupakan sensus nasional yang dilakukan pada bulan Juni 2011 dengan acuan data
per tanggal 1 Juni 2011.

4. Survei Rumah Tangga Peternakan Tahun 2008 merupakan kerjasama Direktorat Jenderal Peternakan dan
Badan Pusat Statistik yang dilaksanakan pada bulan Juli 2008.

5. Sensus dilakukan untuk mendapatkan parameter dari seluruh populasi ternak dengan lingkup Nasional.

6. Survei dilakukan untuk mendapatkan taksiran parameter dari sampel yang merupakan bagian dari populasi
rumah tangga pemelihara ternak lingkup Nasional.
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PARAMETER

Based on the result of Data Collection Beef Cattle, Dairy Cattle, and Buffalo 2011 (PSPK2011), percentage
parameter of bull (beef cattle) gained at 31.84 percent. When compared to the result of National Livestock
Household Survey 2008, percentage parameter of bull (beef cattle) at 32.93 percent. For percentage
parameter of female beef cattle based on result of PSPK 2011 at 68.14 percent, while based on result of
National Livestock Household Survey 2008 at 65.95 percent.

Parameter percentage of male dairy cattle from the result of PSPK 2011 at 21.06 percent while based on the
result of National Livestock Household Survey 2008 at 11.65 percent. Percentage of cow from the result of
PSPK 2011 at 78.94 percent while based on result of National Livestock Household Survey 2008 at 88.34
percent.

Parameter percentage of male buffalo from PSPK2011 at 31.25 percent, while based on result of National
Livestock Household Survey 2008 at 32.27 percent. Percentage of female buffalo from PSPK 2011 at 68.76
percent, while based on result of National Livestock Household Survey 2008 at 67.64 percent.

TECHNICAL EXPLANATION

1. Parameter percentage of beef cattle, dairy cattle and buffalo gained from Data Collection Beef Cattle, Dairy
Cattle, and Buffalo 2011(PSPK2011).

2. Percentage of male and female for other livestock commodity was the estimation of parameter because it
came from National Livestock Household Survey 2008.

3. PSPK2011 is national census was done in June 2011 that referred to data as of 1 June 2011.

4. National Livestock Household Survey 2008 is a collaboration of the Directorate General of Livestock and
Animal Health Services with Central Bureau of Statistics which was implemented in July 2008.

5. Census conducted to get parameter of the entire livestock population within national scope.

6. Survey was conducted to obtain estimates of parameters of samples that are part of the household
population herdsman within national scope.
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PERSENTASE TERNAK AYAM BURAS BERDASARKAN UMUR TAHUN 2008
PERCENTAGE OF NATIVE CHICKEN BY AGE 2008
(%)
Anak/Weaning Muda/Yearling Dewasa/Mature Jumlah/Total
No Jenis/Species
Jantan /| Betina / PJumlah /}Jantan /| Betina / PJumlah /} Jantan /| Betina / PJumlah /}Jantan /| Betina / PJumlah /|

Male [Female | Total Male |Female | Total Male |Female | Total Male |Female | Total

(1) 2 (3) (4) (5) (6) @) 8) (9) (10) (11) (12) (13) (14)
1 Aceh 11,38 19,07 30,45 11,74 20,17 31,91 11,56 26,08 37,64 34,68 65,32 100
2 Sumatera Utara 13,85 22,65 36,5 12,33 21,74 34,07 7,95 21,47 29,42 34,13 65,87 100
3 Sumatera Barat 9,95 19,79 29,72 6,49 15,26 21,76 7,35 41,17 48,52 23,77 76,23 100
4 Riau 11,02 19,76 30,78 13,05 19,98 33,03 11,24 24,95 36,19 35,31 64,69 100
5 Jambi 18,16 24,88 43,04 12,44 20,56 33 6,47 17,48 23,96 37,08 62,92 100
6 Sumatera Selatan 11,67 15,94 27,61 15,34 23,52 38,86 11,4 22,13 33,53 38,4 61,6 100
7 Bengkulu 13,19 29,27 42,46 11,45 17,42 28,87 8,74 19,93 28,67 33,38 66,62 100
8 Lampung 13,59 25,03 38,63 12,23 20,01 32,24 8,59 20,54 29,14 34,41 65,59 100
9 Kepulauan Bangka Belitung 14,12 19,09 33,21 14,36 20,17 34,53 9,38 22,88 32,26 37,86 62,14 100
10 Kepulauan Riau 17,32 23,62 40,94 12,04 17,6 29,63 7,72 21,7 29,43 37,09 62,91 100
11 DKI Jakarta 18,42 25,79 44,21 13,75 15,76 29,51 9,89 16,39 26,28 42,06 57,94 100
12 Jawa Barat 35,5 18,09 53,59 11 15,18 26,18 5,52 14,71 20,23 52,01 47,99 100
13 Jawa Tengah 13,31 27,34 40,65 11,68 20,57 32,25 7,76 19,34 27,1 32,75 67,25 100
14 D | Yogyakarta 15,61 26,63 42,24 11,09 18,53 29,62 8,84 19,3 28,14 35,55 64,45 100
15 Jawa Timur 9,83 18,47 28,31 10,8 19,13 29,94 8,86 32,9 41,75 29,49 70,51 100
16 Banten 38,77 - 38,77 34,71 - 34,71 26,52 - 26,52 100 - 100
17 Bali 18,17 24,66 42,87 10,21 19,59 29,79 10,83 16,55 27,38 39,2 60,8 100
18 Nusa Tenggara Barat 16,35 29,31 45,66 11,67 19,26 30,93 6,29 17,12 12,41 34,31 65,69 100
19 Nusa Tenggara Timur 12,53 18,18 30,71 12,49 21,61 34,1 13,6 21,6 35,2 38,61 61,39 100
20 Kalimantan Barat 14,79 21,41 36,2 14,67 19,76 34,43 10,99 18,39 29,37 40,44 59,56 100
21 Kalimantan Tengah 10,69 18,03 28,71 13,27 22,3 35,57 10,6 25,12 35,71 34,56 65,44 100
22 Kalimantan Selatan 10,57 22,96 33,53 10,68 22,26 32,94 6,46 27,07 33,53 27,72 72,28 100
23 Kalimantan Timur 12,82 20,87 33,69 14,65 21,92 36,57 9,48 20,26 29,74 36,95 63,05 100
24 Sulawesi Utara 10,57 43,97 54,54 13,3 15,39 26,7 6,77 11,99 18,76 28,65 71,35 100
25 Sulawesi Tengah 14,24 18,7 32,94 16,96 19,06 36,02 12,55 18,49 31,04 43,75 56,25 100
26 Sulawesi Selatan 13,94 22,91 36,86 12,29 19,96 32,26 9,43 21,45 30,89 35,67 64,33 100
27 Sulawesi Tenggara 17,51 23,44 40,95 16,18 19,37 35,55 8,19 15,31 23,5 41,89 58,11 100
28 Gorontalo 14,51 21,27 35,78 9,28 15,55 24,87 10,85 28,54 39,39 34,65 65,35 100
29 Sulawesi Barat 15,84 28,76 44,6 8,02 12,52 20,54 12,55 22,31 34,86 36,41 63,59 100
30 Maluku 17,02 19,53 36,55 14,48 17,64 32,12 13,09 18,24 31,33 44,59 55,41 100
31 Maluku Utara 18,84 19,66 38,5 13,77 17,74 31,51 12,25 17,74 29,99 44,86 55,14 100
32 Papua Barat 12,23 22,85 35,07 13,48 19,09 32,56 12,24 20,13 32,37 37,94 62,06 100
33 Papua 19,57 18,97 38,54 12,55 19,13 31,68 10,51 19,27 29,78 42,63 57,37 100
Indonesia (2008) 14,5 | 21,64 36,14 | 12,52 19,38 31,9 9,67 22,29 | 31,96 36,7 63,3 100
Indonesia (1993) - - 38,68 - - 29,35 - - 31,97 - - 100

Sumber : Survai Rumah Tangga Peternakan Nasional 2008 Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Peternakan

Source

1 Survay of Livestock Household 2008 by BPS-Statistic Indonesia and Directorate General of Livestock Services
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% 10.9
PERSENTASE TERNAK AYAM RAS PETELUR BERDASARKAN UMUR TAHUN 2008
PERCENTAGE OF LAYER BY AGE 2008
(%)
Anak/Weaning Muda/Yearling Dewasa/Mature Jumlah/Total
No Jenis/ Species
Jantan /| Betina / Pumlah /JJantan /| Betina / PJumlah /jJantan /| Betina /PJumlah /] Jantan /| Betina /JJumlah /]

Male |Female | Total Male |Female | Total Male [JFemale | Total Male Female | Total

(1) () (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14)
1 Aceh : 0,29 0,29 B 28,67 28,67 ; 71,04 71,04 : 100 100
2 Sumatera Utara } 0,35 0,35 ) 0,32 0,32 ) 99,33 99,33 : 100 100
3 Sumatera Barat ) 6 6 ) 11,36 11,36 . 82,64 82,64 ) 100 100
4 | Riau | o35] o035 ) 565| 5,65 | 9401 9401 i 100 100
5 Jambi R 0,02 0,02 } 2,28 2,28 R 97,71 97,71 R 100 100
6 Sumatera Selatan : 9,11 9,11 B 22,77 22,77 : 68,12 68,12 : 100 100
7 Bengkulu : : B B 7,21 7,21 ; 92,79 92,79 : 100 100
8 Lampung R 0,01 0,01 } 4,38 4,38 R 95,61 95,61 R 100 100
9 Kepulauan Bangka Belitung ) 5,9 5,9 ) 38,96 38,96 . 55,14 55,14 ) 100 100
10 Kepulauan Riau R R ) ) 2,28 2,28 R 97,72 97,72 R 100 100
11 DKI Jakarta : : ) B ) } : : : : ) )
12 Jawa Barat : : ) B 17,75 17,75 : 82,25 82,25 : 100 100
13 Jawa Tengah : 12,63 12,63 B 15,65 15,65 71,71 : 71,71 : 100 100
14 D | Yogyakarta R 95,7 95,7 } 16,35 16,35 R 74,08 74,08 R 100 100
15 Jawa Timur ) 11 11 ) 9,7 9,7 . 79,3 79,3 ) 100 100
16 | Banten i 0,1 0,1 | 99,34 ] 99,34 | ose] o056 i 100 100
17 Bali R 5,98 5,98 } 3,77 3,77 R 90,23 90,35 R 100 100
18 Nusa Tenggara Barat . 0,14 0,14 B 11,26 11,26 . 88,6 88,6 . 100 100
19 | NusaTenggara Timur ) ) ) | 1598 1598 | 8402] 84,02 ) 100 100
20 Kalimantan Barat R 2,57 2,57 } 22,54 22,54 R 74,89 74,89 R 100 100
21 | Kalimantan Tengah | o99] o099 | 38| 338 | 6521] 6521 _ 100 100
22 Kalimantan Selatan R 3,6 3,6 ) 26,43 26,43 R 69,97 69,67 R 100 100
23 Kalimantan Timur R 3,39 3,39 } 13,54 13,54 R 83,07 83,07 R 100 100
24 Sulawesi Utara . 9,04 9,04 B 26,48 26,48 . 64,48 64,48 0,18 99,82 100
25 Sulawesi Tengah : 13,51 13,51 B 18,43 18,43 } 68,06 68,06 0,47 99,53 100
26 Sulawesi Selatan R 9,71 9,71 } 13,92 13,92 R 76,37 76,37 R 100 100
27 Sulawesi Tenggara ) 0,5 0,5 ) 9,4 9,4 . 70,1 70,1 ) 100 100
28 | Gorontalo | oar] o047 | 1859 1859 | s0.93] 80,93 ) 100 100
29 Sulawesi Barat : : ) B ) } : : : : ) )
30 Maluku } : 3 B } ; a : } : 3 3
31 Maluku Utara R 5,03 5,03 ) 91,61 91,61 R 3,36 3,36 R 100 100
32 Papua Barat R 1,54 1,54 } 6,94 6,94 R 91,51 91,51 R 100 100
33 Papua ) ) ) ) . ) . . 100 100 ) 100
Indonesia (2008) - 9,67 9,67 - 11,37 11,37 - 78,96 78,96 - 100 100
Indonesia (1993) - - 11,31 - - 17,02 - - 71,67 - - 100

Sumber : Survai Rumah Tangga Peternakan Nasional 2008 Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Petemakan

Source

: Survay of Livestock Household 2008 by BPS-Statistic Indonesiaand Directorate General of Livestock Services
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% 10.10
PERSENTASE TERNAK ITIK BERDASARKAN UMUR TAHUN 2008
PERCENTAGE OF DUCK BY AGE 2008
(%)
Anak/Weaning Muda/Yearling Dewasa/Mature Jumlah/Total
No Jenis/ Species
Jantan/]Betina/ [Jumlah/jJantan/|Betina/ Jumlah/jJantan/|Betina/ PJumlah/} Jantan/| Betina/ Pumlah/

Male [|Female] Total Male |Female] Total Male |Female] Total | Male |Female] Total

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (1) (12) | (13) | (14)
1 Aceh 2,81 14,43 17,24 6,33 | 28,62 34,96 9,03 | 38,78 | 47,81 18,17 | 81,83 100
2 SumateraUtara 5,99 9,24 | 15,23 5,64 10,69 16,34 9,77 | 58,67 | 68,47 21,4 78,6 100
3 SumateraBarat 2,02 9,25 | 11,27 4,01 | 18,42 | 22,44 6,93 | 59,96 66,3 | 12,97 | 87,03 100
4 Riau 3,17 5,79 8,96 3,9 9,87 | 13,73 | 18,38 | 58,93 | 77,31 | 25,44 | 74,56 100
5 Jambi 1,34 8,68 | 10,02 3,84 | 33,66 37,5 5,72 | 46,77 | 52,48 | 10,89 | 89,11 100
6 SumateraSelatan 3,35 5,57 8,92 5,97 | 12,69 | 18,66 | 12,08 | 60,33 | 72,42 | 21,41 | 78,59 100
7 Bengkulu 2,28 4,87 7,16 2,5 7,71 10,2 10,57 | 72,07 | 82,64 15,35 | 84,65 100
8 Lampung 1,98 6,35 8,34 3,66 19,33 22,99 8,19 | 60,48 | 68,67 13,83 | 86,17 100
9 KepulauanBangkaBelitung 7,23 | 13,94 | 21,18 5,39 21 ] 26,39 9,05 | 43,39 | 52,44 | 21,67 | 78,33 100
10 KepulauanRiau 1,29 11,52 12,81 3,11 10,9 14,01 17,43 | 55,75 ] 73,18 21,83 | 78,17 100
11 DKlJakarta 0,45 | 31,07 | 31,52 1,22 2,12 3,34 2,17 | 62,98 | 65,14 3,84 ] 96,16 100
12 JawaBarat 5,41 18,56 13,97 5,54 14,24 19,77 4,44 51,8 | 56,26 15,4 84,6 100
13 JawaTengah 2,68 | 10,56 | 13,34 3,5 20 23,5 3,47 | 59,78 | 63,25 9,66 | 90,34 100
14 DIYogyakarta 1,76 2,54 4,3 0,73 1,54 2,27 2,88 | 90,55 ]| 93,43 5,37 | 94,63 100
15 JawaTimur 3,94 7,12 | 11,07 2,68 | 19,67 | 22,35 2,26 | 64,32 ] 66,58 8,88 | 91,12 100
16 Banten 13,52 | 10,64 | 24,16 | 29,16 | 10,61 | 39,78 3,17 | 32,89 | 36,06 | 4585 | 54,15 100
17 Bali 2,37 6,74 9,11 3,61 | 24,62 | 28,22 6,46 56,2 | 62,67 | 12,44 | 87,56 100
18 NusaTenggaraBarat 11,17 13,14 | 24,41 8,14 | 13,92 | 22,06 | 10,61 | 42,92 | 53,53 | 29,92 | 70,08 100
19 NusaTenggaraTimur 5,07 7,95 | 13,02 9,24 18,17 27,42 13,3 | 46,27 | 59,57 27,6 72,4 100
20 KalimantanBarat 8,05 11,41 19,46 7,97 14,16 22,13 11,5 | 46,91 | 58,41 27,51 | 72,49 100
21 KalimantanTengah 3,77 13,73 17,5 2,29 16,17 18,45 2,49 | 61,55 ] 64,05 8,54 | 91,46 100
22 KalimantanSelatan 3,49 11,42 14,91 4,94 11,74 16,72 10,96 57,4 ] 68,37 19,43 ]| 80,57 100
23 KalimantanTimur 3,67 7,35 | 11,04 7,43 | 12,81 | 20,23 9,91 | 58,83 | 68,73 | 21,01 | 78,99 100
24 SulawesiUtara 2,03 | 19,36 | 21,39 1,45 | 10,23 | 11,68 5,17 | 61,76 | 66,93 8,651 91,35 100
25 SulawesiT engah 2,1 7,11 9,21 3,68 12,2 | 15,88 | 10,55 | 64,35 ]| 74,91 ] 16,34 | 83,66 100
26 SulawesiSelatan 4,91 7,42 | 15,33 5,09 15,9 | 20,99 | 12,22 | 55,45 ] 66,68 | 21,22 | 78,78 100
27 SulawesiT enggara 12,03 15,28 27,71 5,57 8,58 14,15 20,24 38,3 | 58,64 ) 37,74 | 62,16 100
28 Gorontalo 3,12 | 18,09 | 21,21 8,95 | 24,31 | 33,25 4,16 | 41,37 | 4553 | 16,23 | 83,77 100
29 SulawesiBarat 5,99 7,83 | 13,82 598 | 11,53 | 17,51 | 11,36 | 57,31 | 68,67 | 23,33 | 76,67 100
30 Maluku 0,01 | 15,86 | 15,88 0,05 | 10,23 | 10,28 2,1 | 71,75 73,85 2,16 | 97,84 100
31 MalukuUtara 14,35 | 18,33 | 32,68 | 11,37 | 13,57 | 24,93 9,97 | 32,41 | 41,38 | 3569 | 64,31 100
32 PapuaBarat 0,51 4,12 4,63 1,58 | 18,96 | 20,55 7,91 ]| 66,91 ] 74,83 10 90 100
33 Papua 5,01 7,91 12,91 2,7 6,07 8,77 14,07 | 64,26 | 78,32 21,78 | 78,22 100
Indonesia(2008) 3,61 | 12,16 | 15,77 4,8 | 17,07 | 21,36 4,79 | 58,08 | 62,87 | 12,69 | 87,31 100
Indonesia(1993) - - - - - - - - - - - -

Sumber : Survai Rumah Tangga Petemakan Nasional 2008 Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Petemakan

Source

: Survay of Livestock Household 2008 by BP S-Statistic Indonesiaand Directorate General of Livestock Services
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Tabel

Table 12.1

DAFTAR ALAMAT PEJABAT ESELON | DAN Il LINGKUP DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN
ADDRESSES OF ECHELON | DAN Il DIRECTORATE GENERAL OF LIVESTOCK AND ANIMAL HEALTH SERVICES

No Nama/ Jabatan/ Alamat/
Name Position Address
(D (2 (3 (4
1 |Prof.Dr. Ir. Muladno, MSA Direktur Jenderal Petemakan dan Jl. Harsono RM No 3 Pasar Minggu, Jakarta Selatan
Kesehatan Hewan Gedung C Lt.6 Km. 602
Director General of Livestock and Animal |Telp. (021) 7815580
Health Services Fax. (021) 7815581 Ext. 4605
E-mail : muladno@pertanian.go.id
2 [Dr. Ir. Riwantoro, MM Sekretaris Direktorat Jenderal Petemakan |JI. Harsono RM No 3 Pasar Minggu, Jakarta Selatan
dan Kesehatan Hewan Gedung C Lt.6 Km. 629
Secretary of Directorate General of Telp. (021) 7815582
Livestock and Animal Health Services Fax. (021) 7815583
E-mail : riwantoro@pertanian.go.id
3 Ir. Abu Bakar, S.E., MM Direktur Perbibitan Ternak JI. Harsono RM No 3 Pasar Minggu’ Jakarta Selatan
Director of Livestock Breeding Gedung C Lt.8 Km. 821
Telp. (021) 7811385
Fax. (021) 7815781
E-mail : abubakar@pertanian.go.id
4 |Ir. Fauzi Luthan Direktur Budidaya Ternak 1. Harsono RM No 3 Pasar Minggu, Jakarta Selatan
Director of Livestock Production Gedung C Lt.9 Km. 908
Telp. (021) 7815782
Fax. (021) 7815782
E-mail : fauziluthan@pertanian.go.id
5 [Drir. Mursyid Ma'sum, M-Agr - [Direktur Pakan Temak Jl. Harsono RM No 3 Pasar Minggu, Jakarta Selatan
Director of Animal Feed Gedung C Lt.8 Km. 808
Telp. (021) 7815686
Fax. (021) 7815686
E-mail : mursyid_m@ pertanian.go.id
6 |drh. Akhmad Junaidi, MMA Direktur Kesehatan Masyarakat Veteriner |31, Harsono RM No 3 Pasar Minggu, Jakarta Selatan
Director of Veterinary Public Healthand ~ [©€dung C Lt.8 Km. 833
Post Harvest Telp. (021) 7815780, 7827466
Fax. (021) 7827466
E-mail : akhmad.j@ pertanian.go.id
7 |drh. Pudjiatmoko, Ph.D Direktur Kesehatan Hewan 1. Harsono RM No 3 Pasar Minggu, Jakarta Selatan
Director of Animal Health Gedung C Lt.9 Km. 924
Telp. (021) 7810090
Fax. (021) 7815783, 7810090
E-mail : pudjiatmoko@pertanian.go.id
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Tabel 12.2 DAFTAR ALAMAT KEPALA DINAS PETERNAKAN PROVINSI
Table ADDRESSES OF OFFICIAL OF PROVINCIAL LIVESTOCK SERVICES
No Nama/ Jabatan/ Alamat/
Name Function Address
(@) ) (€) (€
1 |Dr.Ir. M. Yunus, M.Sc Kepala Dinas Kesehatan Hewan dan JI. Dr. Mr. T. Mohd. Hasan, Batoh - Banda

Petemnakan Provinsi Aceh

lAceh
Telp. (0651) 7559090, 7559050, 7559060

2 | drh. Parmohonan Lubis Kepala Dinas Peternakan Provinsi JI. Jend.Gatot Subroto Km.7 No.225 Medan
Sumatera Utara 20127
Telp. (061) 8461436, 8474976
Fax.(061) 8474976
3 | drh. Erinaldi, MM Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan JJI. Rasuna Said No.68 Kotak Pos 105,
Hewan Provinsi Sumatera Barat Padang 25129
Telp. (0751) 28060, 28077, 39377
Fax. (0751) 28060
4 | drh. Askardiya R. Patrianov, MP Dinas Pertanian dan Peternakan JI. HR. Subrantas No. 04 Pekanbaru
Telp. 0761-44341,44343
Fax.(0761)44342,44642
5 | Ir. Akhdiyat Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan JI. Lingkar Barat | KM.12 No.78 Kota Baru,
Hewan Provinsi Jambi Jambi
Telp. (0741) 7066200, 7066 300
Fax. (0741) 64585
6 | Erwin Noorwibowo, S.TP Kepala Dinas Peternakan Provinsi Su- Jl.Kapt. Anwar Sastro No.1640 Kota
matera Selatan Palembang
Telp. (0711) 313444, 373667
Fax.(0711) 313444, 373667
7 |Ir. EdiNevian Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan JI. Musium No.4 Padang Harapan Kota
Hewan Provinsi Bengkulu Bengkulu 38224
Telp. (0736) 21394
Fax. (0736) 21431
8 | Ir. Dessy Desmaniar Romas, MM Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan [JI. H. Zainal Abidin Pagar Alam No. 52 La-
Hewan Provinsi Lampung buan Ratu Bandar Lampung Kotak Pos 54
Telp. (0721) 702189
Fax. (0721) 701055
9 Ir. H. Toni H. A. Batubara, SEE., MT Kepala Dinas Pertanian, Perkebunan dan JI. Pulau Pongok, Kel.Air Itam Kec. Bukit
Peternakan Provinsi Bangka Belitung Intan Pangkal Pinang 33133
Telp. (0717) 439492
Fax. (0717) 439492, 439065
10 |Drs.H. Said Jaafar Kepala Dinas Pertanian, Kehutanan dan JJI. DI.Panjaitan Km.9.Komp.Bintan Center
Peternakan Provinsi Kepulauan Riau Blok E N0.7-10 Tanjung Pinang
Telp/Fax. (0771) 20444, 7447051
Fax : (0771) 7447222
11 |Ir. Dajamuni, MM Kepala Dinas Kelautan dan Pertanian JI.Gunung Sahari Raya 11, Jakarta Pusat

Provinsi DKI Jakarta

10720
Telp. (021) 6285484
Fax. (021) 6285484
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N Nama/ Jabatan/ Alamat/
0 Name Function Address
@ ¢ (€ ()
12 |Ir. Dody Firman Nugraha Kepala Dinas Peternakan Provinsi Jawa I Ir. H. Djuanda 358 Bandung, 40135
Barat Telp. (022) 2501151, 2513842
Fax. (022) 2513842,2514748
13 |Ir. Agus Wariyanto, S.IP, MM Kepala Dinas Peternakan Provinsi Jawa [JI. Jend. Gatot Subroto-Kompleks Kantor
Tengah Pertanian Tarubudaya, Ungaran 50501
Telp. (024) 6921023
Fax. (024) 6921397
14 |Ir. Sasongko, M.Si Kepala Dinas Pertanian Provinsi JI. Gondosuli No.6 Yogyakarta 55165
'Yogyakarta Telp. (0274) 563937
Fax_(0274) 561030
15 |Ir. Maskur, MM Kgpala Dinas Peternakan Provinsi Jawa |JI. Jend.A.Yani 202 Surabaya 60235
Timur Telp. (031) 8292545, 82804 45,8285126
Fax.(031) 8291853, 8287165
16 |Ir. Hj. Eneng Nurcahyati Kepala Dinas Pertanian dan Petemakan |KP3B, JI. Syeh Nawawi Al Bantanl, Palima,
Provinsi Banten Serang Banten
Telp. (0254) 223478, 267032
Fax. (0254) 830871, 267033
17 |Ir. I. Putu Sumantra, M.App.Sc. Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan pJI WR. Supratman No. 71 Denpasar
Hewan Provinsi Bali Telp. (0361) 224184
Fax.(0361) 224184,225368
18 |Ir. Hj. Budi Septiani Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan |Jin. Ailangga Nomor 56 Mataram
Hewan Provinsi Nusa Tenggara Barat Telp. (0370) 621862
Fax. (0370) 622658
19 |Ir. Danny Suhadi Kepala Dinas Peternakan Provinsi Nusa JI. Veteran Fatululi
Tenggara Timur Telp. (0380) 825250
Fax. (0380) 825250
20 |drh. H. Abdul Manaf Mustafa Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan [JI. Adi Sucipto No.48 Pontianak 73124
Hewan Provinsi Kalimantan Barat Telp. (0561) 736144, 732436
Fax. (0561) 732436
21 |Ir. Tute Lelo, MMA Kepala Dinas Pertanian dan Petemakan |JI. Willem AS No.5 Palangkaraya, Kalteng
Provinsi Kalimantan Tengah Telp. (0536) 3227855
Fax. (0536) 3224200
22 |Ir. H.M. Sabrie Madani, MM Kepala Dinas Peternakan Provinsi Jl.Jend. Sudirman No.7 Banjarbaru 70711
Kalimantan Selatan Telp. (0511) 3201327
Fax.(0511) 3201326
23 |Ir. H. Dadang Sudarya, M.MT. Kepala Dinas Peternakan Provinsi JI. Bhayangkara No.54 Samarinda 75121
Kalimantan Timur Kotak Pos 1053
Telp. (0541) 747745, 741642, 748808
Fax. (0541) 747745
24 | Ir. H. Akhmad Bey Yasin, M.Ap. Dinas Pertanian dan Kehutanan Provinsi  JI.Jend.Sudirman No.18 Tanjung Selor

Kalimantan Utara

77212
Telp. (0552) - 21512
Fax. (0552) - 21486
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No Nama/ Jabatan/ Alamat/
Name Function Address
(@) ) (©) (€
25 |Ir. J.H. Panelewen, M.Si Kepala Dinas Pertanian dan Petemakan |Komplek Pertanian Kalasey Kotak Pos

Provinsi Sulawesi Utara

1138 Manado

Telp. (0431) 838634, 838642
Fax. (0431) 838643

26 |Ir. M. Faizal Mang, MM Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan [JI. R.A Kartini No. 31 Kode Pos 94112
Hewan Provinsi Sulawesi Tengah Telp. (0451) 421460
Fax.(0451) 421460
27 |Ir. H. Abdul Azis, MM Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan [I. Veteran Selatan No.234
Hewan Provinsi Sulawesi Selatan Telp. (0411) 871556, 873770,
Fax. (0411) 871556
28 |Ir. H. Muhammad Nasir, M.S Kepala Dinas Pertanian dan Petemakan |JI. Balai Kota No.6 Kendari
Provinsi Sulawesi Tenggara Telp. (0401) 3122733
Fax. (0401) 3123413
29 | Ir. Sunandar Bokings Kepala Dinas Peternakan dan Kompleks perkantoran Provinsi Gorontalo
Perkebunan Provinsi Gorontalo lin. Thayeb Mohamad Gobel Ds. Ayula
Selatan Kec. Bulango Utara Kab.
Bonebolango
Telp. (0435) 827577
Fax. (0435) 827577
30 |Ir. H. Hamzah S. S.Pt, MMA Kepala Dinas Pertanian dan Petemakan |Komp. Perkantoran Pemerintah Provinsi
Provinsi Sulawesi Barat Sulawesi Barat, JI. Abd. Malik Pattana
Endeng, Kode Pos 91512
Telp. (0426) 21345
Fax.(0426) 2325246
31 |Ir. Diana Padang, M.Si. Kepala Dinas Pertanian Provinsi Maluku [JI. WR.Supratman Tanah Tinggi No.1
IAmbon
Telp. (0911) 314178, 312669
Fax . (0911) 314178
32 |Ir. H. Muzdalifah llyas Kepala Dinas Pertanian Provinsi Maluku |[Kompleks Pertanian, Jalan Raya Kusu Sofifi
Utara Telp. (0921) 3314457
Fax.(0921) 3121775
33 | Dr. Ir. Harry Triely Uhi, M.Si Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan [I. Trikora Wosi Ruko, O6/07 Kalidingin
Hewan Provinsi Papua Barat Kab. Manokwari
Telp. (0986) 211068, 211069
Fax .(0986) 211068, 211069
34 |Ir. Petrus D. Pasereng, M.Si Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan [JI. Raya Abepura Gedung B Lantai llI

Hewan Provinsi Papua

Kantor Dinas Otonom Kota Raja Jayapura

Telp. (0967) 582021
Fax. (0967) 583091
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Table 125 ALAMAT FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN DI INDONESIA
Table ™™ ADDRESSES OF VETERINARY MEDICINE FACULTY ININDONESIA
No Universitas/ Alamat / Telp./ Fax.
University Address Telephone/Facsimile
@ @ ©) C)
1 |Fakultas Kedokteran Hewan JI. T. Hasan Krueng Kalee No. 4 Darussalam Banda [Telp. (0651) 7551536
Universitas Syiah Kuala Aceh 23111

Fax. (0651) 7551536

2 |Fakultas Kedokteran Hewan Institut Gedung FKH IPB JI. Agatis Kampus IPB Darmaga Telp. (0251) 8629469, 8629470
Pertanian Bogor Bogor Jawa Barat 16630
Fax. (0251) 8629459

3 |Fakultas Kedokteran Hewan Kampus C Unair, JI. Mulyorejo Surabaya 60115 Telp. (031) 5992785

Universitas Airlangga
Fax. (031) 5993015

4 |Fakultas Kedokteran Hewan Jin. Fauna 2, Karang Malang, Yogyakarta 55281 Telp. (0274) 560861, 560862
Universitas Gadjah Mada
Fax. (0274) 560861

5 |Fakultas Kedokteran Hewan JI. P B. Sudirman Denpasar - Bali Kampus Bukit Telp. (0361) 223791, 701808

Universitas Udayana Jimbaran, Bali 80361
Fax. (0361) 701808

6 |Program Studi Kedokteran Hewan JI. M.T. Haryono 169 Malang 65145 Telp. (0341) 573642
Universitas Brawijaya
Fax.(0341) 573642

7 |Program Studi Kedokteran Hewan JI. Perintis Kemerdekaan Kampus Tamalanrea Km 10 |Telp. (0411) 586200, 584200

Universitas Hasanuddin Makassar 90245
Fax. (0411) 585188

8 |Fakultas Kedokteran Hewan JI. Adisucipto - Kotak Pos 1111, Kupang 85000 Nusa |[Telp. (0380) 881580

Universitas Nusa Cendana Kupang Tenggara Timur
Fax. (0380) 801586

9 |Program Studi Kedokteran Hewan JI. Dukuh Kupang XXV No. 54 Surabaya 60225 Telp. (031) 5677577

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya
Fax. (031) 5679791

10 |Fakultas Kedokteran Hewan Kampus FKH — Universitas Nusa Tenggara BaratJI. |Telp. (0370) 636875
Universitas Nusa Tenggara Barat Tawak-tawak — Karang Sukun Kota Mataram NTB
Fax. (0370) 636875




Universitas Syiah KualaBanda Aceh

Banda Aceh 23111
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Jabel 126 ALAMAT FAKULTAS PETERNAKAN DI INDONESIA
Table ™ ADDRESSES OF FACULTY OF ANIMAL HUSBANDRY IN INDONESIA
N Universitas / Alamat / Telp./ Fax.
0 University Address Telephone/Facsimile
@ 2 3 Q)
1 Purusan Peternakan Fakultas Pertanian JI. T. Hasan Krueng Kalee No. 3 Darussalam, Telp. (0651) 7410241, 7552223

Fax. (0651) 637372

2 Purusan Peternakan Fakultas Pertanian JI.Prof. A.Sofyan No. 3 Medan 20155 Sumatera [Telp.(061) 8213236, 8222451
Universitas Sumatera Utara Medan Utara Fax. (0261) 8211924
3 JFakultas Peternakan Universitas Andalas Pa- |JI. Prof. Dr. Hamka Kampus Unand Limau Manis, [Telp. (0751) 71464 ext 617
dang Padang 25163 - Sumatera Barat Fax. (0751) 71464
4 |Fakultas Peternakan Universitas Jambi JI. Raya Jambi-Ma. Bulian Km. 15 Mendalo Darat [Telp. (0741) 583377, 582907
Jambi 36361 Fax. (0741) 583111
5 JProgram Studi Petemakan Fakultas Pertanian |JI. Raya Palembang-Prabumulih Km. 32 Telp. (0711) 580059
Universitas Sriwijaya Palembang Indralaya, Ogan llir 30662 Sumatera Selatan Fax (0711) 580276
6 |urusan Peternakan Fakultas Pertanian JI. W.R. Supratman Kandang Limun Bengkulu.  [Telp. (0736) 21170 ext 219,
Universitas Bengkulu 38371 21884
Fax. (0736) 21105
7 Purusan Peternakan Fakultas Pertanian JI.Sumantri Brojonegoro No. 1 Bandar Lampung [Telp.(0721) 701609
Universitas Lampung 35145 Fax. (0721) 702767
8 [Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor ~ [JI. Agatis Gd. Fapet Kampus IPB Darmaga Bogor [Telp. (0251) 8628379
[Jawa Barat 16680 Fax. (0251) 8628024
9 [Fakultas Peternakan Universitas Padjajaran JI. Raya Bandung Sumedang KM 21, Jatinangor [Telp. (022) 7798241
Bandung 45363 Fax. (022) 7798212
10 [Fakultas Peternakan Universitas Diponegoro  JI. Prof Soedarto, SH Kampus Tembalang, Telp. (024) 7474750
Semarang Semarang 50275 Fax. (024) 7474750
11 |Fakultas Peternakan Universitas Jenderal Su- JJI. Dr. Soeparno Karang Wangkal Purwokerto Telp. (0281) 638792, 624504,
dirman Purwokerto 53123 - Jawa Tengah Po.Box. 110 624505
Fax.(0281) 638792
12 |Fakultas Peternakan Universitas Gadjah Mada JJI. FaunaNo. 3 Bulaksumur, Yogyakarta 55281 [Telp. (0274) 513363
Fax. (0274) 521578
13 |Program Studi Petemakan Fakultas Pertanian JJI. Ir. Sutami 36 A Kentingan Surakarta Jawa Telp. (0271) 646994
Universitas Sebelas Maret Solo Tengah 57126 Fax. (0274) 646655
14 [Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya JI. Veteran Malang 65145 Jawa Timur Telp. (0341) 553513, 551611

IMalang

Fax. (0341) 584727

15 JFakultas Peternakan Universitas Udayana Kampus Bukit Jimbaran 80361 Badung Bali Telp. (0361) 702771, 222096
Denpasar Fax. (0361) 702771, 235231
16 [Fakultas Peternakan Universitas Mataram JI. Majapahit No. 62, Mataram NTB 83125 Telp.(0370) 633007, 633603
Fax.(0370) 640592
17 |Fakultas Peternakan Universitas Nusa JI. Adisucipto - Kotakm Pos 1111, Kupang 85000 [Telp. (0380) 881580

Cendana Kupang

Nusa Tenggara Timur

Fax. (0380) 801586
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No Universitas / Alamat / Telp./ Fax.
University Address Telephone/Facsimile
(@) ) (€) (C)
18 [Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian |JI. Brigien Hasan Basari Banjarmasin 70123 Telp. (0511) 306694

lUniversitas Lambung Mangkurat Banjarmasin

Fax. (0511) 306694

19

F-akultas Peternakan Universitas Sam Ratulangi
Manado

Jl. Kampus Bahu Kota Manado 95115

Telp. (0431) 863786, 863886
Fax. (0431) 822568

20

Fakultas Peternakan Dan Perikanan
Universitas Tadulako Palu

Kampus Bumi Tadulako Tondo Jl.Soekarno Hattal
Km.9, Mantikulore Palu Sulawesi Tengah 94118

Telp. (0451) 422611
Fax. (0451) 422844

21

FFakultas Peternakan Universitas Hasanuddin
Makassar

JI. Perintis Kemerdekaan Kampus Tamalanrea
Km 10 Makassar 90245

Telp.(0411) 587217
Fax. (0411) 587217

22

FFakultas Peternakan Universitas Haluoleo
Kendari

JI. HAE Edi Mokodompit, Gedung Peternakan
Kampus Bumi Tridharma Anduonohu Kendari

Telp. (0401) 3190791
Fax. (0401) 3190791

23

Durusan Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Negeri Gorontalo

JI. Jendral Sudirman No. 6 Kota Gorontalo

Telp. (0435) 821125
Fax. (0435) 821752

24

Durusan Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Pattimura Ambon

JI. Ir. Putuhena-Poka Ambon 97233 Maluku

Telp. (0911) 322626, 322627
Fax. (0911) 322626, 322627

25

FFakultas Peternakan, Perikanan dan Ilmu
Kelautan Universitas Negeri Papua Manokwari

JI. Gunung Salju Amban Manokwari 98314

Telp. (0986) 211974, 211754
Fax. (0986) 211455

26

F-akultas Peternakan Universitas Abulyatama
Banda Aceh

JI. Blang Bintang Lama Km 8,5 Lampouh Keude
[Aceh Besar 23372

Telp (0651) 23699
Fax. (0651) 21255

27

Program Studi Petermakan Fakultas Pertanian
JUniversitas Almuslim Bireun

JI. Almuslim, Matang Glumpang Dua Bireun
24261

Telp. (0644) 442166
Fax.

28

Program Studi Peterakan Fakultas Pertanian
Universitas Pembangunan Panca Budi Medan

JI. Gatot Subroto Km 4,5 Sei Sekambing Medan
20122

Telp. (061) 8455571
Fax. (061) 4514808

29

FFakultas Peternakan Universitas HKBP
Nommensen Medan

JI.Sutomo No.4A Medan 20234 Sumut

Telp. (061) 4522922, 4522831,
4565635

Fax. (061) 4571426

30

FFakultas Peternakan Universitas Tjut Nyak
Dhien Medan

JI. Gatot Subroto / JI. Rasmi No 28
Medan

Telp. (061) 8451508
Fax. (061) 84534371

31

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
JUniversitas Graha Nusantara Pa-

JI. Dr.Sutomo No 14 Padang Sidempuan 22719
Sumut

Telp. (0634) 25292
Fax.

32

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
lUniversitas Taman Siswa Padang

Jl. Taman Siswa No 9 Padang 25171

Telp. (0751) 40020
Fax. (0751) 444176

33

Program Studi Peterakan Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Bengkulu

JI. Bali, Bengkulu 38119

Telp. (0736) 22765
Fax. (0736) 26161

34

Durusan Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Djuanda Bogor

JI. Tol Ciawi No.1 Bogor 16720 Jawa Barat Kotak
Pos 35

Telp. (0251) 243357, 240773
Fax. (0251) 240985

35

Program Studi Produksi Ternak Fakultas Teknik
Universitas Muhammadiyah Cirebon

JI. Tuparev 70 Kota Cirebon 45153

Telp. (0231) 209608, 209617

Fax. (0231) 209608, 209617
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No Universitas/ Alamat / Telp./ Fax.
University Address Telephone/Facsimile

(@) ¢ € ()

36 [Program Studi Petemakan Fakultas Pertanian  |JI. KH Abdul Hakim No 103 Majalengka 45418 [Telp. (0233) 281496

Universitas Majalengka

Fax. (0233) 281496

37 JProgram Studi Industri Peternakan Fakultas Jl. Wates Km. 10 Yogyakarta 55753 Telp. (0274) 7491807, 7437654
Agroindustri Universitas Mercu Buana ~ Yog- Fax. (0274) 6498213
38 [Fakultas Peternakan Universitas Wijayakusuma JI. Raya Beji Karangsalam, Purwokerto, Kab. Telp. (0281) 635889
Purwokerto Banyumas 53152 Fax. (0281) 634611
39 JProgram Studi Peterakan Fakultas Pertanian |JI. KH Ahmad Dahlan No 6 Purworejo 54111 [Telp. (0275) 321494
Universitas Muhammadiyah Purworejo Fax. (0275) 321494
40 JFakultas Peternakan Universitas Darul Ulum Jl. Tentara Pelajar No 13 Ungaran Kab. Telp. (024) 6923180
Islamic Centre Sudirman Semarang Semarang 50514 Fax. (024) 6923180
41 [Program Studi Produksi Ternak Fakultas Jl. Letjend Sujono Humardani No. 1 Sukoharjo, [Telp. (0271) 593156
Pertanian Universitas Veteran Bangun Persada Jawa Tengah Fax. (0271) 591065
42 [Fakultas Peternakan Universitas Tribhuana JI. Telaga Warna Blok C Tlogomas Malang Telp. (0341) 565500
[Tunggadewi Malang 65144 Fax. (0341) 565522
43 [Fakutas Peternakan Universitas Islam Malang ~ [JI.Mayjen Haryono 193 Malang 65114 Jawa Telp.(0341) 551932, 551822
Timur Fax. (0341) 552249
44 JProgram Studi Petemakan Fakultas Pertanian  JI. Raya Panglegur KM. 3,5 Pamekasan — Madu- [Telp. (0324) 322231
Universitas Madura Pamekasan ra 69300 Fax. (0324). 327418
45 JFakultas Pertanian dan Peternakan Universitas |JI.Raya Tlogo Mas No. 246 Malang 65144 Telp.(0341) 464318-19 Ext.
Muhammadiyah Malang 113-117
Fax. (0341) 460435, 460782
46 [Fakultas Peternakan Universitas Kanjuruhan JI. S. Supriadi No 48 Malang Telp. (0341) 801488, 803194
Malang Fax. (0341) 831532
47 JFakultas Peternakan Universitas Islam Jl. Veteran 53 A Lamongan 62213 Telp. (0322) 324706, 322158
Lamongan Fax. (0322) 324706
48 JProgram Studi Petemakan Fakultas Pertanian JI. Sersan Suharmaji No 38 Kediri 64128 Telp. (0354) 683243, 684651
Universitas Islam Kediri Fax. (0354) 684651, 699057
49 Purusan Peternakan Fakultas Pertanian JI. Terompong No 24 Tanjung Bungkak Telp. (0361) 7449634
Universitas Warmadewa Denpasar Denpasar Fax. (0361) 235073
50 Purusan Peternakan Fakultas Pertanian 1. Urip Sumoharjo Km 4 Makassar 452901 Telp. (0411) 452901
Universitas 45 Makassar Fax. (0411) 424568
51 Purusan Peternakan Fakultas Pertanian JI. Pulau Timor No 1 Poso Sulawesi Tengah Telp. (0452) 21737, 21257
Universitas Sintuwu Maroso Poso Fax. (0452) 324242
52 [Fakuitas Peternakan Universitas Madako Toli  |JI. Madako No 1 Toli Toli 94514 Telp. (0453) 21582
Toli Fax. (0453)021582
53 [|Program Studi Petemakan Fakultas Pertanian  |JI. Budi Utomo No 2 Manding Polewali Mandar [Telp. (0428) 21030
Universitas Al Asyariah Mandar Sulawesi Barat 91315 Fax. (0428) 21038
54 Purusan Peternakan Fakultas Pertanian Jl. El Tari Km. 9 Kel. SASITTU NusaTenggara [Telp. (0388) 2433012

Universitas Timor

Timur 85613

Fax. (0388) 2433013
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N Universitas/ Alamat / Telp./ Fax.
0 University Address Telephone/Facsimile
) 2 ©) €]
55 JFakultas Peternakan Universitas SatyaWiyata I. Sutamsu SH Kalibobo Nabire 98810 Telp. (0984) 21757

Mandala

Fax. (0984) 21757

56

lJurusan Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Khairun Ternate

Jl. Pertamina Kampus Il Unkhair Gambesi Kota
Ternate Selatan

Telp. (0921) 3110901
Fax. (0921) 3110903

57

Program Studi Peternakan Fakultas Peternakan
dan Perikanan Universitas Sulawesi Barat

Jl. Prof. Dr. H. baharuddin Lopa, SH. Lutang
Majene Sulawesi Barat

Telp. (0422) 22559
Fax. (0422) 2700559

58

Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau

Ul. Subrantas No. 155 KM. 15, Simpang Baru
Panam Pekanbaru 28293 Riau

Telp. (0761) 588961
Fax.

59

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Tanjungpura

UI. Prof. Hadari nawawi, Pontianak 78121
Kalimantan Barat

Telp. (0561) 765342, 583865,
732500

Fax. (0561) 765342

60

Program Studi Petermakan Fakultas Pertanian
Universitas Singaperbangsa

Ul. H.S. Ronggowaluyo Teluk Jambe Karawang
11361 Jawa Barat

Telp. (0267) 641177, 641367,
642582

Fax. (0267) 641177, 641367,
642582

61

Program Studi Peterakan Fakultas Pertanian
Universitas Mulawarman

Ul. Kuaro Kotak Pos 1068 Samarinda 75119

Telp. (0541) 749343
Fax.

62

Program Studi Petemnakan Fakultas Pertanian
Universitas Palangkaraya

Jl. Yos Sudarso, Komplek Unpar, Palangkaraya
73111 Kalimantan Tengah

Telp. (0536) 3220445, 3220446
Fax. (0536) 3221722

63

Program Studi Peterakan Fakultas Pertanian
Universitas Musamus Merauke

Jl. Kamizaun Mopah Lama, Merauke 99600
Papua

Telp. (0971) 3306515
Fax. (0971) 325976

64

Program Studi Petermakan Fakultas Pertanian
Universitas Bandung Raya

Ul. Banten No. 11 Bandung, Jawa Barat 40272

Telp. (022) 7230778
Fax.

65

Program Studi Petermakan Fakultas Pertanian
Universitas Garut

Ul. Raya Samarang No. 52.A Tarogong Kidul
Garut 44151

Telp. (0262) 544217
Fax. (0262) 544217

66

Program Studi Peternakan STIPER Sawahlunto
Sijunjung

UI. H. Agus Salim No.17 Kab. Sijunjung

Telp. (0754) 20144
Fax.

67

Program Studi llmu Peternakan Fakultas
Peternakan Universitas Muhammadiyah
Pare-Pare

DI. Jenderal Ahmad Yani Km 6 , Pare-Pare
01111, Sulawesi Selatan

Telp. (0421) 22757,25524
Fax. (0421) 22757

68

Program Studi Petermakan Universitas Boyolali

Ul. Pandanaran No.405 Boyolali

Telp. (0276) 321328, 320033
Fax.

69

Program Studi Petermakan Fakultas Pertanian
dan P erikanan Universitas Samawa

l.Raya Bay Pass Sering Sumbawa Besar - NTB
B4313

Telp. (0371) 625848
Fax. (0371) 625848

70

Program Studi Peternakan Fakultas Peternakan
ISTIPER Santo Thomas Aquinas Jayapura

Ul. Raya Sentani N0.39 Jayapura 93531

Telp. (0967) 591831
Fax. (0967) 591831

71

Program Studi Peterakan Fakultas Pertanian
Universitas Jabal Ghafur

Ul. Gle Gapui, Sigli, Aceh 24171

Telp. (0653) 7825201
Fax. (0653) 7825202

72

Jurusan limu Ternakan Fakultas P eternakan
Universitas Tulang Bawang

Ul.Gajah Mada No.34 Kelurahan Kota Baru
Kecamatan Tanjung Karang Timur - Lampung

Telp. (0721) 252686

73

Program Studi llmu Peternakan Fakultas Sains

dan T eknolog Universitas Islam Negeri Alauddin

JI.Sultan Alauddin N0.63 Makassar, JI. Sultan
Alauddin NO. 36 Samata Kab. Gowa

Telp. (0411) 841879

Fax. (0411) 8221400
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74

Program Studi lImu Peternakan Fakultas
Pertanian Universitas Antakusuma

JI. Iskandar No.63 Pangkalan bun, Kotawaringin
Barat, Kalimantan Tengah

Telp. (0532) 27852
Fax. (0532) 27852

75

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Musi Rawas

JI. Pembangunan Komplek Pemkab. MURA
Kel. Air Kuti Kec. Lubuklinggau Timur |

Telp. (0733) 451646
Fax. (0733) 451646

76

Program Studi Petemakan Fakultas Pertanian
Universitas Victory Sorong

JI Basuki Rahmat Km. 11,5 Klasaman
Kec.Sorong 98416

Telp. (0951) 329506
Fax. (0951) 329670

7

Program Studi Peternakan Fakultas Petemakan
Universitas Nahdlatul Wathan Mataram

JI. Kaktus No. 1-3 Mataram

Telp. (0370) 641275
Fax. (0370) 628133

78

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Gorontalo

JI. Prof. Dr. H. Mansoer Pateda, Desa Pentadio
Timur, Kec. Telaga Biru, Kabupaten Gorontalo

Telp. (0435) 881136
Fax. (0435)881136

79

Program Studi Produksi Ternak Fakultas
Peternakan Universitas Muhammadiyah Ta-

JI. STN. MHD. Arief No. 32 Padangsidimpuan

Telp. (0634) 21696
Fax. (0634)21696

80

Program Studi Petemakan STIP Muhammadiyah
Sinjai

JI. Teuku Umar No. 8 Sinjai 92612

Telp. (0482) 22954
Fax. (0482)22954

81

Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Kalimantan MAB Banjarmasin

JI. Adhyaksa No. 2 Kayu Tangi - Banjarmasin
70123

Telp. (0511) 3303880
Fax.

82

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Mahaputera Muhammad Yamin

JI. Jenderal Sudirman No. 6 Kota Solok,
Sumatera Barat

Telp. (0755) 20565
Fax.

83

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Muara Bungo

JI. Lintas Sumatera KM. 6 Muara Bungo Jambi
37215

Telp. (0747) 323310
Fax. (0747) 323310

84

Program Studi Petemakan Sekolah Tinggi llImu
Pertanian Kendari

BTN Kendari Permai 93111 Kendari

Telp. (0401) 3122076
Fax. (0401) 3122076

85

Program Studi Petemakan Fakultas Pertanian
Universitas Gajah Putih

JI. Yos Sudarso No. 10 Aceh

Telp. (0643) 21239
Fax.

86

Program Studi Peternakan STIP Mujahidin
Tali-toli

JI. Samratulangi No. 51 Tali-toli Sulawesi
Tengah

Telp. (0453) 22574
Fax. (0453) 22574

87

Program Studi Petemakan Fakultas Petemakan
Universitas Nusantara PGRI Kediri

JI. KH. Achmad Dahlan No. 76 Kota Kediri Jawa
Timur

Telp. (0354) 771576
Fax. (0354) 771503

88

Jurusan Peternakan Fakultas Peternakan
Universitas Islam Balitar

JI. Majapahit No. 4 Blitar Jawa Timur 66 139

Telp. (0342) 813145

Fax.




Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2015 215
Tabel 127 ALAMAT ASOSIASI BIDANG PETERNAKAN
Table ' ADDRESSES OF LIVESTOCK ASSOCIATIONS
No Asosiasi/ Alamat/ Telepon/Fax
Association Address Telephone/Facsimile
(@) @) ©) )
1 Asosiasi Pengusaha Feedlot Indonesia Grand Pasar Minggu, JI. Rawa Bambu Raya 88L Lt 2 [Telp. (021) 78833001
(APFINDO) Pasar Minggu Jakarta Selatan 12520 Fax. (021) 78833004
2 Asosiasi Obat Hewan Indonesia (ASOHI) Grand Pasar Minggu JI.Raya Rawa Bambu No.88A [Telp. (021) 70642812,
Pasar Minggu Jakarta Selatan 12520 7829689, 78841279
Fax. (021) 7820408
3 Asosiasi Pengusaha Importir Daging Gedung PNBK JI. Penjemihan | No 50 Pejompongan [Telp. (021) 5739553,
Indonesia (ASPIDI) Jakarta Pusat 10210 70330972
Fax. (021) 57905146
4 Asosiasi Industri Pengolahan Daging Perkantoran Grand Wijaya Center Telp. (021) 7248455
Indonesia (NAMPA) Jl. Wijaya 2 Blok F No0.83 B Kebayoran Baru 12160  |ggy. (021) 7262087
5 Asosiasi Peternak Sapi Perah Indonesia Perumahan Bumi Asri, Blok CC No. 13, Sengkaling [Telp. (0341) 463311
(APSPI) Dau, Kab. Malang, Jawa Timur Fax. (0342) 55110
6 [Asosiasi Rumah Potong Hewan dan Unggas |Kompleks Taman Laguna Blok | No.32 JI. Alternatif |Telp. (021) 84301025-26
Indonesia (ARPHUIN) Cibubur, Jatisampurna Bekasi 17435 Fax. (021) 84301026
7 Asosiasi Dokter Hewan Perunggasan Gedung PKBI - PDHI, JI. Harsono RM, No 14 Telp. (021) 4754711
Indonesia (ADHPI) Ragunan, Jakarta Selatan
Fax. (021) 4753202
8 Asosiasi Farmakologi dan Farmasi Veteriner |Rungkut Barata Road, XV/14 Surabaya 60293 Telp. (031) 8705165,
Indonesia (AFFAVET]I) 5992785
Fax. (031) 5345676,
8705165
9 Asosiasi Dokter Hewan dan Praktisi Hewan  |Gedung PKBSI, JI. Harsono RM 10 Ragunan, Telp. (021) 78848462,
Kecil Indonesia (ADHPHKI) [Jakarta 12550 7813359
Fax. (021) 78848462,
7813359
10 |Asosiasi Dokter Hewan Praktisi Laboratorium |JI. HOS Cokroaminoto No. 95, Yogyakarta Telp. (0274) 619286
Indonesia Fax.
11 Asosiasi Sarjana Membangun Desa (ASMD) |Gedung Fapet IPB Lantai 1 Wing 9, JI. Agatis Telp. (0251) 9860532
Kampus IPB Darmaga Bogor 16680 Fax. (0251) 8626419
12  JAsosiasi Ahli Nutrisi dan Pakan Indonesia Gedung Fapet IPB Lantai 1 Wing 9, JI. Agatis Telp. (0251) 8626419

(AINI)

Kampus IPB Darmaga Bogor 16680

Fax. (0251) 8626419,
8628353
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0 Association Address Telephone/Facsimile
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13 |Asosiasi Pengelola Pakan Termak  Nasional |JI. Raya Tubagus Ismail No. 40 Bandung Telp. (022) 70514977

(ASPERNAS)

Fax.

14  |Asosiasi Monogastrik Indonesia (AMI) Fakultas Peternakan Unsoed JI. Dr. Suparno, Pur-  |Telp. (0281) 638792
wokerto. 53113 Fax. (0281) 638792
15 |JAsosiasi Peternak Ayam Ciamis JI. Jend. Sudirman, No. 105 Ciamis 46211 Telp. (0265) 773492
Fax. (0265) 773814
16 |Asosiasi Peternak Ayam Yogyakarta (APAYO) |JI. Stadion Baru 24 Karangsari, Wed omartani, Telp. (0274) 884545
Ngemplek, Sleman, Yogyakarta Fax. (0274) 887272
17 JAsosiasi Burung Berkicau Pasar Burung Pramuka Los A Kenari 1 Jakarta Pusat |Telp. (021) 8583811
Fax.
18 JAsosiasi Peternak Jangkrik Indonesia JI. Pakaryan No.5 Panembahan Kraton Yogyakarta |Telp. (0274) 375317
(ASTRIK) 55131 Fax. (0274) 373913
19 F_ederasi Masyarakat Perunggasan Indone- |JI. Kresna 2 No. 18 Bogor 16153 Telp. (0251) 8386502
sia (FMP1) Fax. (0251) 8386502
20 |Gabungan Koperasi Susu Indonesia (GKSI)  |JI.Prof. DR.Soepomo SH N0.178 Tebet ~ Jakarta |Telp. (021) 8290689-
12870 8305850
Fax. (021) 8290851,
8305438
21 |GabunganPerusahaan Makanan Ternak [Ruko Taman LagunaCibubur No. 112, JI. Alternatif [Telp. (021) 84590227-
Indonesia (GPMT) Cibubur - Cileungsi, Bekasi 17425 8090789
Fax. (021) 84590227-
8090789
22 |Gabungan Perusahaan Pembibitan Unggas |Komplek Mangga Dua Square Rukan Blok E No. 23 |Telp.(021) 62317902
Indonesia (GPPU) JI. Gunung Sahari Raya No. 1 Jakarta Utara 14430 |rax. (021) 62317914
23 |Gabungan Pengusaha Perunggasan Indone- |Plaza Cityview Lt.1 JI. Kemang Timur Raya No.22  |Telp. (021) 7193888
sia (GAPPI) [Jakarta 12510 Fax. (021) 7193889
24  |Gabungan Pengusaha Makanan dan Minu-  |Gedung Annex Lantai 2 (Kompleks PPM Mana- Telp. (021) 70322626
man Indonesia (GAPMMI) jemen) JI. Menteng Raya No. 9-19  Jakarta Pusat |rax. (021) 70322627
10340
25 |Gabungan Organisasi Peternak Ayam Nasion-|Blok | No. 5 Golden Madrid 2 JI. Letnan Sutopo BSD |Telp. (021) 5384952,

al (GOPAN)

City Tangerang 15322

70837939

Fax. (021) 53164889,
5384952
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26  |Himpunan Masyarakat Perkelincian Indonesia pJI. Veteran Il Banjarwaru Ciawi Bogor Telp. (0251) 8240752,
(HIMAKINDO) 8240753
Fax. (0251) 8240752
27 |Himpunan Peternak Unggas Lokal (HIMPULI) |Taman Lotus B7 No.1 Taman Sari, PersadaBogor |Telp. (0251) 8310414
Fax. (0251) 8310414
28 [|Himpunan Peternak Ayam Pelung (HIPAPI) Ul Siliwangi No.17 Kp. Songgol RT/RW 02/01 Cipetir [Telp. (0263) 334702
Cibeber Cianjur 43262 Fax
29  |induk Koperasi Unit Desa (INKUD) Graha Pedesaan, JI. Raya Warung Buncit No. 18 -  |Telp. (021) 79191741-
20 Jakarta Selatan 79191740 Ext. 226
Fax. (021) 79190354
30 |lkatan Sarjanallmu Peternakan Indonesia JI.Ciliwung No. 9 Bandung Telp. (022) 7237148
(ISP1) Fax. (022) 7237147
31 [|Iindonesia Cat Asossiation (ICA) ITC Permata Hijau Lt. 1 blok A10 Unit 6-7 JI. Arteri  |Telp. (021) 49014751
Permata Hijau Jakarta Fax.
32 [katan Dokter Hewan Karantina Indonesia JI. Harsono RM. No. 3 Ragunan Jakarta Selatan, Telp. (021) 7816484
(IDHKI) Gedung E Lantai 5 Fax. (021) 7816484
33 |Kontak Tani Nelayan Andalan Indonesia Kantor Pusat Kementerian Pertanian, Gd. D Lt.V, Telp. (021) 7826084
(KTNA) Jl. Harsono RM No.3 Ragunan, Jaksel 12550 Fax. (021) 78839621
34 |Masyarakat llmu Perunggasan Indonesia Balai Penelitian Ternak JI. Veteran ll, PO. BOX 221 |Telp. (0251) 8240752
(MIPI) Ciawi Bogor 16002 Fax. (0251) 8240754
35  |Perhimpunan Dokter Hewan Indonesia (PDHI) |Gedung Rumah Sakit Hewan Jakarta Lt.2, Telp. (021) 7813359
JI.Harsono RM No. 28 Ragunan Jakarta 12550 Fax. (021) 7813359
36 |Perhimpunan Insan Perunggasan Rakyat JI. Raya Imam Bonjol No. 34 G Tangerang 15115 Telp. (021) 5520819,
Indonesia (PINSAR INDONESIA) 5520532
Fax. (021) 5520753
37 |Perhimpunan Peternak Unggas Nusantara JI. K.H Sholeh Iskandar Perum Bogor Raya Permai  |Telp. (0251) 7533885
(PPUN) Blok FA VIII No. 4 Bogor Fax. (0251) 7533885
38 |Perhimpunan Peternak Sapi dan Kerbau I. Raya Rawa Bambu No. 17 Pasar Minggu, Jakarta |Telp. (021) 78843276

Indonesia (PPSKI)

Selatan

Fax. (022) 7823960




218 Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2015

No Asosiasi/ Alamat/ Telepon/Fax
Association Address Telephone/Facsimile

(@) ) €) )

39 Perkumpulan Kinologi Indonesia (PERKIN) Pusat Niaga Roxy Mas D3/ 28 Lantai 3 JI. KH. Telp. (021) 63862089,

Hasyim Ashari, Jakarta 10150

6306905
Fax. (021) 6306904

40 [Persatuan Pedagang Peternak Hewan Gedung GPEI, JL Kramat Raya, No. 4, Jakarta Telp. (021) 3500090
Nasional Indonesia (PERPEHANI) Fax.
41 [Persatuan Olahraga Berkuda Seluruh Gedung PORDASI JI. Pulomas Jaya No. 1 Jakarta [Telp. (021) 47860414
Indonesia (PORDASI) 13210 Fax. (021) 47860414,
4704212-4
42  Asosiasi Pengusaha Protein Hewani Indonesia |JI. Rawa Bambu No. 14B Ps. Minggu Jaksel Telp. (021) 8981246 ex.768
APPHI) Fax. (021) 7815144,
89981868
43 JAsosiasi Importir dan Distributor Daging JI. Mawar Raya No. 9 Pura Melati Indah Jatirahayu [Telp. (021)
Indonesia (AIDDI) Pondok Melati, Bekasi 84973217,84974442
Fax. (021)
849986 14,84976630
44 JAsosiasi Pengusaha Pengolah dan Pengguna |Gd. Smesco UKM Building 10th Fl. JI. Gatot Subroto |Telp. (021) 8456045
Daging Skala UKM dan Rumah Tangga Kav. 94 jakarta 12780 Fax. (021) 84597527
45 Asosiasi Pedagang Mie dan Bakso (APMISO) |JI. Empang Tiga Dalam No. 2 Komp. Depnakertrans |Telp. (021) 7945845
Pasar Minggu Jakarta Selatan Fax. (021) 7945845
46 JAsosiasi Pengusaha Makanan Olahan Classic fine Food Komplek Pergudangan BGR, JI.  |Telp. (021) 45848041
Indonesia (APMOI) Boulevard BGR No. 1 Kelapa Gading Barat Kelapa  |Fax. (021) 45848041
Gading
47 [Asosiasi Pengusaha Export Import Daging dan |JI. Sriwijaya UKM Building 10 th FI. JI. Gatot Subroto |Telp. (0778) 457902
IAyam Propinsi Kepulauan Riau (APEXIDA) Kav. 94 Jakarta 12780 Fax. (0788) 451235
48 Asosiasi Penyamak KulitIndonesia (APKI) JI. Anyar Rt 02/ Rw 02, Desa Leuwinutug Citeureup - [Telp. (021) 8795 1113
Bogor 16810 Fax. (021) 8795 1113
49 Dewan Daging Sapi Nasional (DDSN) JI. Cisanggiri V/ No. 4, Kebayoran Baru, Jakarta Telp. (021) 7231039
12170 Fax. (021) 7223429
50 [Persatuan Istri Dokter Hewan Indonesia JI. Patriot No. 34 Jaka Sampurna Bekasi 17145 Telp. (021) 88854998
PIDHI) Fax. (021) 88854849
51 [Jkatan Istri Sarjana Peterakan Indonesia JI. Raya Rawa Bambu No. 17 Pasar Minggu Jakarta |Telp. (021) 78832584

ISPI)

Selatan 12520

Fax. (021) 7823960
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52 |lkatan Paramedik Veteriner Indonesia Ruko Enggano Megah JI. Enggano Raya Blok B9 Lt |Telp. (021) 8811351
(IPAVETI) 3 Jakarta Utara =
ax.
53 JAsosiasi Industri Pengolahan Susu (AIPS) l. TB Simatupang Kav 85, komplek Perkantoran Telp. (021) 78836000 ext
Arkadia Gd B Lt 5 Jakarta Selatan 1130
Fax. (021) 78836001
54  |Asosiasi Agribisnis Perunggasan (AAP) Jl. Jenderal A. Yani Komp. Ruko Sentra Bisnis Blok |Telp. (0561) 761168
Kalimantan Barat B No. 37-38 Pontianak - Kalimantan Barat 78121 Fax. (0561) 765800
55 |lkatan Dokter Hewan Karantina Indonesia Dl. Ir. H Juanda Surabaya Telp. (031) 3295367
(IDHKI) Surabaya Fax. (0561) 3281938
56 [lkatan Sarjanallmu Petermakan Indonesia FFakultas Peternakan Universitas Brawijaya Telp. (0341) 553513,
(ISPI) Jawa Timur PI. Veteran 65145 551611
Fax. (0341) 584727
57 |Himpunan Peternak Domba Kambing Ruko Taman Yasmin 198, Sektor IV, Taman Yasmin, |Telp. (0251) 7534517
Indonesia (HPDKI) Bogor 16310 Fax. (0251) 7534496
58 |Komite Pengembang Usaha Peternakan FFakultas Peternakan IPB, JI. Agatis Kampus IPB Telp. (0251) 8624774
Indonesia (KPUPI) Dramaga Bogor Fax
59 |Gabungan Perusahaan Pembiakan Sapi Wima Millenia Lt6, JI. MT.Haryono Kav 16 Jakarta  [Telp. (021) 29260920
Potong Indonesia (GAPPSI) 12810 Fax
60 |Forum Media Peternakan (FORMAT) Grand Pasar Minggu, Jl. Raya Rawa Bambu No.88 A |Telp. (021) 7829689
Fax. (021) 7820908
61 [Perhimpunan Industri Peternakan Ayam Ras PI. Griya UtamaNo.17 Way Halim Permai Lampung |Telp. (0721) 705154
Lampung (PINTAR Lampung) 35135 Fax. (0721) 705154
62 |lkatan Mahasiswa Kedokteran Hewan Kampus C Mulyorerjo Surabaya, Fakultas Telp. (031) 5992785,
Indonesia (IMAKAHI) Kedokteran Hewan Universitas Airlangga 60115 5993016
Fax. (031) 5993015
63 [lkatan Senat Mahasiswa Peternakan JI. Veteran Malang Jawa Timur, Fakultas Peternakan |Telp.

Indonesia (ISMAPETI)

Universitas Brawijaya

Fax.
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64 |Asosiasi Kesehatan Masyarakat Veteriner Kompleks Taman Laguna B1/32, JI. Alternative Cibu- [Telp. (021) 84301026
[ndonesia (ASKESMAVET]) bur Cileungsi Pondok Gede 17435 Fax. (021) 84301026
65 [Pinsar Petelur Nasional (PPN) Fakultas Peternakan UGM, JI. Fauna 3, Kampus Telp. (0274) 513363
UGM Bulaksumur, Yogyakarta Fax. (0274) 521578

66 [Gabungan Pembibitan Ayam Lokal Indonesia |Harapan Baru Regency, JI. Gardena Raya Blok B3  |Telp. (021) 4801516

GAPALI) No.53 Kota Baru, Bekasi 17033 Fax. (021) 4801516
67 [Jlkatan Insemnator Indonesia (IKINNDO) Dsn. Sadengan Rt/Rw 02/14 Rowotengah Telp. (0331) 337275
Sumberbaru Jember Jawa Timur Fax. (0331) 337275

68 [Gabungan Peternak Unggas Bali (GPUB) Denpasar Bali Telp. (0361) 8442077

Fax. (0361) 8442077
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